PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PADA
MATERI SEGIEMPAT DENGAN PENDEKATAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)

DI SMP NEGERI 2 MUARA SUGIHAN

RADEN FATAH
PALEMBANG

SKRIPSI SARJANA S1

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh.

SRI WANTO
NIM.13221078

Program Studi Pendidikan Matematika

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
PALEMBANG
2017



HALAMAN PERSETUJUAN

Hal : Persetujuan Pembimbing Kepada Yth.
Lamp : - Bapak Dekan Fakultas lmu Tarbiyah
dan Keguruan
UTN Raden Fatah Palembang
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Nama : Sri Wanto
NIM : 13221078
Program Studi : S1 Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada Materi Segiempat
di SMP Negeri 02 Muara Sugihan

Maka, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudari tersebut
dapat diajukan dalam Sidang Skripsi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Fatah Palembang.
Demikian harapan kami dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Wassalanm’alaikum Wr, Wh.

Palembang, 25 Oktober 2017

Pembimbing Pembimbing II
e L ; : :
DR. Yalia Tri Samiha, M.Pd E jinal

NIP. 19680721 200501 2 004 NIP. 19790909 20110‘ 1009



Skripsi Berjudul :

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PADA MATERI
SEGIEMPAT DENGAN PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
REALISTIK INDONESIA (PMRI} DI SMP NEGERI 02
MUARA SUGIHAN

yang ditulis oleh saudara SRI WANTO, NIM. 13221078
telah dimunagasyahkan dan dipertahankan
di depan Panitia Penguji Skripsi
pada tanggal 25 Oktober 2017

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Palembang, 25 Oktober 2017
Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Panitia Penguji Skripsi
Ketua Sekretaris
y ! ; ; :

Hj. A , M.Si. Rieno Septra Nery, M.Pd
NIP. 19720812 200501 2 005 NIK. 140201100842/ Blu

Penguji Utama : Gusmslia Testiana, M.Kom ( )
NIP, 19750801 200912 2 001

Anggota Penguji : Syutaridho, M.Pd . ( )
NIK. 19880617 201701 1 060

:..‘f\' B

Prof. DrH. iﬁi\s'ix'iyo Harto, M.Ag.
NIP. 19710911 199703 1 004




HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah atas rahmat dan hidayah-Nya, saya dapat menyelesaikan sKripsi ini

dengan baik, Karya sederhana ini saya persembahRan untuk :

» Bapak, (Sutarmin) dan 1bu (Rani Wati) tercinta, terima Rasih atas segenap
Retulusan cinta dan Rasih sayangnya selama ini serta do’a, perjuangan,
pengorbanan, dan motivasi yang tak pernah henti.

> Adikku (Nur Salim) tersayang yang selalu mewarnai perjuanganku menggapai
mimpt.

» Kedua dosen pembimbingRu, I16u Dr. Yulia Tri Samiha, M. Pd dan Bapak Sujinal
Arifin, M. ®d, terima Rasih atas Resabaran dan motivasi serta waktu, tenaga, dan
pikiran untuk mengarahkan dan memberiRan banyak, saran dalam penyusunan
SRripsi ini.

» Qosen - Dosen Program studi PendidiRan MatematiRa yang dengan tulus
memberikan ilmu dan perhatiannya untuk mendidik, Rami. Ma’af untuk semua
tingkah laku saya yang menyaRiti Bapak dan I6u Dosen.

» Sahabat-sahabat terbaikku (Muhammad ARib, Muhammad Firdausmukhlasin,
Woll Kopones, Sagitarius, ponirin, Riduwan, Marisa, Siska, Ratna, Jumi dll) yang
tak, pernah meninggalkanku dalam suka dan duka, yang selalu memberikan
semangat, dukungan dan do’a. Bersama Ralian aku belajar memaRknai hidup.

» Teman-teman se-angRatan dan almamaterku

MOTTO
“Dan bahkan manusia hanya memperoleh apa yang diusahakannya, dan sesungguhnya
usahanya itu Relak akan diperlihatkan (Repadanya), Remudian akan diberi balasan
Repadanya dengan balasan yang paling sempurna”.
(Q.S. An-Najm/53: 39-41)
‘Seseorang pemimpin yang disegani adalah bukan Rarena Recerdasannya saja tetapi

seseorang yang banyak memberi manfaat bagi rakyatnya”



HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sri Wanto

Tempat dan Tanggal Lahir : Cendana, 10 Agustus 1992
Program Studi : S1 Pendidikan Matematika
NIM : 13221078

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Seluruh data, informasi, interpretasi serta pernyataan dalam pembahasan dan
kesimpulan yang disajikan dalam karya ilmiah ini, kecuali yang disebutkan
sumbernya adalah merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengolahan, serta
pemikiran saya dengan pengarahan dari para pembimbing yang ditetapkan.

2. Karya ilmiah yang saya tulis ini adalah asli dan belum pemah diajukan untuk
mendapat gelar akademik, baik di UIN Raden Fatah maupun perguruan tinggi
lainnya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya dan apabila
dikemudian hari ditemukan adanya bukti ketidakbenaran dalam pernyataan
terscbut di atas, maka saya bersedia menerima sanksi akademis berupa
pembatalan gelar yang saya peroleh melalui pengajuan karya ilmiah ini.

Palembang, 25 Oktober 2017

El URUPIAN
13

' Sri Wanto
NIM. 13221078



ABSTRACT

This research aims to generate teaching materials in the form of student
worksheets on quadrilateral material using PMRI approach which are valid,
practical, and has a potential effect on the learning outcomes of VII grade
students of 02 Junior High School Muara Sugihan. The research method applied
in this study is the elaboration study method which consists of preliminary stage
(preparation and designing phase) and prototyping stage using groove formative
evaluation (self-evaluation, one to one, small group and field test). Data
collection was performed using walkthrough sheets, questionnaires and tests. The
subject of the study is VIILA grade students of 02 Junior High School
MuaraSugihan with total 37 people. The research findings obtained the following
conclusions: (1) generate the valid student worksheets by auditing comments and
suggestions of the validator and the value of validity of 4.08. (2) generate the
practical student worksheets by overlooking the students’ comments on
questionnaires, and (3) Student worksheets have potential effect on the students’
learning outcomes with the average score of 91.15 or 91% obtain score of > 66.

Keywords: Elaboration Study, Quadrilateral, PMRI.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa Lemar
Kerja Siswa pada materi segiempat dengan pendekatan PMRI yang valid, praktis,
dan mempunyai efek potensial terhadap hasil belajar siswa kelas Vlla di SMP
Negeri 02 Muara Sugihan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian pengembangan yang terdiri dari tahap Preliminary (tahap persiapan dan
pendesainan) dan tahap prototyping menggunakan alur formative evaluation (self
evaluation, one to one, small group dan field test). Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan lembar walkthrough, angket dan tes. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V1la SMP Negeri 02 Muara Sugihan dengan jumlah 37 orang.
Dari hasil penelitian diperoleh simpulan: (1) menghasilkan lembar kerja siswa yang
valid dengan melihat komentar dan saran validator serta nilai kevalidan sebesar 4,08.
(2) Menghasilkan lembar kerja siswa yang praktis dilihat dari komentar siswa pada
lembar angket, dan (3) lembar kerja siswa mempunyai efek potensial terhadap hasil
belajar siswa dengan nilai rata-rata 91,15 atau 91% memperoleh nilai > 66 .

Kata kunci : Pengembangan, Segiempat, PMRI

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam mewujudkan dan
mengembangkan potensi diri ahlak mulia dan kecerdasan setiap siswa. Hal tersebut
sesuai dengan Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun
2003 bab 1 asal 1 mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Salah satu
bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan adalah
bidang studi matematika (Sholihah. 2015: 2).

Matematika merupakan bidang ilmu yang memiliki kedudukan penting
dalam mencapai tujuan-pendidikan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka
pendidikan matematika harus diajarkan mulai dari sejak dini. Hal tersebut sesuai
dengan permendiknas No 22 tahun 2006 yang menyatakan bahwa mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar .

Matematika juga merupakan ilmu yang memiliki hubungan erat dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam penggunaannya, matematika juga memiliki hubungan
yang erat dengan ilmu agama. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya
beberapa ayat-ayat suci Al-Qur’an yang memuat tentang matematika dalam

kehidupan sehari-hari. Pandangan tersebut sesuai dengan Al-Mahalli dan As-



Suyuthi (2005: 1271) menyatakan bahwa salah satu ayat suci Al-qur’an yang
berkaitan dengan matematika adalah surat maryam ayat 93. Ayat tersebut
membicarakan tentang jumlah manusia secara terinci (operasi penjumlahan) dan
perhitungan Allah terhadap hambanya (operasi perhitungan). Firman Allah surat

Maryam ayat 93 adalah sebagai berikut.
=1 T N NG el tll o dem o)
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung
mereka dengan hitungan yang teliti .

Menurut Salma (2014: 172), pentingnya matematika dalam berbagai aspek
kehidupan, menuntut pembelajaran matematika yang lebih baik dan sesuai dengan
dunia nyata. Banyak hal dalam kehidupan yang berhubungan dengan matematika,
misalnya: transaksi jual-beli barang, menukar uang, menelpon, mencari nomor
rumah, dan masih banyak lagi contoh lain di kehidupan sehari-hari.

Dalam menciptakan pembelajaran matematika yang sesuai dengan konteks
nyata dalam kehidupan sehari-hari, maka seorang guru perlu menggunakan bahan
ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) yang dapat memudahkan proses
pembelajaran matematika. Hal tersebut sesuai dengan Depdiknas (2008: 23),
menyatakan bahwa bahan ajar (Lembar Kerja Siswa) yang sesuai dengan konteks
nyata dalam kehidupan sehari-hari akan membuat siswa lebih mudah dalam
memahami pembelajaran matematika dan memberikan motivasi lebih untuk belajar
matematika.

Keadaan real selama ini, guru sering menggunakan Lembar Kerja Siswa

(LKS) yang dibuat melalui jasa penerbit dalam proses pembelajaran matematika.



Menurut Hidayati (2012: 2), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan penerbit
tidak sesuai dengan karakteristik siswa, lingkungan belajar, dan kondisi lingkungan
tempat tinggal siswa bahkan terkadang LKS tidak sesuai dengan KI, KD, dan
indikator. Hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi yang
diberikan oleh guru pada proses pembelajaran.

Agar lembar kerja siswa (LKS) lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik tempat tinggal siswa, maka seharusnya Lembar kerja siswa (LKS)
dibuat sendiri oleh guru. Sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami
materi yang diberikan oleh guru pada proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan Prastowo (2014: 268) menyatakan bahwa LKS yang dibuat sendiri oleh
guru dapat lebih menarik, lebih nyata sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan
sosial budaya siswa serta dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang
diberikan guru. Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian Taiyeb dan Sekarsari
(2014: 23) menyatakan bahwa pengembangan dengan menggunakan desain LKS
yang menarik dan berbeda dengan LKS yang telah ada sebelumnya dapat
menumbuhkan respon positif terhadap siswa.

Menurut Hidayanto (2013: 2), salah satu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah-masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai titik
awal pembelajaran yaitu pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI). Pendekatan PMRI merupakan adaptasi dari pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) yang dikembangkan di Belanda oleh Freudenthal.

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran matematika yang bertitik tolak dari hal-hal yang

‘real’ bagi siswa, menekankan keterampilan ‘process of doing mathematic’



berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga
mereka dapat menemukan sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika itu
untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun secara kelompok.
(Simaulang. 2013: 28).

Masalah-masalah di dunia nyata yang sesuai dengan keadaan sekitar tempat
siswa tinggal dapat digunakan sebagai titik awal pengembangan ide dan konsep
matematika sehingga Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan dibuat dapat menarik
minat belajar siswa serta membangun matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, pembelajaran dengan pendekatan PMRI cocok digunakan dalam
pengembangan LKS pada materi bangun datar segiempat.

Materi yang akan dikembangkan dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) ini
adalah bangun datar segiempat. Materi tersebut sangat berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Materi bangun datar merupakan salah satu materi yang termuat dalam
Kompetensi Inti Mata Pelajaran Matematika SMP/MTS yang harus dicapai oleh
siswa melalui pengalaman belajar. Kompetensi Inti. mata pelajaran Matematika
SMP/MTs yang berkaitan dengan -materi - bangun datar segiempat adalah
menentukan konsep luas bangun datar serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah.

Solusi dari uraian di atas, yaitu harus ada satu treatment yang digunakan
agar proses belajar mengajar sesuai dengan waktu dan target yang ditentukan.
Maka tepat jika Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan peneliti adalah
LKS yang membantu peserta didik dalam menemukan konsep luas bangun datar
dengan konteks tempat tinggal siswa yang di dalamnya memuat apa yang dilakukan

siswa, seperti melakukan, mengamati dan menganalisis.



Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan adanya LKS materi bangun datar
yang konteksnya sesuai dengan kondisi tepat tinggal siswa sehingga siswa akan
mampu dalam menalar dan memahami konsep yang ada dalam lembar kerja siswa.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada Materi Segiempat dengan

Pendekatan PMRI di SMP Negeri 2 Muara Sugihan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat menyusun rumusan

masalah, yaitu

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi segiempat
dengan pendekatan PMRI di SMP Negeri 2 Muara Sugihan yang valid ?

2. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada Materi segiempat
dengan pendekatan PMRI di SMP Negeri 2 Muara Sugihan yang praktis?

3. Apakah Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi segiempat yang telah
dikembangkan dengan pendekatan PMRI mempunyai efek potensial terhadap

hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Muara Sugihan ?

C. Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi segiempat dengan
pendekatan PMRI di SMP Negeri 2 Muara Sugihan yang valid
2. Menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi segiempat dengan

pendekatan PMRI di SMP Negeri 2 Muara Sugihan yang praktis



3. Mengetahui efek potensial Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi segiempat
dengan pendekatan PMRI di SMP Negeri 2 Muara Sugihan yang telah

dikembangkan terhadap hasil belajar siswa.

D. Manfaat Penelitian
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi bangun datar
dengan pendekatan PMRI untuk siswa kelas V111 ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk :

1. Siswa, diharapkan dapat menumbuhkan kecintaaan dan ketertarikan pada
pembelajaran matematika sehingga keaktifan siswa dengan sendirinya akan
tumbuh dalam mempelajari matematika melalui kegiatan pembelajaran yang
ada di Lembar Kerja Siswa (LKS).

2. Guru, Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan guru untuk mengoptimalkan pembelajaran matematika sehingga
dapat menciptakan pembelajaran matematika yang menarik.

3. Peneliti, penelitian tersebut  menambah = wawasan peneliti mengenai
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika yang konteksnya
sesuai dengan masing-masing daeraah tinggal siswa dan kemudian dapat
dijadikan acuan mengembangkan LKS matematika untuk kelas maupun

jenjang pendidikan yang lain.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika
Beberapa pengertian belajar menurut para ahli adalah sebagai berikut.

1. Menurut Nurlaila (2015: 41), belajar dapat diartikan sebagai proses
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara
individu dengan lingkungannya.

2. Menurut Sudjana (2010: 5), belajar adalah suatu proses yang di tandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil
dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
berubah pegetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku.

3. Menurut Syah (2013: 90) belajar merupakan tahapan seluruh tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman reaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Jadi dapat disimpulkan belajar adalah suatu tahapan atau proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang sebagai hasil interaksi

dengan lingkungannya.

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 1 ayat 19
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut
pendapat lain pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih baik
(Simaulang. 2013: 1). Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu
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proses berupa interaksi yang dilakukan peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar didalam suatu ruang lingkup belajar.

Menurut Susanto (2014: 185), matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi,
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia
kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Menurut pendapat lain, matematika adalah salah satu sarana berfikir
ilmiah yang sangat dibutuhkan untuk menumbuh kembangkan daya nalar, cara
berfikir logis, sistematis dan kritis (Simanulang, 2013: 26). Jadi matematika
merupakan salah disiplin ilmu pasti yang dapat menjadi tolok ukur kemampuan
berpikir seseorang dan memberikan penyelesaian masalah dalam kehidupan
nyata (real).

Menurut Marsigit (2005: 12) pembelajaran matematika adalah upaya yang
dilakukan guru dalam membelajarkan siswa untuk menemukan jawaban pada
masalah yang dihadapi ketika melakukan kegiatan pembelajaran. Pendapat
tersebut sejalan dengan Susanto (2014: 186) menyatakan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu proses belajar yang di bangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan
kemampuan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Dari dua
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
upaya yang dilakukan seorang guru untuk membelajarkan siswa dalam proses
meningkatkan kemampuan berpikir siswa sehingga dapat menyelesaikan

masalah yang ada dalam kegiatan pembelajaran matematika.



Mata pelajaran matematika perlu diajarkan kepada siswa mulai dari
sekolah dasar dengan tujuan agar siswa dapat memiliki kemampuan berpikir
logis, kreatif dan mampu bekerja sama dengan baik. pernyataan tersebut sesuali
dengan Depdiknas (2008: 8), mata pelajaran matematika perlu dikembangkan
kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi

untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah.

B. Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008: 6), bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun
bahan tidak tertulis. Pendapat diatas sejalan dengan yang disampaikan oleh
Direktorat Pembinaan SMA (2010: 27) menyatakan bahwa bahan ajar adalah
segala bentuk bahan berupa perangkat materi yang disusun secara sistematis
yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan memungkinkan peserta didik untuk belajar.

Dari uraian pengertian bahan ajar dan sumber belajar di atas dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar adalah sumber belajar yang memuat seperangkat
materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu guru

dalam menciptakan kondisi belajar dalam proses pembelajaran.
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1. Jenis Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008: 11), bentuknya bahan bahan ajar

dikategorikan menjadi 5 (lima) yaitu:

a.

Bahan cetak (printed), seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa
(LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket, dsb.

Bahan ajar dengar (audio), seperti kaset, radio, piringan hitam, audio
compact disk, dsb.

Bahan ajar pandang dengar (audio visual), seperti video campact disk,
film, dan lain-lain.

Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material), seperti
CAIl (Computer Assisted Instruction), seperti compact disk (CD)
multimedia pembelajaran interaktif.

Bahan ajar berbasis web (web based learning materials).

Menurut Direktorat Pembinaan SMA (2010: 27) bahan ajar dapat

dibedakan menjadi empat macam berdasarkany bentuknya yaitu:

a.

Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yng disiapkan dalam kertas,
yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran.contohnya seperti
handout, buku, modul, lembar kerja siswa (LKS), brosur, leaflet,
wallchart, foto/gambar, model/maket.

Bahan ajar dengar (audio), yakni semua system yang mmenggunakan
sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengarkan oleh
seseorang. contohnya seperti kaset, radio, piringan hitam, audio compact

disk.
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c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yakni segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar
bergerak secara sekuensal. contohnya seperti video campact disk, film,
dan lain-lain.

d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material), yakni
kombinasi dari dua atau lebih media yang oleh pengggunannya
dimanipullasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah.

contohnya seperti compact disk (CD) interactive.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara garis besar
bahan ajar terbagi menjadi bahan ajar cetak (terdiri dari buku, modul, LKS)
dan bahan ajar non cetak (terdiri dari bahan ajar dengar, pandang dengar,

multimedia interaktif, dan bahan ajar berbasis web).

2. Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Sebagai guru, tentunya sudah tidak asing lagi dengan bahan ajar
cetak yang berupa lembar kerja siswa. Lembar Kkerja siswa pada umumnya
dikenal dengan nama LKS. Seorang guru sangat penting untuk dapat
mengembangkan lembar kerja siswa (LKS) sendiri yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat sendiri dapat
lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa, situasi dan kondisi
sekolah tempat belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan Prastowo (2014:
268), menyatakan bahwa lembar kerja siswa (LKS) yang dibuat sendiri jauh
lebih menarik serta kontekstual sesuai situasi dan kondisi sekolah atau

lingkungan sosial budaya siswa.
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Agar guru dapat membuat lembar kerja siswa, maka seorang guru
harus memahami tujuh poin penting dalam membuat Lembar Kerja Siswa
(LKS) yaitu: definisi LKS, fungsi penyusunan LKS, tujuan penyusunan LKS,
kegunaan LKS dalam pembelajaran, Unsur-unsur LKS sebaga bahan ajar,
karakteristik LKS, dan tahap penyusuan LKS.

a. Definisi LKS
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan sebagai sarana untuk
mempermudah penyampaian materi dalam suatu pembelajaran matematika
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Terdapat beberapa pengertian LKS dari
beberapa ahli yang dijadikan acuan dalam penyusunan bahan ajar dalam
bentuk LKS ini.

Menurut Depdiknas (2008: 23), LKS adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan siswa
memuat paling tidak: judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu
penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas, informasi singkat, langkah- kerja, tugas yang harus dilakukan, dan
laporan yang harus dikerjakan. Pendapat tersebut sejalan dengan Wagimun
(2015: 189) menyatakan bahwa LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi
panduan atau petunjuk untuk menemukan suatu konsep dari materi
matematika secara mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, LKS adalah lembaran-lembaran yang
berisi soal-soal yang harus dikerjakan siswa sebagai sarana untuk

menjadikan siswa dapat menemukan suatu konsep secara mandiri.
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b. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menurut Prastowo (2014: 270), Lembar Kerja Siswa (LKS)
mempunyai 4 fungsi yaitu:

1) LKS sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun
lebih mengaktifkan siswa.

2) LKS sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami
materi yan diberikan

3) LKS sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4) LKS memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa LKS memiliki beberapa
fungsi diantaranya yaitu: meminimalkan peran pendidik namun lebih
mengaktifkan siswa, mempermudah siswa untuk memahami materi yan
diberikan, memperkaya tugas untuk berlatih, memudahka pengajaran pada

siswa.

c. Tujuan Penyusunan LKS
Menurut Prastowo (2014: 270) mengungkapkan bahwa ada tiga poin
penting yang menjadi tujuan penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu:
1) Menyajikan bahan ajar yang mmemmudahkan siswa untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan
3) Melatih kemandirian belajar siswa

4) Memudahkan penddik dalam memberikan tugas kepada siswa.
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d. Kegunaan LKS

f.

Kegunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam kegiatan pembelajaran
dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk memancing siswa agar
lebih aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Hal tersebut sesuai dengan
Prastowo (2014: 270), kegunaan lembar kerja siswa dalam pembelajaran
diantaranya melalui LKS kita mendapatkan kesempatan untukk memancing

siswa secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.

Unsur-unsur LKS sebagai Bahan Ajar

Dilihat dari strukturnya, bahan ajar ini memiliki unsur yang yang
lebih sederhana dibandungkan modul, namun lebih kompleks dibandingkan
buku. Menurut Direktorat Pembinaan SMA (2010: 5), LKS terdiri atas
enam unsur utama yang meliputi Judul, Petunjuk belajar, Kompetensi beajar
atau materi pokok, Informasi pendukung, tugas atau langkah Kerja,
penilaian.

Menurut Depdiknas (2008: 24), Bahan ajar yang berbentuk LKS
dapat dikatakan baik jika -memenuhi struktur lembar kerja siswa yaitu,
judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi
pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja, penilaian.

Jadi dapat di simpulkan bahwa lembar kerja dikatakan baik jika
memenuhi struktur lembar kerja siswa yaitu: judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah-

langkah kerja, penilaian.

Karakteristik Lembar Kerja Siswa
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Menurut Hamzah (2013: 14), karakteristik Lembar Kerja Siswa

(LKYS) yaitu :

1) Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki soal-soal yang harus dikerjakan
siswa, dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan terjun kelapangan yang
harus siswa lakukan.

2) Lembar Kerja Siswa merupakan Bahan ajar cetak

3) Materi yang disajikan merupakan Rangkuman yang tida terlalu luas
pembahasannya, tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh peserta didik.

4) Memiliki komponen-komponnen seperti kata pengantar, pendahuluan,

daftar isi.

g. Tahap Penyusunan LKS

Penyusunan suatu LKS mengacu pada pedoman yag tercantum dalam
Depdiknas. Berikut adalah tahap-tahap penyusunan bahan ajar dalam bentuk

LKS (Depdiknas, 2008: 23-24):

1) Analisis Kurikulum

Analisis Kurikulum bertujuan untuk menentukan materi-materi
mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Penentuan materi yang akan
dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari
materi yang akan diajarkan, kemudian apa saja kompetensi yang harus

dimiliki siswa.

2) Penyusunan peta kebutuhan LKS
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Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna megetahui jumlah
dan urutan LKS yang akan disusun. Urutan ini sangat diperlukan dalam
menentukan prioritas penulisan LKS.

3) Penentuan judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-materi
pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu
kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKS apabila kompetensi
itu tidak terlalu besar.

4) Tahap-tahap penulisan LKS

Berikut adalah tahap-tahap penulisan LKS di antaranya,
penguasaan rumusan kompetensi dasar, Penentuan alat penilaian,
Penyusunan materi dan Perancangan struktur LKS.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap penyusunan Lembar Kerja Siswa
(LKS) antara lain: Analisis kurikulum, penyusunan kebutuhan peta LKS,
penentuan judul-judul LKS, dan tahap-tahap penulisan LKS. Selain itu LKS
yang disusun oleh peneliti adalah LKS dengan pendekatan PMRI pada materi
segiempat yang mengacu pada Karakteristik Lembar Kerja Siswa (LKS) dan

tahap-tahap penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS).

C. Teori Pengembangan Tessmer

Penelitian pengembangan Tessmer difokuskan pada 2 tahap yaitu tahap
preliminary dan tahap formative evaluation (Tessmer, 1993: 15-16) yang
meliputi self evaluation, prototyping (expert reviews dan one-to-one, dan small
group), serta field test. Menurut Tressmer Adapun alur desain formative

evaluation sebagai berikut .
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Gambar 1. Alur Desain Evaluasi Formatif (Tessmer, 1993:16)

1. Tahap Preliminary
a. Analisis
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis siswa, analisis
kurikulum, dan analisis perangkat atau bahan yang akan dikembangkan.
b. Desain
Pada tahap ini, peneliti akan mendesain perangkat yang akan
dikembangkan yang meliputi pendesainan Kisi-kisi, tujuan, dan metode yang
akan di kembangkan.
c. Pelaksanaan persiapan penelitian
Pada tahap ini, peneliti akan menentukan tempat dan subjek penelitian
seperti dengan cara menghubungi kepala sekolah dan guru mata pelajaran di

sekolah yang akan menjadi lokasi penelitian.

2. Tahap Formative Evaluation.

a. Self Evaluation
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Pada tahap ini peneliti mangkaji ulang dan merevisi sediri hasil
desain bahan ajar (lembar kerja siswa) matematika pada tahap
preliminary. Hasil pengkajian dan evaluasi disebut dengan prototype 1.

. Prototyping

Hasil pendesainan pada prototipe pertama yang dikembangkan
atas dasar self evaluation diberikan pada pakar (expert review) dan siswa
(one-to-one). Dari hasil keduanya dijadikan bahan revisi. Hasil revisi

pada prototipe pertama dinamakan dengan prototipe kedua.

1) Expert Review
Pada tahap expert review, produk yang telah didesain dicermati,
dinilai dan dievaluasi oleh pakar. Pakar-pakar tadi menelaah konten,
konstruk, dan bahasa. Saran—saran para pakar digunakan untuk
merevisi perangkat yang dikembangkan. Pada tahap ini, tanggapan
dan saran dari para pakar (validator) tentang desain yang telah dibuat
ditulis pada lembar validasi sebagai bahan merevisi dan menyatakan
bahwa apakah desain ini telah valid atau tidak.
2) One-to-one
Pada tahap one-to-one, peneliti mengujicobakan desain yang telah
dikembangkan kepada siswa yang menjadi tester. Hasil dari
pelaksanaan ini digunakan untuk merevisi desain yang telah dibuat.
3) Small group
Hasil ujicoba dari Expert review dan one-to-one direvisi dan

hasil revisi dinamakan prototipe I, kemudian prototipe I
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diujicobakan pada small group. Hasil dari pelaksanaan ini digunakan
untuk revisi yag dinakana prototipe Il sebelum diujicobakan pada
tahap field test.
c. Field Test
prototipe 11 diuji cobakan ke subjek penelitian dalam hal ini

sebagai uji lapangan atau field test.

D. Pendidikan Realistik Matemtika Indonesia (PMRI)
1. Definisi PMRI

PMRI atau RME adalah teori pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal
yang riil atau pernah dialami siswa, menekankan keterampilan proses, berdiskusi
dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat
menemukan sendiri (Student centered) sebagai kebalikan dari pembelajaran
berpusat pada guru (teacher centered) dan pada akhirnya menggunakan matematika
itu untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok (Zulkardi
dan llma, 2015: 2-3).

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah pendidikan matematika
yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai
titik awal pembelajaran. Pada pendekatan PMRI, guru berperan tidak lebih dari
seorang fasilitator atau pembimbing, moderator dan evaluator. Menurut Yuspriyanti
dkk. (2015: 3) menyebutkan bahwa diantara peran guru dalam PMRI adalah sebagai
berikut :

a. Guru hanya sebagai fasilitator belajar;

b. Guru harus mampu membangun pengajaran yang interaktif;
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c. Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
menyumbang pada proses belajar dirinya, dan secara aktif membantu siswa
dalam menafsirkan persoalan riil; dan

d. Guru tidak terpancang pada materi yang termaktub dalam kurikulum,
melainkan a ktif mengaitkan kurikulum dengan dunia riil, baik fisik maupun

sosial.

2. Prinsip-prinsip PMRI
Menurut Sembiring (2010: 13) ada tiga prinsip dasar dalam RME/PMRI,
yaitu: penemuan kembali secara terbimbing (guided reinvention), fenomenologi
didaktis (didactical penenomenology), dan prinsip model mediasi (self developed
models). Penjelasan singkat dari prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut:

a. Penemuan kembali terbimbing (guided reinvention) dan matematisasi progresif
(progressive mathematization), artinya dalam mempelajari matematika perlu
diupayakan agar peserta didik mempunyai pengalaman dalam menemukan
sendiri berbagai konsep, prinsip matematika.

b. Fenomenologi didaktik (didactical penenomenology), artinya bahwa dalam
mempelajari konsep-konsep, prinsip-prinsip dan materi-materi lain dalam
matematika, para peserta didik perlu bertolak dari fenomena-fenomena
kontekstual, yaitu masalah-masalah yang berasal dari dunia nyata atau setidak-
tidaknya dari masalah yang dapat dibayangkan.

c. Mengembangkan model-model sendiri (self developed models), artinya bahwa
dalam mempelajari konsep-konsep atau materi-materi matematika yang lain
melalui masalah-masalah kontekstual, peserta didik perlu mengembangkan

sendiri model-model atau cara penyelesaian masalah tersebut.
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3. Ciri-ciri Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

Menurut Simaulang (2013: 30) menyatakan bahwa Pendidikan Matematika

Realistik adalah pendekatan pembelajaran yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a.

Menggunakan masalah kontekstual, yaitu matematika dipandang sebagai
kegiatan sehari-hari manusia, sehingga memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapi atau dialami oleh manusia (masalah kontekstual yang realistik bagi
siswa ) merupakan bagian yang sangat penting.

Menggunakan model, vyaitu belajar matematika berarti bekerja dengan
matematika (alat matematis hasil matematisasi horizontal).

Menggunakan hasil dan kontruksi siswa sendiri, yaitu siswa diberi kesempatan
untuk menemukan konsep-konsep matematis, di bawah bimbingan guru.
Pembelajaran terfokus pada siswa.

Terjadi interaksi antara murid dan guru, yaitu aktivitas belajar meliputi kegiatan
memecahkan masalah kontekstual —yang realistik, mengorganisasikan
pengalaman matematis, dan mendiskusikan “hasil-hasil pemecahan masalah

tersebut.

4. Karakteristik PMRI

Karakteristik dasar yang menjadi ciri khusus dari PMR adalah

menggunakan: konteks “dunia nyata”, model-model, produksi dan konstruksi,

interaktif dan keterkaitan (intertwinment). Menurut Treffers (Wijaya, 2012: 21 —

23) merumuskan lima karakteristik pendidikan matematika Realtik, yaitu:

a.

Penggunaan konteks
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Siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi

permasalahan (phenomenological exploration). Manfaat kegiatan ini yaitu:

1) Mengarahkan siswa mengembangkan strategi untuk penyelesaian masalah
yang akan digunakan.

2) Meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar matematika.

Penggunaan model untuk matematisasi progresif (using models for progressive

mathematization)

Penggunaan model berfungsi untuk menghubungkan pengetahuan matematika

tingkat konkret menuju pengetahuan matematika tingkat formal melalui suatu

proses yang bertahap.

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa (using students’ own construction)

Siswa dilatih untuk mengkonsep  pengetahuannya sendiri sehingga

mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa. Selain itu, siswa didorong

untuk lebih aktif dan kreatif mengembangkan ide dan strategi dalam

penyelesaian masalah. Selanjutnya, ide dan strategi yang ditemukan dan

dikembangkan siswa digunakan sebagai dasar pembelajaran.

Interaktivitas (interactivity)

RME mengembangkan interaksi antar siswa dalam belajar untuk mendukung
proses sosial dalam pembelajaran. Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran
matematika bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan
afektif siswa secara simultan.

Keterkaitan (intertwinement)



23

Konsep-konsep matematika dikenalkan kepada siswa tidak secara terpisah
melainkan dengan menempatkan keterkaitan antar-konsep matematika. Melalui
keterkaitan ini, dapat dikenalkan lebih dari satu konsep secara bersamaan. Hal
ini akan menunjukkan manfaat atau peran suatu konsep terhadap konsep yang
lain.
Sementara itu, langkah-langkah pembelajaran RME dapat dilakukan
sebagai berikut.

a. Memahami masalah kontekstual. Pada tahap ini siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil dan memberikan contoh yang berisi masalah kontekstual.

b. Menyelesaikan masalah  kontekstual. Pada tahap ini siswa bersama
kelompoknya menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan. Jika
mengalami kesulitan peneliti hanya memberi bimbingan untuk memancing
pemahaman siswa agar memperoleh jawaban yang benar melalui pengetahuan
yang dimilikinya.

c. Membandingkan. dan mendiskusikan jawaban. Pada tahap ini, siswa
membandingkan dan mendiskusikan jawabannya dengan kelompok lain melalui
diskusi kelas.

d. Meyimpulkan jawaban. Pada tahap akhir, peneliti mengarahkan siswa membuat

kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan (Sarismah. 2013: 7).

5. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan PMRI
Menurut Sari ( 2014: 4-5), keunggulan pendekatan PMRI adalah:
a. Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan

realitas yang ada disekitar siswa
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b. Siswa membangun sendiri pengetahuannya maka siswa tidak mudah lupa
dengan materi
c. Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban ada nilainya
d. Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan berani mengemukakan pendapat
e. Pendidikan budi pekerti, misal: saling kerjasama dan menghormati teman yang
sedang berbicara
Sedangkan kelemahan pendekatan PMRI adalah:
a. Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka siswa masih
kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya
b. Membutuhkan waktu yang lama, terutama bagi siswa yang kemampuan
awalnya rendah
c. Siswa yang pandai terkadang tidak sabar menanti temannya yang belum selesai

d. Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi.

6. Standar baham ajar berbasis pendekatan PMRI
Menurut Hidayanto (2013: 3), terdapat lima aspek dalam standar bahan ajar

berbasis PMRI yaitu:

a. Bahan ajar yang disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

b. Bahan ajar menggunakan permasalahan realistik untuk memotivasi siswa dan
membantu siswa belajar matematika.

c. Bahan ajar memuat berbagai konsep matematika yang saling terkait sehingga
siswa memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna dan utuh.

d. Bahan ajar memuat materi pengayaan yang mengakomodasi perbedaan cara dan

kemampuan berpikir siswa.



25

e. Bahan ajar dirumuskan/ disajikan sedemikian sehingga mendorong/ memaotivasi

siswa berpikir kritis, kreatif, dan inovatif serta berinteraksi dalam belajar.

E. Materi Segiempat
Menurut Winarti dkk (2008: 251-288), segiempat mempunyai empat
sisi, setiap sisi-sisinya berupa garis lurus, mempunyai empat sudut. Semua sisi
segiempat tidak sama panjang dan membentuk sudut siku-siku. Secara umum ada 6
macam bangun datar segiempat yang dapat kita temui dalam kehidupa nyata, yaitu
persegi panjang, persegi, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan laying-layang.
Dalam penelitian ini ada dua materi yang akan dikembangkan yaitu:

1. Belah Ketupat
a. Pengertian Belah Ketupat
Belah ketupat adalah bangun datar segi empat yang dibentuk oleh

dua segitiga sama kaki.

Gambar 1. Belahketupat

b. Keliling dan Luas Belah Ketupat
Keliling dari sebuah belah ketupat adalah jumah panjang semua sisi
yang membentuk belah ketupat tersebut. Misalnya K adalah keliling belah
ketupat dan s adalah sisi pada belah ketupat, maka
K=4s
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Luas daerah belahketupat sama dengan setengah hasil kali panjang
diagonal-diagonalnya. Misal L adalah luas daerah belah ketupat dengan

diagonal-diagonalnya d; dan d,, maka

L:% Xd1Xd2_

2. Trapesium
a. Pengertian Trapesium
Trapesium adalah segiempat yang mempunyai tepat sepasang sisi

yang berhadapan sejajar.

Gambar 2. Trapesium

b. Menghitung Keliling dan Luas Trapesium

Keliling trapesium ‘adalah jumlah panjang semua sisi yang
membentuk bangun trapesium tersebut. Misalkan K adalah keliling daerah
trapesium yang mempunyal empat sisi (AB, BC, CD, DA), maka keliling

trapesium ABCD adalah

K=AB +BC + CD + DA

Luas daerah trapesium sama dengan setengah hasil kali tinggi dan
jumlah panjang sisi yang sejajar. Misal L adalah luas daerah trapesium
yang mempunyai tinggi t dan panjang sisi-sisi yang sejajar a; dan a,,

maka

Lzzit X (a; +ay)

F. Konteks yang digunakan dalam Pengembangan
Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal dari

pembelajaran. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa
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dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal
tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa. Melalui
penggunaan konteks, siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan
ekplorasi permasalahan (Wijaya, 2014: 21).

Menurut Wijaya (2014: 31), penggunaan konteks dalam
pembelajaran matematika dapat membuat konsep matematika menjadi lebih
bermakna bagi siswa karena konteks dapat menyajikan konsep matematika
abstrak dalam bentuk representasi yang mudah dipahami siswa. Hal terpenting
yang perlu diperhatikan dalam pemilihan konteks dalam dunia pendidikan
matematika realistic adalah fungsi konteks tersebut tidak sebagai ilustrasi
ataupun sebagai suatu bentuk aplikasi setelah konsep matematika dipelajari
siswa.

Oleh karena itu dalam mengembangkan lembar kerja siswa
diperlukan sebuah konteks yang membuat siswa menjadi lebih mudah dalam
menalar dan berpikir secara nyata. Konteks yang diberikan harus bersifat nyata
dan sesuai dengan tempat tinggal siswa serta dapat dibayangkan oleh siswa
sehingga dapat membuat siswa mudah memahainya. Hal tersebut karena siswa
sudah pernah melihat konteks tersebut. Konteks utama yang akan digunakan
oleh peneliti adalah konteks yang ada di daerah jalur (Perairan) seperti gapura,
bangunan rumah, jembatan, ketek, speed boat, perahu dll. Selain itu peneliti
juga sesekali menggunakan konteks yang ada diluar jalur namun masih dapat
dibayangkan oleh sisiwa.

Dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) di SMP Negeri 2

Muara Sugihan, peneliti mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
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sudah ada menjadi LKS vyang berbeda dari sebelumnya. LKS yang
dikembangkan berbeda dari sebelumnya karena menggunakan konteks yang
ada di daerah perairan. Pengambilan konteks daerah perairan bertujuan agar

siswa lebih mudah memahami materi segiempat yang terdapat dalam LKS.

G. Kualitas Produk Pengembangan
Kualitas produk pengembagan pada lemabr kerja siswa meliputi tiga
aspek vyaitu, kevalidan, kepraktisan dan keefektivan. Dibawah ini akan

diuraikan kualitas produk pengembangan pada masing masing aspek:

1. Aspek Kevalidan

Kevalidan bahan ajar dapat diuji dengan menggunakan pendapat para
pakar dalam bentuk lembar validasi (Putra, 2013: 170). Menurut Tessmer
(1993: 15), Bahan ajar dikatakan valid jika memenuhi validitas kontent,
konstruk, dan bahasa.

Berdasarkan = karakteristik kevalidan diatas, Lembar Kerja Siswa

(LKS) dikatakan valid jika memenuhi Kriteria yaitu: hasil penilaian validator
menyatakan bahwa lembar kerja siswa dikatakan valid dengan revisi atau
tanpa revisi, didasarkan pada segi konten, konstruk dan isi. Aspek yang harus
dipenuhi dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) ini adalah sebagai berikut.
a. Konten
1) Kesesuaian dengan kompetensi inti (KI) dalam K 13.
2) Kesesuaian dengan kompetensi Dasar (KD), indikator dan tujuan

pembelajaran dalam K 13.
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3) Memuat konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan
materi segiempat.

4) Contoh-contoh yang digunakan pada lembar kerja siswa mudah
dipahami oleh siswa sesuai karakteristik PMRI

5) Soal pemecahan masalah pada materi luas bangun datar segiempat
menggunakan konteks yang mudah dipahami oleh siswa.

6) Kedalaman materi pada lembar kerja siswa

7) Kecukupan materi pada lembar kerja siswa.

8) Memuat berbagai konsep matematika yang saling terkait sehingga
siswa mampu memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna

dan utuh.

b. Konstruk

1) Sesuai dengan karakteristik PMRI meliputi: (1) Penggunaan konteks,
(2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif (using models for
progressive mathematization), (3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa
(using students’ own construction), (5) Interaktivitas (interactivity), (6)
Keterkaitan (intertwinement).

2) Kesesuaian lembar kerja siswa dengan karakteristik lembar kerja siswa

3) Desain Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan PMRI sederhana dan
komunikatif.

4) Kombinasi warna Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan PMRI
kontras dan tidak berlebihan.

5) Pengelompokan materi pada lembar kerja siswa sesuai dengan materi

bangun datar segiempat.
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d. Bahasa
1) Kesesuaian dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
2) Kalimat yang digunakan mudah dimengerti
3) Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

4) Konsistensi huruf dan gambar.

2. Aspek Kepraktisan.

Menurut Akker et al, (2010: 26) Karakteristik kepraktisan dilihat dari
penggunaan akhir bahan yang telah dikembangkan dapat digunakan dan mudah
untuk digunakan dengan cara yang sesuai dengan tujuan peneliti. Selain itu
Tesmer (1993) memberikan karakteristik kepraktisan yang dilihat dari segi

efisien, kegunaan dan menarik atau tidaknya suatu pembelajaran.

Menurut Septy dkk (2015: 224) karakteristik media pembelajaran
yang praktis yaitu, 1) mudah digunakan dan dibawa kemanapun karena
berbentuk buku; 2) sangat membantu siswa dalam memahami materi yang
selama ini mereka anggap sulit; dan 3) menarik untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Bardasarkan karakteristik kepraktisan di atas, maka lembar Kerja
Siswa dengan Pendekatan PMRI dapat dikatakan praktis jika memenuhi
indikator sebagai berikut :

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) mudah digunakan, dipahami, dan dibawa,
b. Memiliki kegunaan untuk membantu siswa dalam memahami materi,

c. Menarik minat siswa untuk belajar matematika.
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3. Aspek Keefektifan
Menurut Akker et al (2010: 94), keefektifan dari penggunaan

akhir suatu bahan, diharapkan dapat menghasilkan hasil (produk) yang
diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti. keefektifan suatu produk dapat
diukur dengan tingkat pencapaian siswa yang sesuai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dikatakan efektif

jika memberikan hasil yang sesuai harapan atau tujuan yang ditetapkan.

H. Hasil Belajar

Menurut suhendri (2011: 22), hasil belajar adalah puncak dari
kegiatan belajar yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan tingkah laku (psikomotor) yang
berkesinambungan dan dinamis serta dapat diukur atau diamati. Hal yang
sama diungkapkan oleh Fitri (2014: 18) menyatakan bahwa hasil belajar
adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang
dipelajari di sekolah menyangkut pengetahuan, kecakapan atau keterampilan
yang dinyatakan sesudah penilaian. Dari kedua pendapat tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah penilaian kegiatan belajar
yang mengahasilkan perubahan dalam pengetahuan, sikap dan tingkah laku.

Selain itu hasil belajar dapat dijadikan sebagai salah satu indikator
keefektifan terutama dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut sesuai
dengan Supardi (2012: 244) menyatakan bahwa hasil belajar matematika

merupakan salah satu indikator keefektifan pembelajaran matematika.
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Menurut Prastowo (2014: 268), LKS yang dibuat sendiri oleh guru
dapat lebih menarik, lebih nyata sesuai dengan situasi dan kondisi
lingkungan sosial budaya siswa serta dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi yang diberikan guru. Jadi dengan lembar kerja siswa yang
lebih menarik dan sesuai dengan kondisi lingkungan tempat tinggal dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan sehingga secara

tidak langsung akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Peneltian yang relevan

Beberapa penelitian tentang Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) telah memberian bukti empiris tentang prospek
pengembangan dan implementasi Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) di Indonesia. Hasil-hasil penelitian Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) diuraikan sebagai berikut.

Deboy (2009), menyimpulkan dalam penelitiannya tentang
pengembangan materi ajar menggunakan pendekatan PMRI pada pokok
bahasan kesebangunan di kelas 1X ' SMP Talang Ubi bahwa siswa lebih
tertarik dan mudah memahami materi pelajaran menggunakan buku siswa
yang dikembangkan dengan konteks dunia nyata.

Anggun (2013), menyimpulkan dalam penelitiannya tentang
pengembangan bahan ajar pada materi volume kubus dan balok
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 26 palembang, menunjukkan
secara umum bahan ajar yang dikembangkan telah memiliki efek potensial

terhadap hasil belajar.
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Zalekha (2014), mennyimpulkan dalam penelitiannya tentang
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi Teorema Pythagoras
untuk siswa Madrasah Tsanawiyah yang menunjukkan efektivitas tinggi

terhadap hasil belajar siswa.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan (Research and
development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menghasikan Lembar Kerja Sisiwa
(LKS) yang valid dan prakis pada materi bangun datar menggunakan pendekatan
PMRI untuk siswa kelas VII SMP Negeri 2 Muara Sugihan. Isi dari pengembangan
lembar kerja siswa pada penelitian ini adalah aktivitas siswa, permasalahan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, contoh soal dan latihan soal beserta kolom

jawabannya.

B. Rancangan /desain penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah dengan analisis data yang bersifat induktif/kualitatif
(Sugiyono, 2014: 15). Pendekatan kualitatif dipilih karena pendekatan kualitatif
dianggap cocok jika digunakan untuk penelitian ini, berdasarkan pertimbangan
waktu, keakuratan, kemudahan, instrumen yang digunakan dan analisi data.
Bentuk pendekatan yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penggunaan
penelitian deskriptif ini dikarenakan peneliti ingin menggambarkan objek sesuai
apa adanya, tidak terjadi manipulasi data sehingga hasil penelitian yang diperoleh

bersifat nyata sesuai dengan data yang sebenarnya.
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Menurut Tressmer Adapun alur desain formative evaluation sebagai

berikut :
»|  Expert riview
Self_ Revise
evaluation

C. Subjek

l

Revise

> One-to-one

Small
Group

Revise

»

Field test

Gambar 4. Alur Desain Evaluasi Formatif (Tessmer, 1993: 16)

Penelitian

Subjek penelitian ini adalah kelas VVIla SMP Negeri 2 Muara Sugihan pada

semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.

D. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah pengembangan Lembar Kerja Siswa yang digunakan

meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

1. Tahap Preliminary

Tahapan ini terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap

pendesainan.

a.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah analisis peserta didik,

analisis kurikulum, dan analisis materi. Analisis peserta didik dilakukan
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untuk mengetahui kemampuan tiap peserta didik dalam pembelajaran
matematika, kesulitan peserta didik dalam belajar matematika dan untuk
mengetahui subjek penelitian. Analisis kurikulum dilakukan untuk
mengetahui kurikulum yang digunakan oleh sekolah yang kelasnya
digunakan sebagai subjek penelitian. Analisis materi dilakukan untuk
mengetahui Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi
bangun datar yang digunakan untuk menyusun RPP, kisi-kisi Lembar

Kerja Siswa (LKS).

b. Tahap Pendesainan
Pada tahap ini dilakukan pendesainan Lembar Kerja Siswa (LKS)
bangun datar segiempat dengan pendekatan PMRI dalam bentuk prototype

awal.

2. Tahap Prototyping menggunakan alur Formative Evaluation
Tahapan-tahapan pada tahap Prototyping menggunakan alur

Formative Evaluation sebagai berikut:

a. Self Evaluation adalah tahap dimana peneliti mengevaluasi sendiri
prototype awal yang telah dikembangkan dengan meminta saran dari
dosen pembimbing untuk perbaikan prototype awal sehingga dapat
diujicoba ke tahap selanjutnya. Hasil revisi pada tahap ini berupa
prototype 1.

b. Expert Review adalah tahap evaluasi prototype 1 produk pengembangan
LKS bangun datar segiempat dengan pendekatan PMRI yang telah

didesain dan dievaluasi sendiri oleh peneliti, selanjutnya divalidasi oleh
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tiga orang pakar/ahli yaitu 2 dosen pendidikan matematika dan seorang
guru matematika, meliputi konten, konstruk dan bahasa.

. One-to-one Evaluation adalah tahap evaluasi prototype 1 produk
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan PMRI
yang telah divalidasi oleh pakar/ahli, selanjutnya di ujicobakan pada
seorang siswa. Hasil validasi pada tahap expert review dan ujicoba pada
tahap one-to-one akan digunakan untuk melakukan revisi atau perbaikan
prototype | menjadi prototype |1 .

. Small Group Evaluation merupakan lanjutan dari evaluasi pada tahap
expert review dan one-to-one. Prototype Il hasil revisi pada tahap expert
rieview dan one-to-one akan di ujicobakan pada kelompok kecil yang
terdiri dari 6 orang siswa kelas VII SMP Negeri 2 Muara Sugihan yang
memiliki kemampuan rendah 2 orang siswa, kemampuan sedang 2 orang
siswa dan kemampuan tinggi 2 orang siswa. Siswa diminta untuk
mengamati, mengerjakan perintah dan permasalahan pada prototype II.
Kemudian siswa diminta untuk mengisi angket kepraktisan untuk
meminta komentarnya mengenai Lembar Kerja Siswa. Komentar dari
siswa dijadikan sebagai pedoman dalam merevisi Prototype Il menjadi
Prototype 111, yang selanjutnya siap untuk diujicobakan pada tahap Field
Test.

. Field Test Evaluation merupakan evaluasi lanjutan dari tahap evaluasi
kelompok kecil (small group). Evaluasi ini dilakukan terhadap produk
pengembangan LKS yang sudah selesai dikembangkan (prototype Il1),

selanjutnya di ujicobakan lagi pada satu kelas VII SMP Negeri 2 Muara



38

Sugihan yang telah dipilih sebagai subyek penelitian. Selanjutnya siswa
diminta untuk mengisi angket kepraktisan yang berkaitan lembar kerja
siswa yang telah dikerjakan. Komentar dan saran dari siswa digunakan
sebagai acuan dalam merevisi LKS apabila masih memerlukan revisi
akhir.

Setelah selesai mengembangkan LKS dengan pendekatan PMRI di SMP
Negeri 02 Muara Sugihan, maka peneliti akan melakukan post test. Kegiatan ini
dilakukan untuk melihat efek potensial lembar kerja siswa yang telah
dikembangkan. Selanjutnya akan diperoleh hasil belajar pada tahap post test ini.
Hasil belajar tersebut digunakan untuk melihat efek potensial lembar kerja siswa

(LKS) pada materi segiempat dengan pendekatan PMRI.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan alat
pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan antara lain:
1. Walkthrough
Walkthrough : the design researcher and one or a few
representatives of the targetgroup together go through
the set up of the intervention. Usually this is carried out
in a face to face setting.
(Akker et al,2010: 95)
Menurut Akker et al (2010: 95) Walkthrough merupakan suatu cara atau
desain penelitian untuk mengevaluasi atau memvalidasi suatu prototype

(rancangan) dan sasarannya bisa jadi satu orang atau beberapa perwakilan dari

kelompok. Walkthrough dilakukan dengan cara wawancara secara lisan
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Walkthrough digunakan pada tahap expert review yang bertujuan untuk
mengetahui kevalidan lembar kerja siswa matematika yang meliputi aspek:
Konten (isi), konstruk, dan bahasa. selain digunakan untuk mengetahui
kevalidan, walkthrough juga digunakan untuk merevisi lembar kerja siswa.
Komentar dan saran pada tahap expert review digunakan untuk merevisi
prototype pertama lembar kerja siswa. Hasil revisi pada tahap expert review

dan one-to-one akan menghasilkan prototype II.

2. Angket

Menurut Riduwan (2010: 99), angket adalah daftar pertanyaan atau
pernyataan yang diberikan kepada orang lain (responden) sesuai permintaan
anggota. Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah angket semi tertutup. Peneliti akan memberikan descriptor berupa
pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab oleh siswa seperti, “LKS dengan
pendekatan PMRI mudah dikerjakan siswa .

Angket digunakan peneliti pada tahap one to one, small group dan field
test yang bertujuan untuk mengetahui kepraktisan lembar kerja siswa
matematika yang meliputi: (1) Lembar Kerja Siswa mudah digunakan,
dipahami, dan dibawa, (2) Memiliki kegunaan untuk membantu siswa dalam

memahami materi, dan (3) Menarik minat siswa untuk belajar matematika.

3. Tes
Test digunakan untuk melihat hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut

Riduwan (2013: 105), tes diartikan sebagai alat yang terdiri dari serangkaian
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pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur dan menilai
keterampilan pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok. Pendapat tersebut sejalan dengan Arikunto (2012: 67),
menyatakan bahwa tes merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dengan cara dan aturan yang sudah ditentukan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tes adalah sebuah alat yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan terhadap seperangkat konten atau
materi tertentu. Tes digunakan untuk melihat efek potensial lembar kerja siswa

pada materi segiempat.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Walkthrough

Data hasil validasi tim ahli pada tahap validasi desain yang berupa hasil
revisi lembar kerja siswa berisikan komentar dan saran. Data ini akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif yang digunakan sebagai masukan untuk merevisi
lembar kerja siswa yang memenuhi aspek konten (isi), Konstruk, dan bahasa.
Analisis walkthrough digunakan pada tahap expert review. Pada tahap exspert
review dilakukan validasi oleh 3 orang ahli/pakar yang terdiri atas 2 orang
dosen matematika dan 1 guru pendidikan matematika yang hasilnya merupakan
prototype Il. Jika lembar kerja siswa dengan pendekatan PMRI memenuhi
aspek kevalidan yang di validasi oleh pakar dan guru pendidikan matematika
maka dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut valid.

Untuk memperkuat tingkat kevalidan oleh validator dan untuk
mengetahui bagian mana yang sudah valid, maka ditambahkan nilai sebagai

patokan bahwa soal itu sudah valid atau belum. Akan tetapi yang menjadi
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tujuan utama tetap komentar dan saran dari validator. Nilai tersebut hanya
digunakan sebagai data penguat saja.

Tabel 1. kategori kevalidan

Skor Kategori
5 sangat valid
4 valid
3 Cukup valid
2 Tidak valid
1 Sangat tidak valid

(Modifikasi buku Riduan, 2013: 68)
2. Analisis Angket

Untuk mengetahui lembar kerja siswa yang telah dibuat, diadakan
analisis kepraktisan oleh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Muara Sugihan. Angket
akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif Data yang
diperoleh dari angket berupa jawaban dari siswa. Data ini digunakan sebagai
masukan untuk merevisi lembar kerja siswa yang sesuai dengan indikator
kepraktisan yaitu, (1) Lembar Kerja Siswa mudah digunakan, dipahami, dan
dibawa, (2) Memiliki kegunaan untuk membantu siswa dalam memahami

materi, dan (3) Menarik minat siswa untuk belajar matematika.

Angket akan diberikan kepada siswa pada tahap one to one, small group
dan field test. Angket diberikan kepada siswa setelah mengerjakan Lembar
Kerja Siswa (LKS). Jawaban siswa pada tahap small group akan digunakan
untuk merevisi prototype Il. Hasil revisi prototype Il akan menghasilkan
prototype I1l. Sedangkan jawaban siswa pada tahap field test akan digunakan
untuk melihat kepraktisan lembar kerja siswa dengan pendekatan PMRI. selain
itu jawaban siswa digunakan untuk merevisi prototype Il apabila masih

memerlukan revisi tahap akhir. Jika lembar kerja siswa (LKS) dengan
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pendekatan PMRI memenuhi aspek kepraktisan pada lembar angket maka dapat

dikatakan bahwa Lembar Kerja Siwa (LKS) tersebut praktis.

. Analisis Tes

Untuk mengetahui lembar kerja siswa (LKS) dengan pendekatan PMRI
yang efektif terhadap hasil belajar siswa maka perlu dilakukan tes. Tes
dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan nilai siswa. Hasil
akhir nilai siswa tersebut akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Setelah
diketahui nilai akhir setiap siswa, maka peneliti akan menganalisis hasil belajar
siswa dengan menggunakan kategori penilaian sebagai berikut:

Tabel 2. kategori hasil belajar siswa

Nilai Akhir Siswa Kategori
80-100 Baik sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30- 39 Gagal

(Arikunto, 2012:281)

Penilaian lembar kerja siswa juga berdasarkan KKM di SMP Negeri 02

Muara Sugihan yaitu = 66. Nilai KKM tersebut setara dengan kategori hasil
belajar baik dan baik sekali. Jadi jika lembar kerja siswa memenuhi 75%
kategori baik dan baik sekali maka dapat dikatakan bahwa lembar kerja siswa
tersebut mempunyai efek potensial terhadap hasil belajar pada pembelajaran

matematika materi segiempat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan rancangan penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, hasil penelitian pengembangan lembar kerja siswa akan menjawab
rumusan masalah yang meliputi pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan pendekatan PMRI yang valid, praktis dan mempunyai efek potensial

terhadap hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dibawah ini.

1. Hasil Pengembangan LKS pada Materi Segiempat dengan Pendekatan
PMRI yang Valid
Berdasarkan prosedur penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya,
maka untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI yang valid akan melalui tahap Priliminery (tahap persiapan dan
pendesaianan), tahap Formative Evaluation (Self Evaluation dan tahap Expert

Review).

a. Preliminery
Pada tahap preliminery ini, peneliti akan melakukan tahap persiapan
dan pendesainan lembar kerja siswa dengan pendekatan PMRI.
1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap siswa,

kurikulum, materi (silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar dan
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materi apa yang akan dikembangkan). Tahap ini harus dilakukan oleh
peneliti sebelum melakukan pendesaian lembar kerja siswa.
a) Analisis Siswa

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui jumlah siswa dan
informasi bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 2 Muara Sugihan belum
pernah mengerjakan soal yang menggunakan pendekatan PMRI. Kelas
VIl.a merupakan kelas ujicoba pemberian Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan pendekatan PMRI pada materi segiempat. Kelas Vlla memiliki
jumlah siswa sebanyak 37 orang siswa yang terdiri dari 17 siswa
perempuan dan 20 siswa laki-laki.

Siswa yang akan menjadi subjek penelitian adalah siswa yang
tinggal di daerah perairan (jalur). Karakteristik tempat tinggal siswa di
daerah perairan berbeda dengan karakteristik tempat tinggal siswa
yang berada daerah perkotaan. Di daerah perairan banyak terdapat
bangunan seperti gapura, bangunan rumah, ketek, jembatan, speed
boat, perahu dll.. Bangunan- tersebut dapat dijadikan konteks dalam
mengembangkan lembar kerja siswa.

Pengambilan konteks di atas bertujuan agar siswa dapat lebih
mudah dalam memahami materi yang diberikan. Karena konteks yang
digunakan dalam mengembangkan lembar kerja siswa sesuai dengan
karakteristik tempat tinggal siswa. Oleh karena itu, karateristik yang
sesuai dengan daerah tempat tinggal siswa dijadikan konteks utama
dalam pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan PMRI di

SMP Negeri 02 Muara Sugihan.
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b) Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti menetukan kurikulum
yang digunakan dan melakukan indetifikasi materi pembelajaran
matematika di SMP Negeri 2 Muara Sugihan. Kurikulum yang
digunakan pada kelas VII adalah kurikulum 2013. Sedangkan materi
yang diajarkan pada kelas VII meliputi himpunan, garis dan sudut,
segitiga, dan segiempat. Adapun materi yang akan dikembangkan oleh
peneliti adalah materi segiempat (trapesium dan belah ketupat).

Materi segiempat banyak berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari yang sesuai dengan karakteristik tempat tinggal siswa. Sehingga
memudahkan peneliti dalam menggunakan konteks yang sesuai
dengan tempat tinggal siswa. Selain itu, materi segiempat mempunyai
kesesuaian dengan salah satu karakteristik PMRI (penggunaan konteks
duni nyata dalam kehidupan sehari-hari).

Materi segiempat. sudah diajarkan pada kelas V SD, materi
prasyarat seperti segiempat (persegi panjang, persegi) adalah materi
yang sebelumnya sudah diajarkan di kelas V1. Sehingga lembar kerja
siswa pada materi segiempat (trapesium dan belah ketupat) ini sangat
cocok untuk dikembangkan dengan basis PMRI yang melibatkan

permasalahan kontekstual dan kemandirian belajar.

Analisis Materi
Setelah dilakukan analisis kurikulum pada materi segiempat

khususnya belah ketupat dan trapesium, maka peneliti akan



46

mengambil kompetensi dasar yang cocok untuk mengembangkan
lembar kerja siswa yang berbasis PMRI, yaitu:
(1) Kompetensi Dasar
Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat
serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator:
(a) Menghitung keliling dan luas segi empat
(b) Menerapkan rumus luas dan keliling segitiga dan segi empat
(2) Untuk pengembangan bahan ajar yang berupa LKS berbasis
PMRI, soal-soal dan penjelasan dengan pendekatan PMRI dibatasi
pada kompetensi dasar: Menghitung keliling dan luas bangun
segitiga dan segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah.

Materi Segiempat khususnya belah ketupat dan trapesium di
pilih oleh peneliti. dengan pertimbangan karena materi tersebut
banyak dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga materi
ini cocok untuk dikembangkan dengan pendekatan PMRI di SMP

Negeri 02 Muara Sugihan.

2) Tahap Pendesainan
Desain pada lembar kerja siswa (LKS) berbasis PMRI yang dibuat
meliputi:
1) Aktivitas belajar
2) Kisi-kisi soal berbasis PMRI

3) Latihan soal berbasis PMRI beserta kolom jawabannya
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Pada tahap ini, peneliti mencoba membuat desain pengembangan
lembar kerja siswa berbasis PMRI. Tahap ini bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar (lembar kerja siswa) menggunakan pendekatan
PMRI yang meliputi aktivitas siswa, latihan soal besrta kolom
jawabannya.

Proses pendesainan materi terkait dengan pembuatan prototype
awal lembar kerja siswa (LKS), maka direncanakan lama penelitian yaitu
2 kali pertemuaan kemudian ditambah dengan evaluasi berupa post test.
Masing-masing prototype difokuskan pada beberapa hal yaitu, kejelasan,
kebermaknaan, kesesuaian konteks yang mengaju pada indikator dan
materi yang dipelajari pada LKS berbasis PMRI. Dalam pendesainan
LKS pada materi belah ketupat dan trapesium menggunakan pendekatan
PMRI harus terkait dengan tiga prinsip PMRI dan lima karakteristik
PMRI serta karakteristik LKS.

Setelah. melakukan . pendesainan, diperoleh LKS yang sesuai
dengan indikator, tujuan, materi dan mengacu pada tiga prinsip serta lima
indikator PMRI. Hasil pendesainan pada tahap ini berupa prototype awal
yang akan di lanjutkan pada tahap self evaluation dan expert review

dalam alur formative evaluation.

b. Formatif Evaluation
Pada alur formative evaluation peneliti akan melakukan lima tahapan
(self evaluation, expert review, one to one, small group dan field test).

Adapun tahapan yang dilakukan untuk melihat kevalidan lembar kerja siswa
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dengan pendekatan PMRI meliputi tahap self evaluation dan expert review

yang terdapat pada alur formative evaluation.

1)

g 1

Self Evaluation

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi sendiri prototype
awal yang telah dikembangkan dengan meminta saran dari dosen
pembimbing. Evaluasi ini dilakukan sebagai perbaikan lembar kerja
siswa (LKS) prototype awal yang dibuat pada tahap pendesainan.
Sehingga LKS yang telah dikembangkan dapat di ujicobakan ke tahap
selanjutnya. Hasil revisi pada tahap self evaluation yaitu berupa
prototype 1.

Untuk memperlihatkan sebagian prinsip dan karakteristik PMRI
yang dimunculkan pada LKS yang dikembangkan akan ditunjukkan

pada gambar dibawah ini.

. Bugh nanas

Bugh nanas banyak kita jumpai di doerah perdesagan yang ada di

Indonesia. khususnya di desa Cendanga. Warga desa Cendana bigsanya

mengnam nanas dikebun afgu di pekarangan rumah. Sebelum

mengkaonsumsinya. kulii pada bugh nanas harus dikupas terlebibh dahulu.

Padga kulif. nanas. ferdapat biji mata bugh nanas yang harus di kupas

sebelum dikonsumsi. Biji mata bugh nanas memiliki bentuk bangun belah
Gambar 5 hal 2 pada LKS prototype 1

Gambar 5 menunjukkan prinsip kedua dari pendekatan PMRI

yaitu fenomena mendidik. Berdasarkan prinsip ini, pemilihan masalah

nyata berupa ketupat yang sering dijumpai siswa dalam kehidupan
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sehari-hari. Pemilihan masalah tersebut dapat membantu siswa dalam
pematematikaan secara progesif. Karakteristik pertama PMRI yaitu
penggunaan dunia nyata. Bentuk biji mata buah nanas merupakan

aplikasi dari bentuk belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari.

b. Kemudianperhaotilan dengan seksama baongun beloh kedupat yang felah
kamu buai, gda berapa sisi yarg sgma panjang?® Jiks ada sebudilan!
c. Bersama derngan kelompaleme coba Tenduban kedua digganalnye?

- ~

S _/

Gambar 6 hal 3 soal 3(b-c) pada LKS prototype 1

Gambar 6 menunjukkan prinsip ketiga dari PMRI yaitu model
yang dikembangkan sendiri yang ditunjukkan dengan perintah untuk
membuat model sendiri. Karakteristik kedua dari PMRI vyaitu

penggunaan model.

d. Dislousilan dengan kelameglomu, apalah benar konsen keliling ity soma,
gdergan mengelilingl bangun dari 3itik tertenty dan kembali ke Hifik yanrg
sama? Jelaskan alasanmy!
berdasarkan peniglasan sagl ro. 47

T. Jadi rumus keliling belah ketupad agalah

- N\

Gambar 7 hal 4 soal 3(d-f) pada LKS prototype 1
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Gambar 7 menunjukkan prinsip pertama dari PMRI yaitu
penemuan terbimbing melalui matematisasi. Karakteristik ketiga dari
PMRI yaitu penggunaan hasil dan kontruksi siswa sendiri. Dimana
siswa dituntut untuk mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri
melalui  penggunaan model vyang sebelumnya sudah dibuat.

Karakteristik kelima dari PMRI vyaitu keterkaitan antar unit dalam

matematika.
g- Jika rumus las belah kedupat adalah = rumus luas persegi panjang, mako

berapa rumas Inas belah kedupad decsebud® Jelaskan alasgrma!
b JTodi rumas luas belah ketupad adalab

- N

Gambar 8 hal 7 soal no 7(e-f) pada LKS prototype 1

Gambar 8 menunjukkan karakteristik ke empat dari PMRI yaitu
interaktivitas yang ditunjukkan dengan adanya aktivitas siswa dengan

siswa dalam kegiatan pembelajaran.

2) Expert Review
Pada tahap ini meneliti evaluasi prototype 1 produk
pengembangan LKS bangun datar segiempat dengan pendekatan PMRI
yang telah didesain dan dievaluasi sendiri oleh peneliti, selanjutnya
divalidasi oleh validator atau ahli. Adapun teknik validasi yaitu dengan
meminta para ahli (validator) untuk memberikan penilaian dengan
mengisi lembar walkthrough dan memberi koreksi serta saran dari

lembar kerja siswa (LKS) dengan pendekatan PMRI yang
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dikembangkan. Hasil validasi pada tahap expert review digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan LKS yang
dikembangkan. Ada tiga aspek yang akan divalidasi oleh pakar/ahli
yaitu konten, konstruk dan bahasa. Daftar validator dapat di lihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 3
Validator LKS dengan pendekatan PMRI

Validator pekerjaan

Riza Agustiani, M.Pd Dosen Matematika UIN Raden Fatah Palembang

Putri Fitria Sari, M.Pd . | Dosen Matematika Universitas PGRI Palembang

Kartika Wardani, S.Pd | Guru Matematika SMP Negeri 2 Muara Sugihan

Bahan ajar yang berupa lembar kerja siswa (LKS) berbasis PMRI
yang dibuat oleh peneliti berisi aktivitas dan soal-soal berbasis PMRI.
LKS dengan pendekatan PMRI ini akan diberikan kepada pakar/ahli

dengan fokus validasi secara content, konstruk dan bahasa.

Tabel 4
Komentar dan saran validator

Validator Komentar dan Saran

Riza Agustiani, M.Pd | e Pahami dulu karakteristik PMRI. belum
terlihat ciri khas LKS ini dengan LKS biasa
yang digunakan

e Sebelum membuat LKS, buat dahulu daftar
aktivitas sesuai tujuan agar lebih jelas,

e Perbaiki aktivitas
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Putri Fitria Sari, M.Pd | e Halaman pada daftar isi sesuaikan dengan
LKS

e Kalimat pada soal aktivitas 3 terlalu bertele-
tele

e Perbaiki gambar kaligrafi terpotong

e Pertanyaan no 3 pada aktivitas pertama
kurang singkron dengan konteks

e Tujuan pembelajaran, alat dan bahan di buat
pada setiap aktivitas

e HLT tidak perlu untuk penelitian

Kartika Wardani,S.Pd | e Gunakan soal-soal yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa SMP

e Sesuaikan  materi dan  soal  yang
dikembangkan dengan buku yang digunakan
siswa.

e Sesuaikan alat dan bahan dengan materi

bangun datar

Dari hasil validasi bahan ajar ( LKS) dengan pendekatan PMRI
yang dilakukan oleh tiga orang ahli dan berdasarkan kriteria kevalidan
yang ditentukan oleh peneliti, maka lembar Kkerja siswa yang
dikembangkan termasuk dalam kategori valid dengan rata-rata total
kevalidan sebesar 4,08 (perhitungan lembar walkthrough terlampir).
Selain memberikan penilaian kevalidan, validator juga memberikan
saran dan komentar terhadap lembar kerja siswa dengan pendekatan
PMRI sebagai bahan perbaikan atau revisi untuk tahap selanjutnya..

Berdasarkan saran dan komentar dari pakar/ahli, maka diambil

langkah keputusan/ tindakan revisi sebagai berikut.
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Tabel 5
Komentar dan Saran serta Keputusan Revisi

Komentar dan saran

Keputusan Revisi

Pahami dulu karakteristik PMRI.
belum terlihat beda antara LKS ini
dengan LKS biasa yang digunakan

LKS, buat

aktivitas

Sebelum membuat
dahulu daftar

tujuan agar lebih jelas,

sesuai

Perbaiki aktivitas

Halaman pada daftar isi sesuaikan
dengan LKS
Kalimat pada soal aktivitas 3
terlalu bertele-tele

Perbaiki gambar bingkai kaligrafi
terpotong

Pertanyaan no 3 pada kurang
singkron dengan konteks

Tujuan pembelajaran, alat dan
bahan di buat pada setiap aktivitas

HLT tidak perlu untuk penelitian

Gunakan soal-soal yang sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa
SMP

Sesuaikan materi dan soal yang
dikembangkan dengan buku yang
digunakan siswa.

Sesuaikan alat dan bahan dengan

materi bangun datar

Dipahami kembali karakteristik PMRI,
kemudian ditambahkan beberapa soal
yang sesuai karakteristik PMRI.

Daftar aktivitas di buat tapi tidak

digunakan dalam penelitian.

Soal-soal dalam aktivitas di perbaiki
Halaman disesuaikan

Kalimat diperbaiki menjadi lebih
tegas.

Gambar kaligrafi ganti dengan gambar
yang utuh
Konteks  dengan  pertanyaan  di
sinkronkan

Tujuan pembelajaran, alat dan bahan
dimuat pada setiap aktivitas

HLT hanya digunakan untuk panduan
pembuatan soal tidak untuk penelitian.

Sudah menggunakan soal-soal yang

sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa SMP
Materi yang dikembangkan sudah

sesuai dengan buku yang digunakan
siswa

Alat dan bahan yang digunakan sudah
disesuaikan dengan materi bangun

datar.
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Adapun revisi yang dilakukan peneliti berdasarkan penilaian dan
saran validator adalah beda beda LKS berbasis PMRI dengan LKS
lainnya belum terlihat, perbaikan aktivitas siswa, halaman disesuaikan,
kalimat soal pada aktivitas 3 diperbaiki agar menjadi jelas, mengganti
gambar kaligrafi, konteks dengan pertanyaan kurang sinkron, tujuan
pembelajaran beserta alat dan bahan harus dimuat pada setiap aktivitas.
Uraian berikut ini menjelaskan beberapa hasil revisi yang dilakukan
oleh peneliti.

1) Beda LKS ini dengan LKS yang lainnya belum terlihat.

Jika rumus |uas belah ketupat adalah 1 PUMAUS Ium

8. ian digkusikan bersoma kelompokmu, dengan melihat j
' rumys luas belah ketupat? Jelaskan alosanmu!
: A

Gambar 9 Hasil revisi beda LKS pada prototype 1

Pada LKS prototype awal, perbedaan antara LKS dengan
pendekatan PMRI dan LKS penerbit belum terlalu jelas. Sehingga ada
beberapa pertanyaan yang diganti agar sesuai dengan prinsip dan

karakteristik PMRI.
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2) Perbaikan Aktivitas Siswa

vvvvvvvvvvvv

. iloh ker millimeter yvang swudoh disiopkan. i | dsa
2T beloh ketupat yorg mempuoeai wluron soma. Belah
med-@mmmm@ml IT =t
mﬁcmm&cm
B o Ecmmm&cm

Gambar 10. Revisi perbaikan aktivitas siswa pada LKS prototype 1

Pada LKS prototype awal aktivitas siswa masih belum rinci.
Ukuran bangun belum ditentukan sehingga ada beberapa kegiatan siswa
yang ada di dalam aktivitas siswa yang harus di perbaiki. Sehingga
siswa akan lebih mudah dalam melakukan aktivitas.

3) Halaman disesuaikan

—soal konmtekstual belah ketupat

Aktivitas

Gambar 11. Revisi halaman pada LKS prototype 1

Pada LKS awal halaman dengan daftar isi ada yang diganti. Jadi
ada beberapa bagian halaman yang tidak sesuai judul sub bab pada LKS.
Sehingga peneliti menyesuaikan halaman dengan sub bab pada lembar

kerja siswa prototype 1.
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4) Kalimat soal pada aktivitas 3 diperbaiki menjadi lebih jelas.

Sebelum reviﬁ

KePots—sgloletr =RE toeoeri 02 Muerns Suaihsen sken meREesa_mels &EJHJQL‘
seperTl, podo gombon di ohes Msis belojor tecssbul mempunedi~Le
Fangun dotor trapesivm sama kaki. Meiz Tecsebut mempunyai MW"
dotar dan sisi miring berturat-turgt, 800 cm, &00 om, SO0 em,. dan D00 omy.
e’ﬁ!'&EJﬂﬁ.!}E.lﬂh’:lr' terssbut, digunakan siswa untuk belajar di kelas poda setigh
harirmea. Kepala Sekolah akan memastikan babhwa setiop siswao di kelas WIT
abairmesaderstban meia tersshul- dAear.msia.tensshel IHak. armpead. ek

becinisigtif memeasang koret di=eTicop sisi me

is u---.-,-.== selolo

w'gmmmﬁmﬂlhﬁmukhﬂlmudn+ N
soma kaki. Eﬁlﬂlaﬁu&,taﬁﬁwt mmmme
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e poda semua, umbuk, merowat, me ja :=-,== =ehbar mmm sdligr
Wﬂﬁﬂmnmﬂﬂaﬁﬂﬂammmw'gbﬂwﬂgﬂr da
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g
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Gambar 12. revisi kalimat soal no 3 pada LKS prototype 1

Pada LKS prototype awal kalimat soal nomor 3 masih belum
jelas dan terlalu bertele-tele. Ada beberapa kalimat pada soal tersebut
diganti agar kalimat tersbut menjadi jelas sehingga siswa tidak
binggung dalam menjawab soal pada LKS prototype 1.

5) Gambar kaligrafi diganti dengan gambar yang utuh

Gam afi

Gambar 13. Revisi gambar kaligrafi pada LKS prototype 1

Pada LKS prototype awal gambar kaligrafi yang digunakan
tidak utuh. Ada salah satu sudut pada gambar kaligrafi yang
terpotong. Hal tersebut dapat membuat siswa binggung dalam

membuat gambar secara utuh bagian terluar kaligrafi. Sehingga
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peneliti mengganti gambar kaligrafi dengan gambar kaligrafi yang
semua sisinya utuh agar siswa mudah mengerjakan LKS prototype 1.

6) Konteks dengan pertanyaan kurang sinkron

- @Ium rem

ol
] gwral
ketupat)? Je e el Gt UL

Gambar 14. Revisi Konteks dengan pertanyaan kerang sinkron pada LKS
prototype 1

Konteks dengan pertanyaan yang digunakan pada prototype
awal kurang sinkron. Konteks yang digunakan tidak sesuai dengan
pertanyaan yang diberikan sehingga peneliti perlu memperbaiki
konteks yang belum sinkron agar siswa dapat menjawab pertanyaan
pada LKS prototype 1.

7) Tujuan pembelajaran, alat dan bahan dimuat pada setiap aktivitas

Sebelum revisi

Gambar 15. Revisi petunjuk pembelajaran, alat dan bahan pada LKS
prototype 1
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Petunjuk pembelajaran, alat dan bahan tidak menuliskan dalam
setiap aktivitas pada LKS prototype awal. Hal ini dapat menimbulkan
kebinggungan bagi siswa sebelum menjawab LKS tersebut. Sehingga
peneliti perlu menuliskan tujuan pembelajaran, alat dan bahan pada

setiap aktivitas agar siswa dapat mengerjakan LKS prototype 1.

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap Priliminery (tahap persiapan
dan pendesaianan) dan alur Formative Evaluation (Self Evaluation, tahap
Expert Review), serta revisi yang dilakukan oleh pneliti, maka lembar kerja
siswa yang dikembangkan dengan pendekatan PMRI dapat dikategorikan valid.
Sehingga Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan PMRI dapat di

ujicobakan pada siswa kelas Vlla di SMP Negeri 02 Muara Sugihan.

. Hasil Pengembangan LKS pada Materi Segiempat dengan Pendekatan
PMRI yang Praktis

Berdasarkan prosedur penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya,
maka untuk mengembangkanlembar kerja siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI yang praktis akan diujicobakan pada alur formative evaluation (one to

one, small group dan field test).

f. One-to-one
Pada tahap ini, Lembar Kerja Siswa yang sudah diperbaiki (revisi)
diujicobakan pada seorang anak bernama Rohi Saputra yang merupakan
siswa kelas VII SMP Negeri 02 Muara Sugihan. Ujicoba ini dilakukan pada

tanggal 19 juli 2017.
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Gambar 16. Tahap ujicoba one to one

Pada tahap one to one, siswa diminta untuk mengamati dan
mengerjakan soal-soal pada lembar kerja siswa (LKS). Setelah selesai
mengerjakan lembar kerja siswa (LKS), siswa diminta untuk mengisi
lembar angket. Dengan memperhatikan siswa dalam mengerjakan LKS dan
lembar angket, maka peneliti akan mengetahui dimana siswa merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal dan aktivitas yang ada di LKS. Sehingga
peneliti dapat menentukan apakah instrumen LKS perlu diperbaiki atau
tidak. Uraian berikut ini_ merupakan jawaban siswa yang sesuai dengan

prinsip dan katakteristik PMRI.

Gambar 17 merupakan jawaban siswa yang memperlihatkan
prinsip PMRI yaitu model yang dikembangkan sendiri yang ditunjukkan

dengan perintah untuk membuat model sendiri. Bangun datar belah
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ketupat yang digambarkan oleh siswa merupakan model yang dibuat
sendiri oleh siswa. Karakteristik kedua dari PMRI yaitu penggunaan
model. Hasil gambar bangun datar belah ketupat di atas merupakan
model for dari model of pada masalah kaligrafi yang berupa alat peraga

bangun datar belah ketupat.

Gambar 18. Hasil jawaban siswa ébal no. 7 pada LKS prototype 2

/ Gambar 18 merupakan jawaban siswa yang memperlihatkan
karakterlstlk kellma dari PMRI yaitu memlllkl keterkaitan atau jalinan
antar unit dalam matematlka Darl Jawaban siswa tersebut terlihat bahwa
untuk mendapatkan rumus luas belah ketupat, siswa harus mengetahui
rumus persegl panjang Sehlngga terdapat keterkaltan antar unit dalam

matematika.

Gambar 19. Hasil jawaban siswa soal no. 8 pada LKS prototype 2
Gambar 19 merupakan jawaban yang memperlihatkan prinsip

pertama dari PMRI yaitu penemuan terbimbing melalui matematisasi.
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Karakteristik ketiga dari PMRI yaitu penggunaan hasil dan konstruksi.
Dimana siswa dituntut untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka
sendiri melalui penggunaan model yang sudah dibuat siswa.

Dari hasil jawaban siswa dan interaksi peneliti dengan siswa
selama proses pembelajaran serta komentar dan saran siswa pada lembar
angket, terdapat beberapa indikasi untuk mengubah instrumen pada LKS.
Uraian berikut ini menjelaskan beberapa contoh hasil revisi yang
dilakukan oleh peneliti.

1) Penambahan informasi soal

rom s m At gEena R A e e s mnn

cirn er"rc.l. a,gv micingnwg 500 cml

ke lebiblielasnwa, sketsokangombar bagion papan. meia di.atas ke

Gambar 20. Hasil revisi penambahan informasi soal pada LKS prototype 2

Penambahan informasi pada soal berfungsi agar siswa lebih
mudah dalam menjawab pertanyaan. Sehingga proses pengerjaan
LKS dapat sesuai dengan yang diinginkan.

2) Perubahan instrumen

- L] merupakan 2 bilangan wang berisi diagonal 1 dan diagonal 2
I=zilah kotak tersebut dengan bilangan bulat 1 sampal dengan 2 dengan
48 em® dan sisi 5 cm.
a/ Sebelum revisi \

2. el etupat memiliki panjang diagonal dx
Wdzmm cm. Tentukan berapa luas belah ketupat >
ut=
Sesudah revisi

Gambar 21. Hasil revisi perubahan instrument pada LKS prototype 2



62

Perubahan instrumen ini bertujuan agar siswa tidak kesulitan dalam
mengerjakan soal. Karena pada soal sebelumnya siswa diminta untuk
bermain logika. Hal tersebut menyusahkan sebagian besar siswa dalam
mengerjakan soal pada LKS.

Setelah lembar kerja siswa (LKS) materi bangun datar segiempat
menggunakan pendekatan PMRI telah divalidasi oleh pakar/ahli pada tahap
expert review dan ujicoba pada tahap one-to-one akan digunakan untuk

melakukan revisi atau perbaikan prototype | menjadi prototype Il .

g. Small Group
Pada tahap. ini, lembar kerja siswa (LKS) pada prototype Il hasil
revisi pada tahap expert rieview dan one-to-one akan di ujicobakan pada
kelompok kecil yang terdiri dari 6 orang siswa kelas VII SMP Negeri 2
Muara Sugihan yang memiliki kemampuan berbeda. Tahap small group

u

L R
LA

dilakukan selama dua hari yaitu tanggal 26 dan 27 juli 2017.

Gambar 22. Tahap ujicoba Small Group

Pada pertemuan pertama siswa menerjakan LKS | tentang keliling
dan luas belah ketupat. Selanjutnya siswa mengerjakan LKS Il tentang

keliling dan luas trapesium pada pertemuan kedua. Pada setiap pertemuan,
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siswa diminta untuk mengamati, mengerjakan perintah dan permasalahan
pada prototype II.

Peneliti melakukan interaksi secara langsung dengan siswa untuk
melihat kesulitan-kesulitan yang mungkin dialami siswa selama proses
pengerjaan LKS dan instrumen penelitian (angket). Sehingga dapat
memberikan indikasi apakah instrumen tersebut perlu diperbaiki atau tidak.
Uraian berikut ini merupakan jawaban siswa yang sesuai dengan prinsip dan

karateristik PMRI.

Gambar 23. Hasil jawaban siswa soal aktivitas pertama pada
-+ LKS prototype Il

Gambar 23 ‘merupakan jawaban siswa yang memperlihatkan
prinsip kéti_ga dari PMRI yaifu model yéng dikembangkan sendiri
ditunjukkan dengan.pe-riht.ah u.nt'uk r-n"embfuat model sendiri. karakteristik
kedua dari PMRI yaitu penggunaan model. Hasil gambar bangun belah
ketupat diatas merupakan model for dari model of pada masalah kaligrafi

yang berupa alat peraga bangun belah ketupat.

;;;;;;;;

Gambar 24. Hasil jawaban siswa no 8 pada LKS Prototype Il
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Gambar 24 merupakan jawaban siswa yang memperlihatkan
karakteristik kelima dari PMRI yaitu memiliki keterkaitan atau jalinan
antar unit dalam matematika. Dari jawaban siswa tersebut terlihat bahwa
untuk mendapatkan rumus luas belahketupat, siswa harus mengetahui
rumus luas persegi panjang. Sehingga terdapat keterkaitan antar unit

dalam matematika.

Gambar 25. Hasil jawaban siswa no 4,5 dan 6 pada LKS prototype Il

Gambar 25 merUpakan jawaban siswa yang memperlihatkan
prinsip pertama dari PMRI, vyaitu penemuan terbimbing melalui
matematisasi. Karakteristik ketiga dari PMRI yaitu penggunaan hasil
konstruksi siswa.

Setelah melakukan proses ujicoba pada pertemuan kedua, siswa
diminta mengisi angket untuk mengetahui kepraktisan LKS yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil kepraktisan terhadap LKS dengan

pendekatan PMRI dan kriteria kepraktisan yang ditentukan oleh peneliti,
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maka LKS yang dikembangkan pada tahap small group termasuk dalam
kategori praktis.

Pada tahap small group ini menunjukkan bahwa siswa tidak
mengalami kesulitan yang berarti dalam mengerjakankan lembar kerja
siswa materi segiempat berdasarkan pendekatan PMRI. Selain itu hampir
seluruh siswa tertarik dengan pembelajaran menggunakan LKS yang
dikembangkan dengan menggunakan pendekatan PMRI. Hal tersebut
dapat dilihat dari salah satu komentar dan saran siswa pada lembar angket

kepraktisan di bawah ini.

Gambar 26. Komentar dan saran pada tahap small group

Gambar 26 memperlihatkan komentar siswa yang tertarik dalam
mengerjakan lembar kerja siswa. Dalam hal ini peneliti akan menjadikan
komentar dan saran siswa sebagai acuhan melihat kepraktisan lembar kerja
siswa. Setelah komentar dan saran yang diberikan siswa pada tahap ini bisa
terpenuhi maka LKS dengan pendekatan PMRI dapat dikategorikan sudah
praktis. Hasil revisi pada tahap small group disebut prototype Il, yang

selanjutnya siap untuk di ujicobakan pada tahap field test.
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h. Field Test (Penelitian Lapangan)
Proses pelaksanaan field test (penelitian lapangan) dapat dibagi ke
dalam beberapa tahapan antara lain:
1) Tahap Pelaksanaan Field Test
Pada field test ini akan dilihat bagaimana kepraktisan secara
keseluruhan dari penggunaan lembar kerja siswa terhadap subyek
penelitian. Pada tahap ini, LKS Prototype Ill di ujicobakan pada
siswa kelas VIla SMP Negeri 2 Muara Sugihan yang telah dipilih
sebagai subyek penelitian. Selanjutnya akan diperoleh hasil belajar
dan angket yang digunakan untuk melihat kepraktisan LKS bangun
datar segiempat dengan pendekatan PMRI.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 02 Muara Sugihan
kabupaten banyuasin dengan subjek penelitian siswa kelas Vlla yang
berjumlah 37 orang, dengan rincian 20 laki-laki dan 17 perempuan.
Proses pengambilan data (field test) pada penelitian ini dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada tanggal 5
agustus 2017, pertemuan kedua tanggal 10 agustus 2017.

Pada pertemuan pertama tanggal 5 agustus 2017, siswa yang
hadir sebanyak 37 siswa. Pada pertemuan pertama dilakukan proses
pembelajaran yang bertujuan untuk menemukan rumus keliling dan
luas belah ketupat. Pada pertemuan kedua tanggal 10 agustus 2017,
jumlah siswa yang hadir sebanyak 37 siswa. Pada pertemuan kedua
dilakukan proses pembelajaran yang bertujuan menemukan rumus

keliling dan luas trapesium. Dimulai dengan menginformasikan tujuan
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pembelajaran dan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan
PMRI, pembagian kelompok, pembagian alat dan bahan, pembagian
LKS kepada masing-masing kelompok.

Pada pertemuan pertama, semua siswa dalam satu kelompok
bekerjasama untuk menyelesaikan kegiatan dan pertanyaan pada LKS
| terdiri atas 2 aktivitas. Pada setiap aktivitas terdapat permasalahan
kontekstual yang berbeda-beda. Setiap kelompok diminta untuk
memahami setiap permasalahan yang terdapat pada LKS | yang
dimulai dari aktivitas 1 sampai dengan aktivias 2. Pada aktivitas
pertama setiap kelompok diberi tugas untuk menemukan rumus
keliling belah ketupat kemudian dilanjutkan dengan menemukan
rumus luas belah ketupat pada aktivitas kedua.

Kemudian pada pertemuan kedua, semua siswa dalam setiap
kelompok bekerjasama untuk menyelesaikan kegiatan dan pertanyaan
pada LKS 2 yang terdiri dari atas 2 aktivitas. Pada kedua aktivitas
terdapat soal yang berbeda. Oleh karena itu, setiap kelompok harus
tahu tugasnya masing-masing sehingga dapat bekerjasama dengan
baik. Pada aktivitas ketiga, setiap kelompok diminta untuk
menemukan rumus keliling trapesium. Kemudian dilanjutkan dengan
menemukan rumus luas trapesium pada aktivitas keempat.

Alat dan bahan yang digunakan pada kedua lembar kerja siswa
dalam meemukan rumus luas dan keliling belah ketupat serta rumus
keliling dan luas trapesium adalah kertas karton, lem, gunting dan

kertas millimeter.
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Kemudian setelah mengerjakan lembar kerja siswa, peneliti
meminta siswa untuk mengisi angket kepraktisan lembar kerja pada
materi segiempat dengan pendekatan PMRI. Angket kepraktisan ini
digunakan peneliti untuk melihat kepraktrisan secara keseluruhan.
Angket ini berisikan descriptor, pilihan “ya” atau “tidak” serta saran
dan komentar. Untuk pilihan “ya” atau “tidak” itu digunakan untuk
mengelompokkan jawaban siswa. Sedangkan komentar dan saran
dijadikan acuhan peneliti untuk melihat tingkat kepraktisan lembar

kerja siswa (LKS) secara kesluruhan.

Hasil Penelitian Field Test

Setelah proses pelaksanaan field test berlangsung, didapat
beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh siswa selama
mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) baik pada pertemuan pertama
maupun pada pertemuan kedua. Selama proses pengerjaan LKS,
terdapat beberapa siswa dalam kelompoknya menunjukkan prinsip

dan karakteristik pendekatan PMRI.

a. Hasil Field Test pada pertemuan pertama
Pada pertemuan pertama proses pelaksanaan penelitian
lapangan diperoleh hasil yang meliputi kegiatan yang dilakukan
siswa atau dimunculkan siswa pada saat field test. Pada uraian di
bawah ini menunjukkan prinsip dan karakteristik PMRI yang

dimunculkan siswa pada saat penelitian lapangan berlangsung.
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Gambar 27. Siswa sedang memahami masalah pada LKS |

Gambar 27 memperlihatkan bahwa siswa sedang memahami
masalah yang ada pada LKS I. kegiatan ini menunjukkan prinsip
kedua dari PMRI yaitu fenomena didaktif. Berdasarkan prinsip ini
pemilihan masalah nyata berupa lukisan kaligrafi yang sering
dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa
dalam pematematikaan secara progresif. Karakteristik pertama
pada PMRI yaitu penggunaan konteks. Bentuk lukisan kaligrafi
dan kolam merupakan aplikasi dari belah ketupat dalam kehidupan

sehari-hari.

Gambar 28. Siswa sedang mengkonstruksi konsep luas belah ketupat
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Gambar 28 memperlihatkan bahwa siswa bersama dengan
kelompoknya mengkonstruksi konsep keliling dan luas belah ketupat
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKS.
Kegiatan ini menunjukkan prinsip ketiga PMRI yaitu model yang
dikembangkan sendiri. Karakteristik kedua dari PMRI yaitu
penggunaan model. Kemudian prinsip pertama dari PMRI yaitu
penemuan terbimbing melalui matematisasi. Karakteristik ketiga dari
PMRI yaitu penggunaan konstruksi. Dimana siswa dituntut untuk
dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui penggunaan
model yang dibuat siswa. Karakteristik kelima dari PMRI yaitu

memiliki keterkaitan antar unit dalam matematika.

Gambar 29. Siswa mempresentasikan jawaban kelompok
pertemuan pertama

Gambar 29 memperlihatkan bahwa siswa sedang
mempresentasikan dan mengemukakan jawaban LKS yang telah
dikerjakan terhadap kelompok lain di depan kelas. Kegiatan ini
menunjukkan karakteristik keempat dari PMRI yaitu interaktivitas

yang dapat ditunjukkan dengan adanya aktivitas antara siswa
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dengan siswa dalam proses pembelajaran. Jadi dengan adanya
kegiatan ini akan membuat siswa mudah berinteraksi antar

kelompok di dalam proses pembelajaran.

Hasil Field Test pertemuan kedua

Setelah proses pelaksanaan field test berlangsung, didapat
beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh siswa selama
mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) baik pada pertemuan
pertama maupun pada pertemuan kedua. Selama proses pengerjaan
LKS, terdapat beberapa siswa dalam kelompoknya menunjukkan

prinsip dan karakteristik pendekatan PMRI.

Gambar 30. Siswa sedang memahami pemasalahan yang ada pada
LKS kedua.

Gambar 30 memperlihatkan bahwa siswa sedang
memahami masalah yang ada pada LKS |[. kegiatan ini
menunjukkan prinsip kedua dari PMRI yaitu fenomena didaktif..
Karakteristik pertama pada PMRI yaitu penggunaan konteks. kursi
dan atap rumah merupakan aplikasi dari trapesium dalam

kehidupan sehari-hari.
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Gambar 31. Siswa sedang mengkonstruksi luas trapesium
padalLKS kedua

Gambar 31 memperlihatkan bahwa siswa bersama dengan
kelompoknya mengkonstruksi konsep keliling dan luas trapesium
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKS.
Kegiatan ini - menunjukkan prinsip ketiga PMRI yaitu model yang
dikembangkan sendiri. Karakteristik kedua dari PMRI vyaitu
penggunaan model. Kemudian prinsip pertama dari PMRI vyaitu
penemuan terbimbing melalui matematisasi. Karakteristik ketiga
dari PMRI vyaitu penggunaan konstruksi. Dimana siswa dituntut
untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui
penggunaan model yang dibuat sisiwa. Karakteristik kelima dari

PMRI yaitu memiliki keterkaitan antar unit dalam matematika.

Gambar 32. Siswa mempresentasikan jawaban kelmpok didepan
kelas pada pertemuan kedua
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Gambar 32 memperlihatkan bahwa siswa sedang
mempresentasikan dan mengemukakan jawaban LKS yang telah
dikerjakan terhadap kelompok lain di depan kelas. Kegiatan ini
menunjukkan karakteristik keempat dari PMRI yaitu interaktivitas
yang dapat ditunjukkan dengan adanya aktivitas antara siswa dengan
siswa dalam proses pembelajaran. Jadi dengan adanya kegiatan ini
akan membuat siswa mudah berinteraksi antar kelompok di dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa pada pertemuan
pertama dan kedua, peneliti akan menampilkan jawaban siswa dalam
menemukan konsep matematika (konsep luas belah Kketupat)
berdasarkan pendekatan PMRI. Di bawah ini akan diuraikan

Jawaban siswa yang muncul pada proses pembelajaran.

Sambar 3. Ealam conang

Gambar 33 menggunakan permasalahan kontekstual yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

Gambar 33 memperlihatkan penggunaan konteks nyata dalam
kehidupan sehari-hari yang merupakan prinsip kedua dan Kkarateristik

pertama pendekatan PMRI. Penggunaan soal di atas bertujuan agar dapat
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dibayangkan oleh siswa sehingga mampu untuk memahami permasalahan
yang ada pada soal. Setelah siswa mampu memahaminya, peneliti
mengiring siswa untuk menggunakan model-model sendiri, seperti terlihat

pada gambar di bawah ini.

Gambar 34 jawaban siswa tentan membuat model sendiri

Gambar 34 memperlihatkan jawaban siswa yang mampu
membuat model sendiri dengan menerjemahkan situasi konteks
nyata menjadi situasi matematis. Model yang dibuat sendiri oleh siswa
sesuai dengan prinsip ket.iga dan karakteristik kedua PMRI. Selanjutnya

siswa diminta untuk memanfaatkan hasil jawabannya dengan mengerjakan

langkah-langkah kegiatan seperti terlihat di bawah ini.

Gambar 35. Jawaban siswa yang memanfaatkan jawaban
sebelumnya dilanjutkan mengerjakan kegiatan
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Gambar 35 memperlihatkan kegiatan yang dilakukan siswa
dengan memanfaatkan jawaban sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengembangkan kreativitas siswa dengan mengisi kotak
persegi panjang menggunakan caranya sendiri. Kegiatan ini sesuai
dengan karakteristik ketiga PMRI. Kemudian siswa melakukan
diskusi bersama dengan kelompoknya seperti terlihat pada jawaban

siswa di bawabh ini.

)
e == ARl e

ambar 36 jawban isa yang meihtkan pr diskusi
Gambar 36 memperlihatkan proses diskusi yang dilakukan

oleh siswa dalam satu kelompok dengan tujuan untuk mengetahui
konsep luas suatu bangun. Kegiatan diskusi yang dilakukan siswa
sesuai dengan karakteristik ke empat PMRI yaitu interaktivitas.
Selanjutnya siswa akan menyimpulkan dan mematisasi konsep luas
suatu bangun (belah ketupat). Proses penemuan konsep luas ini
dibimbing oleh peneliti dengan menggunakan kegiatan yang ada
pada lembar kerja siswa. Hal tersebut terlihat pada jawaban siswa di

bawah ini.
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Gambar 37 memperlihatkan proses akhir penemuan konsep

luas dan rumus luas belah ketupat. Untuk menemukan rumus luas
belah ketupat diperlukan bangun yang berhubungan dengan belah

ketupat yaitu bangun persegi panjang (rumus luas persegi panjang).

Adapun hasil atau skor nilai yang diperoleh setiap kelompok pada

pertemuan pertama (menemukan keliling dan luas belah ketupat) dan

pertemuan kedua (menemukan keliling dan luas trapesium) dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 6.

Data skor latihan kelompok pertemuan pertama dan kedua

No | Nama Kelompok | LKS1 | LKSII | Latihan1 | Latihan2 | Jumlah
1 Kelompok 1 100 100 100 100 400
2 Kelompok 2 95 100 100 100 395
3 Kelompok 3 98 100 100 100 398
4 Kelompok 4 100 100 100 100 400
5 Kelompok 5 98 100 100 100 398
6 Kelompok 6 100 95 100 100 395
7 Kelompok 7 100 100 100 100 400

Rata-rata 98,71 99, 3 100 100
Persetase ketercapaian 98% 99% 100% 100%

Berdasarkan hasil pengerjaan lembar kerja siswa | nilai rata-rata

yang didapat oleh siswa mencapai 98 %. Hal ini menunjukkan bahwa
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siswa dapat mengerjakan lembar kerja siswa dengan baik bersama
dengan kelompoknya. Meskipun hasilnya belum sempurna tetapi siswa
sudah mampu memahami permasalahan yang ada pada setiap aktivitas.

Adapun nilai yang diperoleh pada pengerjaan LKS Il mengalami
peningkatan sebesar 1% daripada pengerjaan LKS 1. Jadi nilai persentase
yang diperoleh siswa hampir mendekati sempurna yaitu sebesar 99 %.
Kenaikan persentase diatas menunjukkan bahwa setiap siswa dalam
setiap kelompok memahami dan memecahkan persoalan atau
permasalahan yang terdapat pada LKS kedua.

Selain itu nilai hasil latihan kelompok yang didapat pada kedua
LKS sebesar 100. Nilai ini dirasa cukup mewakili bahwa setiap siswa
mampu mengerjakan setiap kegiatan dalam LKS dengan baik sehingga
LKS tersebut efektif terhadap proses pembelajaran.

3) Hasil Angket pada tahap field test

Setelah selesai mengerjakan LKS dengan pendekatan PMRI,
selanjutnya siswa - diminta untuk -mengisi lembar angket kepraktisan.
Selain itu siswa diminta untuk memberikan saran dan komentar yang akan
digunakan untuk merevisi lembar kerja siswa.

Pada tahap field test ini menunjukkan bahwa siswa tidak mengalami
kesulitan yang berarti dalam mengerjakankan lembar kerja siswa materi
segiempat berdasarkan pendekatan PMRI. Selain itu hampir seluruh siswa
tertarik dengan pembelajaran menggunakan LKS yang dikembangkan

dengan menggunakan pendekatan PMRI. Hal tersebut dapat dilihat dari
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salah satu komentar dan saran siswa pada lembar angket kepraktisan di

bawabh ini.

Gambar 38 komentar dan saran siswa mengerjakan LKS pada tahap field test

Gambar 38 memperlihatkan komentar siswa yang tertarik dalam
mengerjakan--lé.mbar_.kérjé..Siéyya;: Dalamhal inil.peneliti akan menjadikan
komentar dan saran siswa sebagai acuhan melihat kepraktisan lembar kerja
siswa. Setelah komentar dan saran yang diberikan siswa pada tahap ini bisa
terpenuhi maka LKS dengan pendekatan PMRI dapat dikategorikan sudah

praktis secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada alur formative
evaluation (one to one, small group dan field test), maka lembar kerja siswa

(LKS) yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan PMRI dapat
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dikategorikan praktis, baik praktis pada tahap ujicoba skala kecil (one to one dan

small group) maupun praktis secara keseluruhan (field test).

. Hasil Pengembangan LKS pada Materi Segiempat dengan Pendekatan
PMRI yang mempunyai Efek Potensial.
Untuk mendapatkan lembar kerja siswa yang mempunyai efek potensial
terhadap hasil belajar, maka peneliti akan menggunakan hasil belajar yang

didapat pada tahap evaluasi (post test).

a. Post Test

Pada pertemuan ketiga yaitu pertemuan terakhir dalam proses
penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 12 agustus 2017. Pada
pertemuan ini diadakan tes akhir untuk menilai efek potensial dari LKS
materi segiempat (belah ketupat dan trapesium) dengan pendekatan PMRI.
Untuk soal tes, peneliti menyajikan 2 buah soal tes berbentuk essay. Hal
ini dimaksudkan agar dapat mengukur pemahaman konsep materi yang
telah diperoleh siswa setelah mengerjakan LKS materi segiempat (belah
ketupat dan trapesium) menggunakan pendekatan PMRI.

Pada pertemuan ketiga ini, siswa akan mengisi soal-soal post test
dan angket kepraktisan. Soal-soal post test digunakan untuk melihat efek
potensial yang didapat setelah mengerjakan lemabar kerja siswa (LKS).
Sedangkan angket kepratisan digunakan untuk melihat tingkat kepraktisan
LKS pada materi segiempat dengan pendekatan PMRI dan untuk melihat

apakah LKS tersebut dapat dikerjakan oleh siswa. Adapun hasil dan
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jawaban siswa pada kedua kegiatan ini dapat dilihat pada uraian di bawah

ini.

Gambar 39. Suasana post fst pertemuan ketiga
1) Hasil Post Test
Pada tahap hasil post test ini, ada beberapa siswa yang
mendapatkan nilai memuaskan dan juga ada beberapa siswa yang
mendapatkan nilai kurang memuaskan. Untuk nilai yang didapat siswa
pada tahap post test secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran,

peneliti hanya menampilkan sebagian nilai siswa pada tabel di bawah

ini.
Tabel 7.
Data hasil post test siswa
Rata-rata nilai 91,15
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 62,5

Tabel 7 memperlihatkan data hasil post test secara sederhana
yang didapatkan siswa. Nilai paling rendah diperoleh siswa pada tahap
ini sebesar 62,5. Sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada
tahap post test sebesar 100. Adapun nilai rata—rata yang didapat oleh

siswa kelas VIla SMP Negeri 02 Muarat Sugihan sebesar 91,15. Secara
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lebih rinci hasil post test kelas VIla SMP Negeri 02 Muara Sugihan

akan ditampilkan pada diagram di bawah ini.

35 -
30 -
m sangat baik
25 -
20 - ® baik
15 - cukup
10 - m kurang
5 1 = gagal
O ~ 1

gambar hasil belajar siswa pada post test

Gambar 40. Diagram kategori hasil belajar pada tahap post test

Gambar 40 memperlihatkan jumlah nilai yang di dapat oleh siswa
kelas VIla SMP Negeri 02 Muara Sugihan pada masing-masing kategori.
Siswa yang mendapatkan nilai pada kategori baik sekali sebanyak 29 orang
siswa, kategori baik sebanyak 5 orang siswa, kategori cukup sebanyak 3
orang siswa serta katgori kurang dan gagal sebesar 0 orang siswa.

Berdasarkan data tes akhir yang diperoleh siswa terlihat bahwa 78 %
siswa dalam kategori baik sekali, 13 % dalam kategori baik, 9 % dalam
kategori cukup dengan rata-rata yang dihasilkan adalah 91,15 termasuk
kategori sangat baik. Hasil belajar ini sudah menunjukkan rata-rata
kemampuan pemahaman konsep siswa termasuk kategori sangat baik.
Berdasarkan penjelasan pada bab tiga, lembar kerja siswa dikatakan
mempunyai efek potensal terhadap hasil belajar jika 75 % mendapatkan
kategori baik dan baik sekali. Dari hasil tes akhir siswa menunukkan bahwa

jumlah siswa yang mendapat kategori baik dan baik sekali sebesar 91%.



82

Artinya lembar kerja siwa yang telah dikembangkan mempunyai efek
potensial terhadap hasil belajar siswa.

Selain itu hasil jawaban siswa juga dapat digunakan untuk
memperkuat bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap lembar kerja siswa

dengan pedekatan PMRI sudah baik.

Gambar 41. Hasil jawaban siswa pada tes akhir

Gambar 41 memperlihatkan jawaban siswa pada soal post test yang
terdiri atas 2 soal essay. Pada soal pertama siswa mampu mengerjakan
dengan benar dalam mencari luas belah ketupat. Dimulai dari membuat
model sendiri dengan menggambarkan bangun belah ketupat, kemudian
mengerjakan soal menggunakan rumus dan lengkap dengan satuannya. Pada
soal kedua cara yang dilakukan sama baiknya dalam mengerjakan soal
pertama di awal. Tetapi soal yang kedua meminta siswa untuk mencari luas

trapesium.
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Kedua soal di post test tersebut dikerjakan berurutan mulai dari
memahami masalah yang ada pada soal (kontekstual), kemudian dilanjutkan
dengan membayangkan model yang akan dibuat pada saat menjawab soal
(model of). Selanjutnya model yang dibayangkan dibuat ke dalam bentuk
model matematika menjadi sebuah bangun segiempat berupa belah ketupat
dan trapesium (model for). Kemudian menyelesaikan soal secara matematis
dengan menggunakan rumus yang sudah didapat.

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada tahap post test, maka
lembar kerja siswa yang dikembangkan dengan pendekatan PMRI

mempunyai efek potensial terhadap hasil belajar.

B. PEMBAHASAN

Setelah melalui proses pengembangan yang terdiri dari dua tahapan
yaitu preliminary dan tahap formative evaluation. Prototype dari proses revisi
berdasarkan saran validator, diperoleh LKS pada materi segiempat (keliling dan
luas trapesium belah ketupat) yang dikembangkan menggunakan pendekatan
PMRI untuk siswa kelas VII SMP dapat dikategorikan valid dengan tingkat
kevalidan sebesar 4,08. Komponen utama yang digunakan untuk melihat
kevaidan lembar kerja siswa yaitu dengan melihat komentar dan saran dari
validator.

Dari segi kepraktisan, hasil ujicoba one to one dan small group secara
umum diperoleh bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah terkategori sangat
praktis (praktis dalam lingkup kecil). Hal tersebut juga terjadi pada tahap field

test, bahwa secara keseluruhan LKS yang dikembangkan terkategori praktis.
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Lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan juga mempunyai efek
potensial terhadap hasil belajar pada proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat
dari nilai rata-rata post test yang dilakukan siswa setelah mengerjakan lembar
kerja siswa sebesar 91,15. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa termasuk dalam
kategori sangat baik. Sehingga LKS yang dikembangkan mempunyai efek
potensial terhadap hasil belajar pada proses pembelajaran.

Untuk mengembangkan LKS yang valid dan praktis serta mempunyai
efek potensial terhadap hasil belajar, diperlukan pengembangan yang sesuai
dengan teori pembelajarn yang digunakan. Berikut ini uraian teori pendekatan

pembelajaran PMRI yang sesuai dengan pengembangan LKS.

1. Prinsip PMRI yang sesuai dengan Pengembangan pada LKS
Prinsip yang digunakan untuk mengembangkan LKS yang valid ,

praktis dan mempunyai efek potensial terhadap hasil belajar, meliputi:

d. Penemuan kembali terbimbing (guided reinvention) melalui matematisasi
progresif (progressive mathematization),

Pada prinsip pertama ini artinya dalam mempelajari matematika
perlu diupayakan agar siswa mempunyai pengalaman dalam menemukan
sendiri berbagai konsep dan prinsip matematika. Pada penemuan kembali
terbimbing melalui matematisasi progresif ini, akan membuat siswa lebih
mudah dalam belajar karena diarahkan langsung untuk menemukan
kembali sebuah konsep atau teori-teori yang sudah ada. LKS yang telah
dikembangkan oleh peneliti memuat penemuan kembali terbimbing

melalui matematisasi progresif. Berikut ini merupakan jawaban siswa
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yang memuat penemuan kembali terbimbing melalui matematisasi

progresif pada proses field test.

Gambar 42. Hasil jawaban siswa tentang penemuan rumus luas
belah ketupat

Gambar 42 memperllhatkan .jé\ll'\ié_lbénlisiswa dalam menemukan
kembali ruml.J's”: luas -:B:éiéh.i ketupatdengan menggunakan pendekatan
persegi panjang Yyang termuat pada lembar kerja siswa dengan
pendekatan PMRI. Sehingga LKS yang dikembangkan sesuai dengan

prinsip pertama pembelajaran PMRI.

Fenomenologi didaktik (didactical penenomenology)
Pada prinsip kedua ini berarti dalam mempelajari konsep-
konsep, prinsip-prinsip dan materi-materi lain dalam matematika, para

siswa perlu bertolak dari fenomena-fenomena kontekstual, yaitu
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masalah-masalah yang berasal dari dunia nyata atau setidak-tidaknya
dapat dibayangkan. Prinsip fenomena didaktif ini akan membuat siswa
mampu untuk mengerjakan soal dengan pemecahan masalah, baik itu
masalah konteks yang terdapat di daerah tempat tinggal siswa maupun
daerah yang belum dikenal siswa namun pernah dilihat oleh siswa.
Berikut ini pertanyaan yang memuat prinsip fenomena didaktif yang

terdapat pada lembar kerja siswa (LKS) yang telah dikembangkan.

Gambar 43. Masalah nyata yang terdapat di LKS

Gambar 43 memperlihatkan bahwa soal yang termuat pada
lembar kerja siswa (LKS) merupakan masalah-masalah kontekstual yang
berkaitan dengan dunia nyata yang dapat dibayangkan oleh siswa.
Sehingga LKS yang dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan prinsip

kedua pembelajaran PMRI.

Mengembangkan model-model sendiri (self developed models)
Mengembangkan model-model sendiri artinya bahwa dalam
mempelajari konsep-konsep atau materi-materi matematika yang lain

melalui masalah-masalah kontekstual, siswa perlu mengembangkan
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sendiri model-model atau cara penyelesaian masalah tersebut. Prinsip ini
sangat baik untuk diterapkan pada proses pembelajaran agar siswa lebih
mudah dalam membuat sendiri model-model matematika. Model-model
yang dibuat sendiri dapat digunakan untuk menerjemahkan permasalahan
kontekstual dalam dunia nyata menjadi model dalam bentuk matematika.
Berikut ini merupakan jawaban siswa yang memuat prinsip ketiga

pembelajaran PMRI.

"R -‘:alvé ; si y M:rl_gapat pada LKS
H %%@%ﬁ%ﬁ%@ Jarvﬂvaban siswa yang terdapat
CIVIDANU

pada aktivitas pertama merupakan model yang dibuat sendiri oleh siswa
yang menerjemahkan masalah kontekstual (kaligrafi) menjadi model
matematika (bangun belah ketupat). Sehingga lembar kerja siswa (LKS)
yang dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan prinsip ketiga

pembelajaran PMRI.
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2. Karakteristik PMRI dalam pembelajaran.
Karakteristik  pendekatan PMRI yang digunakan  untuk
mengembangkan LKS yang valid , praktis dan mempunyai efek potensial

terhadap hasil belajar adalah sebagai berikut.

f. Penggunaan konteks

Penggunaan konteks digunakan sebagai titik awal pembelajaran
matematika dengan pendekatan PMRI. Konteks tidak harus berupa benda
nyata namun selama hal itu bermakna dan bisa dibayangkan oleh pikiran
siswa. Siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi
permasalahan (phenomenological exploration). Dengan melibatkan siswa
secara aktif dalam eksplorasi pemasalahan akan memudah siswa dalam
memahami setiap permasalahan. Berikut ini merupakan jawaban siswa
yang menggunakan konteks nyata dalam lembar kerja siswa (LKS) yang

telah dikembangkan oleh peneliti.

IT Tl

-

Eambar 4.me ja
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Budi herencona ckan memesan meis belajior sepscti teclihat pedo gembor 4
Mels belajor yong ghan dipesan mempumeal beotuk bacgun dator frapesivm
soma kaki. Meio belajor tecsebul olan digunckan eleh selummh kelas VIT
2eielah semun siswo mendopothon mein yong haou pok Budione bherpeson
Jugs skan memasang Keren poda setiep sisi mejs belajor yerg bary eger fidak
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Gambar 45. Soal pada LKS yang berkaitan dengan konteks nyata

Gambar 45 memperlihatkan bahwa soal yang digunakan
merupakan konteks nyata dan dapat dibayangkan oleh pikiran siswa yang

termuat pada LKS. Masalah tersebut menggunakan konteks dunia nyata
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berupa sisi bagian terluar dari meja belajar. Sehingga LKS yang
dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan Kkarakteristik pertama

(penggunaan konteks) pembelajaran PMRI.

Penggunaan model untuk matematisasi progresif (using models for
progressive mathematization)

Penggunaan model berfungsi untuk menghubungkan pengetahuan
matematika tingkat konkret menuju pengetahuan matematika tingkat
formal melalui suatu proses yang bertahap. Secara umum model yang
digunakan ada 2 yaitu model of dan model for. Model of merupakan
model yang digunakan untuk menggambarkan situasi konteks.
Sedangkan model for merupakan model yang sudah mengarah pada
pencarian solusi secara matematis. Kedua model tersebut akan membuat
siswa mampu untuk menghubungkan pengetahuannya dari pemahaman
dunia nyata (kontekstual) menjadi penyelesaian secara matematis.
Berikut merupakan soal dan jawaban yang menggambarkan situasi model
of dan model for yang terdapat pada hasil pengembangan lembar kerja

siswa (LKS).

Gambar 1 kaligrafi

Sketsakan bentuk terlvar. dari gambar. 1 di atqs. kemudign berilah, simbgl.,
dimasing-masing sisi.,

Gambar 46. Soal LKS pada aktivitas pertama yang memuat model of



90

Gambar 46 memperlihatkan bahwa soal yang terdapat pada
aktivitas di atas memuat model of yaitu soal tersebut berbentuk situasi

konteks berupa atap rumah bagian depan.

Gambar 47. Hasil jawaban siswa yang memuat model for

Gambar 47 memperlihatkan bahwa hasil jawaban siswa memuat
model for yaitu jawaban tersebut berbentuk solusi secara matematis
berupa gambar bangun datar trapesium yang telah diberi simbol.

Berdasarkan kedua gambar dan penjelasan di atas maka LKS
yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan karakteristik kedua

pembelajaran PMRI.

h. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa (using students’ own construction)
Siswa dilatih untuk mengkonsep pengetahuannya sendiri sehingga
mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa. Selain itu, siswa
didorong untuk lebih aktif dan kreatif mengembangkan ide dan strategi
dalam penyelesaian masalah. Selanjutnya, ide dan strategi yang
ditemukan dan dikembangkan siswa digunakan sebagai dasar

pembelajaran. Berikut jawabaan siswa yang memuat ide dan strategi
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untuk digunakan dalam penyelesaian masalah dalam LKS dengan

pendekatan PMRI.

Gambar 48. Hasil jawaban siswa yang memuat ide dan strategi
pemecahan masalah pada LKS

Gambar 48. memper!ihatkan bahwa jawaban siswa yang memuat
ide dan strategi pemecahaﬁ fhasalah yang dikembangkan sendiri dengan
cara mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Hasil konstruksi di atas
berupa penjelasan menggunakan bantuan konteks bangun belah ketupat
dengan diberi penunjuk arah agar lebih jelas dan unik. Sehingga LKS
yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan karakteristik ketiga

pembelajaran PMRI.

I. Interaktivitas (interactivity)

RME mengembangkan interaksi antar siswa dalam belajar untuk
mendukung proses sosial dalam pembelajaran. Pemanfaatan interaksi
dalam pembelajaran matematika bermanfaat dalam mengembangkan
kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan. Interksi antara

siswa dengan siswa akan memudahkan siswa untuk memperoleh
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informasi dalam menyelesaikan masalah pada lembar kerja siswa.
Berikut ini jawaban siswa yang memuat interaksi antara siswa dengan

siswa dalam satu kelompok pada lembar kerja siswa.

Gambar 49. Hasil jawaban siswa yang memuat interaksi siswa dengan
siswa pada LKS

Gambar 49 memperlihatkan jawaban siswa yang memuat
interaksi siswa dengan siswa yaitu dengan adanya diskusi dalam satu
kelompok sehingga dapat menghasilkan pemecahan masalah yang
diharapkan. Oleh karena itu LKS yang telah dikembangkan sesuai

dengan karakteristik ke empat pembelajaran PMRI.

Keterkaitan (intertwinement)

Konsep-konsep matematika dikenalkan kepada siswa tidak
secara terpisah melainkan dengan menempatkan keterkaitan antar-
konsep matematika. Melalui keterkaitan ini, dapat dikenalkan lebih dari
satu konsep secara bersamaan. Hal ini akan menunjukkan manfaat atau

peran suatu konsep terhadap konsep yang lain. Selain itu keterkaitan
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antar konsep pada matematika akan mempermudah siswa dalam
menemukan konsep lainnya. Berikut ini merupakan jawaban siswa yang
memuat keterkaitan antar konsep matematika yang ada pada lembar

kerja siswa yang dikembangkan oleh peneliti.

Gambar 50. Hasil jawaban siswa yang memuat keterkaitan
konsep antar matematika

Gambar 50 memperlihatkan bahwa jawaban siswa yang memuat
keterkaitan konsep antar matematika yaitu dengan jawaban siswa
menggunakan konsep rumus luas persegi panjang dalam menemukan
konsep luas belah ketupat. Sehingga LKS yang dikembangkan oleh

peneliti telah sesuai-dengan karakteristik kelima pembelajaran PMRI.

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka lembar kerja
siswa (LKS) yang dikembangkan telah sesuai dengan teori pendekatan PMRI.
Selain itu, LKS dengan pendekatan PMRI juga dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi belah ketupat dan trapesium. Hal tersebut dapat dilihat
dari jawaban siswa yang sesuai dengan karakteristik dan prinsip PMRI
Sehingga LKS tersebut dapat digunakan untuk proses pembelajaran di SMP

Negeri 02 Muara Sugihan.
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3. Kekurangan dan Kelebihan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah

dikembangkan dengan Pendekatan PMRI

Setelah melakukan proses pengembangan lembar kerja siswa,
tentunya ada banyak kekurangan yang terdapat pada bahan ajar (lembar kerja
siswa) dengan pendekatan PMRI dan instrumen penelitian. Adapun
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada penelitian pengembangan ini yaitu,
a. Materi yang dikembangkan pada lembar kerja siswa belum terlihat jelas,

b. Pemahaman PMRI perlu dipelajari kembali,
c. Proses pembelajaran pada kegiatan lembar kerja siswa masih belum tepat,
d. Ada satu tim ahli (validator) yang kontribusinya belum terlihat, dan

e. Indikator pada angket kepraktisan (mudah dibawa) masih membingungkan.

Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya, agar tidak terjadi
kekurangan-kekurangan seperti di atas maka peneliti harus lebih
memperhatikan langkah-langkah  yang tepat dalam melakukan proses
pengembangan, baik dari pengembangan materi sampai dengan pemilihan
instrumen. Hal tersebut dilakukan agar penelitian dapat berjalan dengan baik
dan mendapatkan hasil pengembangan yang maksimal.

Adapapun kelebihan-kelebihan lembar kerja siswa (LKS) yang
dikembangkan dengan pendekatan PMRI yaitu:

a. Lembar kerja siswa (LKS) dengan penekatan PMRI memiliki konteks dalam
kehidupan sehari-hari (nyata) sesuai karakteristik tempat tinggal siswa.
b. Lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan memudahkan siswa dalam

memahami sebuah konsep.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Lembar kerja Siswa (LKS) pada mteri segiempat yang dikembangkan
dengan pendekatan Pendiikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
di SMP Negeri 02 Muara Sugihan terkategori valid. Hal ini terlihat dari
penilaian validator berupa revisi komentar dan saran serta skor hasil
penilaian validator sebesar 4,08. Berarti revisi komentar, saran dari
validaor dan skor rata-rata yang diperolen menunjukkan bahwa LKS
dengan pendekatan PMRI menunjukkan kriteria valid.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi segiempat yang dikembangkan
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) di SMP Negeri 02 Muara Sugihan terkategori praktis. Hal
tersebut terlihat dari komentar dan saran yang diisi oleh siswa pada
lembar angket. Komentar dan. saran. tersebut dijadikan sebagai acuan
untuk merevisi LKS agar dapat digunakan dan dikerjakan oleh siswa.
Setelah selesai merevisi LKS tersebut maka dapat dikatakan bahwa
lembar kerja siswa pada materi segiempat memenuhi kriteria praktis.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi segiempat yang dikembangkan
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) di SMP Negeri 02 Muara Sugihan efektif atau memiliki efek

potensial terhadap hasil belajar. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil tes
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akhir siswa yaitu 91,15 serta 90 % siswa masuk dalam kategori baik dan

baik sekali yang memenuhi kriteria efek potensial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat
disarankan pada:

1. Siswa, disarankan dapat menggunakan lembar kerja siswa pada materi
segiempat menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) sebagai sumber belajar.

2. Guru, hendaknya dapat memanfaatkan lembar kerja siswa yang
dihasilkan dalam penelitian ini sebagai sumber belajar alternative yang
mendukung proses pembelajaran karena memuat masalah kontekstual.

3. Sekolah, hendaknya - memfasilitasi  guru-guru agar dapat
mengembangkan lembar kerja siswa pada mata pelajaran lain di SMP
Negeri 02 Muara Sugihan.

4. Peneliti, untuk penelitian yang akan datang hendaknya memperhatikan
aspek berikut ini antara lain; materi yang dikembangkan oleh peneliti
pada lembar kerja siswa harus jelas, perlu pemahaman pendekatan
PMRI yang lebih, proses pembelajaran pada kegiatan lembar kerja
siswa masih belum tepat, dan memilih indikator yang tepat dalam

menentukan instrumen penelitian.
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sebagaimana mestinya.

Palembang, 25 September 2017
Dekan
rodi Metematika,

Sutri, M.Si 7/

- "NIP-19720812 2005012 005

JL. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 — Tigats Tasprn
Telp. (0711) 353276 website : www tarbiyah.radenjatah.ac.id @ hm “~rBe
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG
RADEN FATAH FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JL. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. | Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 website : www.radenfatah.ac.id

Nomor : B-4408/Un.09/11.1/PP.00.9/7/2017 Palembang, 12 Juli 2017
Lampiran
Perihal : Mohon Izin Penelitian Mahasiswa /i

Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah

Palembang.

Kepada Yth,
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kab. Banyuasin
di

Banyuasin

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka menyclesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakultas [mu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan ini kami mohon izin
untuk melaksanakan penelitian dan sekaligus mengharapkan  bantuan
Bapal/Ibu/Saudara/i untuk memberikan data yang diperlukan oleh mahasiswa/i
kami :

Nama : Sri Wanto

NIM o 13221078

Prodi : Pendidikan Matematika

Alamat ©JL Rawajaya I Lrg. PMD Gg. Jaya |

Judul Skripsi © Pengembangan Lembar Kerja (LKS) pada Pokok
Bahasan Bangun Datar dengan Pendekatan Matematika
Realistic Indonesia (PMRI) untuk Kelas VII.

Demikian harapan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i
diucapkan terima kasih.

Wassalamw’alaikum. W. Wh

Dekan,

.

tA Prol. Dr. H. Kasinyo Harto, M. Ag. ¥
NIP. 19710911 199703 1 004

Tembusan :

1. Rektor UIN Raden Fatah Palembang
SMP Negeri 2 Muara Sugihan
Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip
9001

W

((ANAB

ACCREDITED
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BANYUASIN PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN
. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, OLAHRAGA

DAN PARIWISATA
Jalan Sekojo No.024 Pangkalan Balai, Provinsi Sumatera Selatan
Telepon (0711) 7690010 Faxsimile (0711) 7690020 Kode Pos 30753
e-mail info@Diknasba.Info Website : dikbud.Banyuasi

SURAT IZIN
KEPALA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA
KABUPATEN BANYUASIN
Nomor : 420/ 143 A/Disdikporapar/2017

TENTANG
IZIN PENELITIAN

Dasar ¢ Surat Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Palembang Nomor : B-4408/Un.09/IL.I/PP.00.9/7/20.7 tanggal 12 Juli
2017 perihal Permohonan Izin Penelitian.

MEMBERI IZIN
Kepada :
Nama : SRI WANTO
NIM : 13221078
Program Studi : Pendidikan Matematika
Alamat : J1. Rawajaya I Lrg. PMD Gg. Jaya |
Untuk : Melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan
judul“Pengembangan Lembar Kerja (LKS) pada Pokok Bahasa
Bangun Datar dengan Pendekatan Matematika Realistic Indonesia
(PMRI) untuk Kelas VII”.
Demikian _surat izin penelitian diterbitkan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di Pangkalan Balai
Pada tanggal Juli 2017
An. Kepala Dinas Pendidikan
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata
K/db\i’ﬁten Banyuasin
/oK /épa‘&l??dang pembinaan Pendidikan Dasar,
g\ eﬁmbmrnﬁggat I
NIP: 19650418 198903 1 002
Tembusan : R

1. Bupati Banyuasin di Pangkalan Balai. (Sebagai Laporan);
2. Dekan UIN Raden Fatah Palembang;

3. Kepala UPT Disdikporapar Kecamatan Muara Sugihan;
4. Kepala SMP Negeri 2 Muara Sugihan;

5. Mahasiswa yang bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA OLAHRAGA, DAN PARIWISAT
SMPN 2 MUARA SUGIHAN

: NPSN : 10644944 TERAKREDITASI: B
Desa Cendana Jalur 14 Air Sugihan Kec. Muara Sugihan Kab. Banyuasin 30733 Telp. 082881070446
Website : www.smpn2msg.sch.id Email : smpn2muarasugihan@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/ 073 /SMPN.2. MS/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMPN 2 Muara Sugihan Desa Cendana Jalur 14 Air
Sugihan, Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan kode
Pos 30773 dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : SRIWANTO

NIM : 13221078

Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Matematika

FITK UIN Raden Patah Palembang

BENAR bahwa mahasiswa yang tersebut diatas telah melaksanakan penelitian di SMPN 2
Muara Sugihan, tanggal 20 Juli 2017 s.d 12 Agustus 2017, guna keperluan penyusunan tugas
akhir/Skripsi dengan judul :

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA ( LKS ) PADA POKOK BAHASAN BANGUN DATAR
DENGAN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIC INDONESIA ( PMRI ) UNTUK KELAS
virr.

Surat ini dibuat berdasarkan Surat Dinas Pendidikan, Pemuda, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Banyuasin Nomor : 420 / 1148.A / DISDIKPORAPAR /2017, 20 Juli 2017 dan Surat
Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Patah Palembang, Nomor : B-4408
/Un.09 / PP.00.9/7 /20.7, tanggal 12 Juli 2017.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

g SMPN 2

o |
MUARA SUGIHAN |
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sekolah : SMP

Kelas/Semester :Via/l

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Belah Ketupat dan Trapesium
Alokasi Waktu : 6 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

K1 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K1 2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI13:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin,
rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh mengadapi

masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika
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2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku

peduli lingkungan.

4.7 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran belah ketupat (segi empat)
2. Menghitung keliling dan luas segi empat
3. Menerapkan rumus luas dan keliling segitiga dan segi empat

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah Pembelajaran, siswa:

1. Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2. Mampu menghitung keliling dan luas segi empat

3. Mampu menerapkan rumus luas dan keliling segitiga dan segi empat

E.Materi Pembelajaran
3. Belah Ketupat
c. Pengertian Belah Ketupat
Belah ketupat adalah bangun datar segi empat yang dibentuk oleh
dua segitiga sama kaki.

Gambar 1. Belahketupat

d. Keliling dan Luas Belah Ketupat
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Keliling dari sebuah belah ketupat adalh jumah panjang semua sisi
yang membentuk belah ketupat tersebut. Misalnya K adalah keliling belah
ketupat dan s adalah sisi pada belah ketupat, maka

K=s+s+s+s
=4s

Luas daerah belahketupat sama dengan setengah hasil kali panjang
diagonal-diagonalnya. Misal L adalah luas daerah belah ketupat dengan
diagonal-diagonalnya d; dan d,, maka

L= % X dy X da,
4. Trapesium
c. Pengertian Trapesium
Trapesium adalah segiempat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang

berhadapan sejajar.

Gambar 2. Trapesium
d. Menghitung Keliling dan Luas Trapesium

Keliling trapesium adalah jumlah panjang semua sisi yang
membentuk bangun trapesium tersebut. Misalkan K adalah keliling daerah
trapesium yang mempunyal empat sisi (AB, BC, CD, DA), maka keliling
trapesium ABCD adalah

K=AB +BC + CD + DA

Luas daerah trapesium sama dengan setengah hasil kali tinggi dan
jumlah panjang sisi yang sejajar. Misal L adalah luas daerah trapesium yang
mempunyai tinggi t dan panjang sisi-sisi yang sejajar a; dan a,, maka

L=2it X (a; +ay)

F. Metode Pembelajaran



Model/pendekatan . Pendekatan PMRI

Metode Pembelajaran

G. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (2 x pertemuan)

Pertemuan ke - 1
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: Tanya Jawab, Diskusi, Pemberian tugas, ekspositori

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasl
Waktu
1. Mengucapkan salam
2. Berdoa dan mengabsen siswa
3. Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
4. Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang
Pendahuluan ) J o 10 menit
pentingnya mempelajari materi ini.
5. Guru membagi kelompok belajar siswa dengan masing-
masing anggota 5 orang.kemudian guru membagikan
lembar kerja siswa pada masing-masing kelompok.
1. Siswa diminta untuk memperhatikan petunjuk penggunaan
Lembar Kerja Siswa (LKS) terlebih dahulu sebelum
menggunakannya.
2. Siswa dalam setiap kelompok, bersama-sama diarahkan
untuk melakukan perannya dalam mengerjakan lembar
jawaban siswa yang diberikan oleh guru.
3. Lembar Kerja Siswa dikerjakan secara berkelompok,
Inti 4. Siswa mulai mengerjakan lembar kerja siswa | pada {105 menit
aktivitas | tentang menemukan konsep keliling belah
ketupat kemudian dilanjutkan dengan menemukan konsep
luas belah ketupat pada aktivitas 2.
5. Saat menjawab soal di LKS tersebut, setiap kelompok
harus bekerja sama secara maksimal untuk mendapatkan
jawaban yang terbaik.
6. Setiap siswa dalam kelompok harus terlibat aktif baik
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10.

individu maupun kelompok dalam setiap kegiatan
pembelajaran di kelas.

Guru memfasilitasi siswa dalam mengerjakan setiap
aktivitas yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;

Jika ada siswa yang mengalami masalah pada saat
pengerjaannya maka guru akan memberikan bantuan
(scaffolding) baik individu, maupun kelompok yang
berupa pertanyaan.

Jika semua belum bisa menyelesaikan soal yang diberikan,
guru  memberikan  sedikit langkah-langkah  untuk
menyelesaikan soal tersebut yaitu berupa bimbingan lewat
pertanyaan.

Setelah selesai melakukan diskusi, siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas untuk
setiap kelompoknya satu orang.

Penutup

1.

Guru membimbing siswa agar mampu membuat
kesimpulan pelajaran tentang rumus keliling dan luas
belah ketupat..

Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempelajari
materi selanjutnya

Guru mengajak siswa untuk mengucapkan Alhamdulillah

tanda berakhirnya proses pembelajaran.

5 menit

Pertemuan ke - 2

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Pendahuluan |2.
3.

Mengucapkan salam
Berdoa dan mengabsen siswa

Apersepsi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 menit
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Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang

pentingnya mempelajari materi ini.

. Guru membagi kelompok belajar siswa dengan masing-

masing anggota 5 orang.kemudian guru membagikan

lembar kerja siswa pada masing-masing kelompok.

Inti

. Siswa diminta untuk memperhatikan  petunjuk

penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) terlebih dahulu

sebelum menggunakannya.

. Siswa dalam setiap kelompok, bersama-sama diarahkan

untuk melakukan perannya dalam mengerjakan lembar
jawaban siswa yang diberikan oleh guru.

Lembar Kerja Siswa dikerjakan secara berkelompok,

. Siswa mulai mengerjakan lembar kerja siswa Il pada

aktivitas 3 dan aktivitas 4 tentang menemukan konsep
keliling dan luas trapesium.

. Saat menjawab soal di LKS tersebut, setiap kelompok

harus bekerja sama secara maksimal untuk mendapatkan

jawaban yang terbaik.

. Setiap siswa dalam kelompok harus terlibat aktif baik

individu maupun kelompok dalam setiap kegiatan

pembelajaran di kelas.

. Guru memfasilitasi siswa dalam mengerjakan setiap

aktivitas yang dilakukan baik lisan maupun tertulis,

secara individual maupun kelompok;

. Jika ada siswa yang mengalami masalah pada saat

pengerjaannya maka guru akan memberikan bantuan
(scaffolding) baik individu, maupun kelompok yang

berupa pertanyaan.

. Jika semua belum bisa menyelesaikan soal yang

diberikan, guru memberikan sedikit langkah-langkah
untuk menyelesaikan soal tersebut yaitu berupa
bimbingan lewat pertanyaan.

105 menit
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10. Setelah selesai melakukan diskusi, siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas untuk

setiap kelompoknya satu orang.

1. Guru membimbing siswa agar mampu membuat | 5 menit
kesimpulan pelajaran tentang rumus Kkeliling dan luas

Penutup trapesium.

2. Guru mengajak siswa untuk mengucapkan Alhamdulillah

tanda berakhirnya proses pembelajaran

H. Alat/Media/Sumber Pembelajaran
1. Alat/media pembelajaran

a. Kkertas karton, kertas millimeter, gunting, lem, papan tulis dan spidol.

2. Sumber pembelajaran
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan PMRI

I. Penilaian Hasil Belajar
a. Penilaian Sikap . Teknik Non Tes (Pengamatan Sikap dalam

Pembelajaran)

b. Penilaian Pengetahuan .- Teknik Tes (Teknik Tertulis bentuk Uraian,
Portofolio)
No | Aspek yang dinilali Teknik Waktu Penilaian
Penilaian
1. | Sikap Pengamatan Selama

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran | sikap  dalam | pembelajaran dan
bilangan berpangkat. pembelajaran | saat diskusi
b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

c. Toleran terhadap proses pemecahan

masalah yang berbeda dan kreatif.
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2. | Pengetahuan Tes tertulis dan | Penyelesaian
a. Menjelaskan rumus keliling dan luas | Portofolio tugas individu
pada bangun belah ketupat dan dan kelompok
trapesium.
b. Menerapkan rumus luas belah ketupat
dan trapesium.
3 Keterampilan Penugasan Penyelesaian
a. Terampil menerapkan konsep/prinsip tugas (baik
dan rumus luas dan Kkeliling pada individu maupun
bangun belah ketupat dan trapezium. kelompok)  dan
saat diskusi
J. Pedoman Penskoran
No Soal Jawaban Skor
1 |Ibu Dewi selaku kepala sekolah SD 05 Muara | Diketahui : (harus ada) | 2
Sugihan akan membuat taman di depan | K =4s
kantor guru. Taman itu akan dibuat dengan | 24 =4s
bentuk  belah  ketupat.  Dapatkah kamu | ¢ =22
menebak berapa sisi pada taman tersebut, jika < 64c m
keliling taman tersebut adalah 24 meter. Diketahui (harus ada)
2

Sebuah belah ketupat memiliki panjang
diagonal d; sebesar 10 cm dan panjang
diagonal d, sebesar 16 cm. tentukan berapa

luas belah ketupat tersebut?

L:%Xd]_Xdz

= §x10x16

=5x16

=80 cm?




3 [Ibu Ayu selaku kepala sekolah TK Handayani
Muara Sugihan akan membuat Gapura
sebelum pintu masuk ke sekolah. Atap gapura
tersebut  akan dibuat dengan bentuk
trapesium sama kaki. Dapatkah kamu

menebak berapa keliling atap gapura tersebut

Diketahui (harus ada)

K=150+280+ 150 +
360

=940 cm
jika berturut-turut panjang sisi pada atap
tersebut adalah 150 cm, 280 cm, 150 cm dan
360 cm?
4 Pak Ahmad mempunyai rumah yang atapnya | Diketahui (harus ada)
berbentuk trapesium sama kaki. Jika atap e
Bt e I = 3 (. sisi sejajar) x t
rumah pak Ahmad memiliki panjang sisi atas 2
1
dan sisi bawah berturut-turut 8 mater dan 14 | = ;(8+14)x5
meter serta tinggi 5 meter, berapakah luas | -1(22)x5
2
9
atap tersebut? akg
Mengetahui Banyuasin, 19 juli 2017
Guru Mata pelajaran Mahasiswa

Kartika Wardhani, S.Pd

5

Sri Wanto

Kepala SMP Negeri 02 Muara Sugihan

Suyitno, S.Pd
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LKS SEGI EMPAT
(Belah ketupat & Trapesium)

-_—
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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
Perkenan-Nya, penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dapat
diselesaikan dengan baik. LKS ini disusun berdasarkan standar isi dan
kompetensi yang sesuai dengan silabus pembelajaran sebagaimana
tertuang dalam kurikulum 2013, yang terdapat di sekolah maing-masing.

Materi pada LKS in disajikan dengan bahasa yang sederhana,
mudah dipahami, dan menggunakan masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari (kontekstual). Penyusunan LKS ini diharapkan dapat
membantu dan memudahkan siswa untuk mempelajarinya. Isi LKS ini
disajikan mulai dari  pertanyaan uraian kemudian dilengkapi dengan
berbagai aktivitas dan soal-soal latihan yang berbasis PMRI.

Kamu menyadari bahwa dalam penyusunan LKS ini masih jauh
dari kata smpurna. Oleh karena itu kami menerima berbagai kritik dan
saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan LKS ini di masa yang

akan datang.

Penyusun
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Daftar isi
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AKTIVITAS Lot 2
AKTIVITAS 2 ..ottt 6
AYO0 berlatih 1. ... 10
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AYO0 Drlatii 2 ..ottt 22
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[ Petunjuk Penggunaan LKS }

Komponen Silabus

Merupakan rambu-rambu dalam kegiatan pembelajaran yang harus di
perhatikan oleh guru dan siswa, sebagai patokan dasar strategi untuk
mencapai tujuan pembelajaran

Petunjuk dalam Mengerjakan LKS

Merupakan kegiatan yang dilakukan siswa dalam melaksanakan aktivitas
belajar secara mandiri yang ada di lembar kerja siswa berbasis PMRI.

Aktivitas

Merupakan sebuah rangkaian kegiatan berkelompok yang ditujukan untuk
siswa dalam rangka menemukan dan meningkatkan pemahaman materi-

materi yeng belum dikuasainya.

\ J

Ayo Berlatih

Merupakan latihan atau kegiatan unfuk mengaplikasan konsep yang
dikerjakan dengan berkelompok, agar siswa mampu menguasai materi
yang diajarkan oleh guru

Soal-soal post test

Merupakan alat ukur untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap
keseluruhan bahan ajar yang harus dikuasai oleh siswa pada akhir
pembelajaran.
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[ SILABUS LKS SEGIEMPAT ]

/ Kompetensi inti \
KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawat

peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalat
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalat
Jjangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedura
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolog
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KT 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakar
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstra
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuc

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalat
\\ sudut pandang/teori /

Kompetensi Dasar.
4.7 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya

dalam pemecahan masalah

1. Menghitung keliling dan luas segi empat
2. Menerapkan rumus luas dan keliling segitiga dan segi empat

Indikator Pencapaian Kompetensi }
\

-

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menghitung keliling dan luas segi empat
2. Siswa dapat menerapkan rumus luas dan keliling segitiga dan segi

empat

\ /
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Nama kelompok
Anggota: 1.

2

3.

4.

5

LEMBAR KERJA SISWA I

Mata pelajaran : Matematika

Kelas : VIT

Pokok Bahasan : Bangun Datar Segiempat.
Sub Pokok Bahasan : Belah Ketupat

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Pada LKS ini kalian akan belajar
=

1. Menemukan rumus keliling belah ketupat
2. Menemukan rumus luas belah ketupat
3. Menerapkan rumus keliling dan luas ketupat dalam kehidupan sehari-hari.

Petunjuk: Di bawah ini terdapat beberapa fugas yang harus kamu selesaikan.
Kegiatan yang harus kamu lakukan pada setiap tugas adalah:

1. Membawa gunting, karton merah, kertas millimter dan lem.

2. Mengumpulkan data dan informasi yang dimiliki teman sekelompokmu
tentang bangun belah ketupat di sekitar daerah tempat tinggal siswa.

3. Menganalisis berbagai kemungkinan yang berkaitan dengan belah ketupat

4. Menyelesaikan permasalahan yang tersedia dengan berbagai cara

5. Menginterpretasikan dan menyimpulkan rumus mencari keliling dan luas
pada bangun belah ketupat.

6. Mendiskusikan jawabnmu dengan siswa lain di kelompokmu. Setiap orang
dalam kelompok harus mendapat giliran untuk mengeluarkan pendapat dan
mendengarkan dengan seksama jawaban dari anggota lainnya. Jika
kelompokmu mendapatkan masalah yang tidak dapat kamu selesaikan, kamu
dapat bertanya kepada guru.

7. Tuliskan jawabanmu pada bagian LKS yang disediakan.
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4
<7/ AKTIVITAS 1
|/ /)/

(=
Tujuan: untuk menemukan konsep keliling belah ketupat

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris
b. Bahan

1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

Anto dan Ayahnya pergi ke pasar mingguan di desa cendana. Mereka membeli
sebuah kaligrafi berbentuk belah ketupat yang bertuliskan lafadz Allah.
Kaligrafi tersebut mempunyai panjang sisi sebesar 500 cm. Setibanya di
rumah, Ayah berencana memasang kaligrafi berlafadz Allah di dinding
rumahnya. Tapi Ayah Anto tidak menyukai warna bingkai tersebut. Oleh
karena itu, Anto diperintahkan Ayahnya untuk mengganti warna bingkai
kaligrafi menjadi warna emas. Menurut Ayah Anto warna bingkai yang sesuai
dengan tulisan kaligrafi tersebut terlihat lebih indah.

Perhatikan lukisan kaligrafi dibawah ini.

Gambar 1 kaligrafi

Sketsakan bentuk terluar dari gambar 1 di atas, kemudian berilah simbol
dimasing-masing sisi.
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Setelah menggambar bagian terluar lukisan kaligrafi di atas, kemudian
tentukan berapa panjang kayu yang dbutuhkan Anto dalam membuat bingkai
tersebut?

Untuk mengetahui panjang kayu pada bingkai kaligrafi, kerjakan kegiatan

dibawah ini:

1. Ambilah kertas karton berwarna merah, kemudian buatlah bersama dengan
kelompokmu bangun belah ketupat yang sesuai dengan gambar di bawah ini.

Gambar 2 belah ketupat

2. Kemudian perhatikan dengan seksama bangun belah ketupat yang telah
kamu buat, ada berapa sisi yang sama panjang? Jika ada sebutkan!
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3. Diskusikan bersama dengan kelompokmu, bagaimana proses seseorang

dapat bergerak dari titik awal (A) kembali ke awal lagi (konteks bangun

belah ketupat)? Jelaskan alasanmul!

>

-

~

/

4. Berdasarkan jawaban nomor 3, apa itu konsep sebuah keliling? Jelaskan

alasanmu!

-~

.

~

5. Jadi rumus keliling belah ketupat adalah
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Berdasarkan kegiatan di atas dapatkah kamu menentukan berapa keliling
kaligrafi yang berbentuk belah ketupat tersebut?
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/7, AKTIVITAS 2

Tujuan: untuk menemukan konsep luas belah ketupat

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

Bapak Burhan mempunyai kolam renang yang terletak di belakang rumahnya.
Kolam tersebut mempunyai bentuk menyerupai bangun datar belah ketupat.
Kolam milik pak Burhan mempunyai panjang diagonal berturut-turut 8 meter
dan 6 meter. Bapak Burhan berencana ingin mengganti lantai kolam miliknya.
Warna lantai kolam renang milik pak Burhan akan diganti menjadi warna putih.
Untuk mengganti warna lantai kolam miliknya, terlebih dahulu pak Burhan harus
mengetahui luas kolam tersebut. Sehingga pak burhan dapat mengetahui
berapa banyak cat yang diperlukan untuk mengganti warna lantai kolam
miliknya.

Perhatikan kolam renang milik pak Burhan di bawah ini

Gambar 3. Kolam renang

Sketsakan gambar bagian terluar kolam renang di atas, kemudian buatlah
simbol pada masing-masing titik.
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Setelah menggambar bagian terluar kolam milik pak Burhan, kemudian

tentukan berapa luas kolam tersebut?

Untuk mengetahui luas kolam milik pak Burhan, kerjakan kegiatan di bawah ini

terlebih dahulu.

1. Ambilah kertas millimeter yang sudah disiapkan, kemudian buatlah dua
buah belah ketupat yang mempunyai ukuran sama. Belah ketupat tersebut
mempunyai panjang diagonal I dan diagonal IT berturut-turut sebesar 8
cm dan 6 cm.

2. Buatlah persegi panjang dengan meggunakan kertas karton merah dengan
ukuran panjang 8 cm dan lebar 6 cm.

3. Potonglah salah satu belah ketupat ftersebut menjadi 4 bagian sama besar
sehingga di peroleh 4 segitiga siku-siku yang kongruen.

4. Tempelkan belah ketupat yang sudah di potong dan yang belum di potong
ke dalam persegi panjang. Kemudian lukislah belah ketupat tersebut
kedalam persegi panjang dibawah ini

8 cm

B C

6 cm
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5. Bersama dengan kelompokmu, amatilah persegi panjang yang telah
ditempeli belah ketupat yang utuh dan belah ketupat yang sudah dipotong?
Jelaskan bagaimana cara menyatukan dua belah ketupat tersebut !

4 N

N J

6. Diskusikanlah dengan kelompokmu, mengapa dua belah ketupat tersebut
Jika digabungkan dapat membentuk persegi panjang? Jelaskan alasanmul

7. Setelah berdiskusi dengan kelompokmu, dapatkah kamu menjelaskan apa
itu konsep luas?

4 N

- J

8. Kemudian diskusikan bersama kelompokmu, dengan melihat jawaban diatas
apa rumus luas belah ketupat? Jelaskan alasanmul

4 N




127

9. Jadi rumus luas belah ketupat adalah

Berdasarkan kegiatan di atas maka luas kolam belah ketupat milik pak burhan
adalah

4 N

Ayo Berlatih 1
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1. Ibu Dewi selaku kepala sekolah SD 05 Muara Sugihan akan membuat
taman di depan kantor guru. Taman itu akan dibuat dengan bentuk belah
ketupat. Dapatkah kamu menebak berapa sisi pada taman tersebut, jika
keliling taman tersebut adalah 24 meter.

4 N

2. sebuah belah ketupat memiliki panjang diagonal d; sebesar 10 cm dan
panjang diagonal d, sebesar 16 cm. tenftukan berapa luas belah ketupat
tersebut?

4 N
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OswN e

LEMBAR KERJA SISWA II

Mata pelajaran : Matematika
Kelas : VII
Pokok Bahasan : Bangun datar Segiempat.
Sub Pokok Bahasan : Trapesium
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Pada LKS ini kalian akan belajar

e —

e ——

_—

1. Menemukan rumus keliling bangun datar trapesium

2. Menemukan rumus luas bangun datar trapesium

3. Menerapkan rumus keliling dan luas trapesium dalam kehidupan sehari-
hari.

Petunjuk: Di bawah ini terdapat beberapa tugas yang harus kamu selesaikan.

Kegiatan yang harus kamu lakukan pada setiap fugas adalah:

1. Membawa gunting, karton merah, kertas millimeter dan lem.

2. Mengumpulkan data dan informasi yang dimiliki teman sekelompokmu
tentang bangun trapesium di sekitar daerah tempat tinggal siswa.

3. Menganalisis berbagai kemungkinan yang berkaitan dengan trapesium.

4. Menyelesaikan permasalahan yang tersedia dengan berbagai cara

5. Menginterpretasikan dan menyimpulkan rumus mencari keliling dan luas
pada bangun trapesium.

6. Mendiskusikan jawabnmu dengan siswa lain di kelompokmu. Setiap orang
dalam kelompok harus mendapat giliran untuk mengeluarkan pendapat dan
mendengarkan dengan seksama jawaban dari anggota lainnya. Jika
kelompokmu mendapatkan masalah yang tidak dapat kamu selesaikan, kamu
dapat bertanya kepada guru.

7. Tuliskan jawabanmu pada bagian LKS yang disediakan.
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\%‘\% AKTIVITAS 3

Tujuan: untuk menemukan konsep keliling trapesium

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

r 2]
Gambar 4.meja

Pak Budiono merupakan Kepala sekolah SMP Negeri 02 Muara Sugihan. Pak
Budi berencana akan memesan meja belajar seperti terlihat pada gambar 4.
Meja belajar yang akan dipesan mempunyai bentuk bangun datar trapesium
sama kaki. Meja belajar tersebut akan digunakan oleh seluruh kelas VIT.
Setelah semua siswa mendapatkan meja yang baru, pak Budiono berpesan
kepada semua untuk merawat meja belajar tersebut. selain itu pak budiono
juga akan memasang Karen pada setiap sisi meja belajar yang baru agar tidak
mudah rusak. Berapa panjang karet yang dibutuhkan jika meja tersebut
mempunyai panjang sisi datar atas dan bawah berturut-turut 800 cm dan 600
cm serta sisi miringnya 500 cm.

Untuk lebih jelasnya, sketsakan gambar bagian papan meja di atas.kemudian
berilah simbol pada masing-masing sudut?
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Setelah menggambar bagian papan meja di atas, kemudian tentukan berapa
panjang karet yang dbutuhkan bapak kepala Sekolah untuk memasang karet
pada setiap sisi pada meja belajar tersebut?

Untuk mengetahui Panjang Karet tersebut kerjakan kegiatan dibawah ini
terlebih dahulu:

1. Ambilah kertas karton berwarna merah, kemudian buatlah bangun datar
trapesium sama kaki. Bangun trapesium tersebut dibuat dengan ukuran dua
panjang sisi datar dan sisi miring berturut-turut 80 cm, 60 cm, 50 cm,

dan 50 cm.

B C

A D

Gambar 5.meia
2. Kemudian perhatikan dengan seksama bangun trapesium sama kaki yang
telah kamu buat.

3. Ada berapa sisi yang sama pada bangun datar trapesium yang kamu buat?
(jika ada sebutkan sisi yang mana)!
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4. Diskusikan bersama dengan kelompokmu, bagaimana proses seseorang

dapat melintasi bangun trapesium dari titik awal kembali ke awal lagi

(konteks bangun trapesium)? Jelaskan alasanmu!

~

-

~

/

5. Berdasarkan jawaban nomor 4, apa itu konsep sebuah keliling? Jelaskan

alasanmul!

~

.

~

/

6. Diskusikan bersama kelompokmu, jadi apa rumus keliling trapesium

(berdasarkan soal no 4 dan 5)?

-

~
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7. Jadi rumus untuk menghitung keliling bangun datar trapesium adalah...

Berdasarkan kegiatan diatas dapatkah kamu menentukan berapa keliling meja

belajar yang berbentuk trapesium tersebut?

4 N

- /

Jadi berapa panjang karet yang dibutuhkan untuk melapisi sisi meja belajar

tersebut...
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S
%;\\ f/@ AKTIVITAS 4

Tujuan: untuk menemukan konsep luas trapesium

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

Pak Hamdi mempunyai rumah yang terletak di desa Cendana kecamatan Muara
Sugihan. Rumah tersebut akan di renovasi oleh pak Hamdi. Salah satu bagian
rumah yang akan direnovasi oleh pak hamdi adalah bagian atapnya. Mula-mula
atap rumah yang akan direnovasi yaitu bagian depannya. Atap tersebut pada
siang hari teras panas. Oleh karena itu pak hamdi akan mengganti atap seng
tersebut dengan atap genting. Untfuk mengganti atap rumahnya, terlebih
dahulu pak hamdi harus mengetahui berapa luas bagian atap tersebut.
sehingga pak hamdi dapat membeli berapa banyak genting yang dibutuhkan.
Atap rumah pak hamdi mempunyai panjang sisi atas 8 meter dan panjang
bagian sisi bawah 14 meter serta sisi miringnya 5 meter.

perhatikanlah gambar atap rumah dibawah ini?

Gambar 6. Rumah warga

Sketsakan gambar sisi atap rumah warga tersebut, kemudian buatlah simbol
pada masing-masing titik.
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Setelah menggambar sisi atap bagian depan tersebut, maka tentukanlah
berapa luas atap bagian depan tersebut?

Untuk mengetahui luas atap bagian depan tersebut kerjakan kegiatan dibawah
ini terlebih dahulu.

1. Ambillah kertas millimeter yang sudah disiapkan, kemudian buatlah
trapesium sama kaki. frapesium ftersebut mempunyai panjang sisi atas 6 cm
dan panjang sisi bagian bawah 12 cm serta sisi miring 5 cm.

2. Buatlah persegi panjang dengan meggunakan kertas karton merah dengan
ukuran panjang 9 cm dan lebar 4 cm.

3. Potonglah salah satu bagian sisi miring pada bangun trapesium tersebut
sehingga di peroleh sebuah segitiga siku-siku dan trapesiulm sembarang.

4. Tempelkan trapesium sama kaki yang sudah di potong ke dalam persegi
panjang tersebut. Kemudian lukislah bangun frapesium tersebut kedalam
persegi panjang dibawah ini

9cm C

4 cm
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5. Bersama dengan kelompokmu, amatilah persegi panjang yang telah
ditempeli frapesium yang dipotong salah satu bagian sisi miringnya?
Jelaskan bagaimana cara menyatukan bangun yang dipotong tersebut
tersebut |

4 N

\ )

6. Diskusikanlah dengan kelompokmu, mengapa trapesium yang diotong salah
satu sisi miringnya jika digabungkan dengan sisi miring yang belum
dipotong dapat membentuk persegi panjang? Jelaskan alasanmul!

4 )

. /

7. Setelah berdiskusi dengan kelompokmu, dapatkah kamu menjelaskan apa

itu konsep luas?

4 N

N )

8. Kemudian diskusikan bersama kelompokmu, dengan melihat jawaban diatas

apa rumus luas trapesium? Jelaskan alasanmul
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.

/

9. Jadi rumus luas trapesium adalah

Berdasarkan kegiatan di atas maka luas atap rumah bagian depan milik pak

Hamdi adalah
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Ayo Berlatih 2

1. Ibu Ayu selaku kepala sekolah TK Handayani Muara Sugihan akan membuat
Gapura sebelum pintu masuk ke sekolah. Atap gapura tersebut akan dibuat
dengan bentuk trapesium sama kaki. Dapatkah kamu menebak berapa keliling
atap gapura tersebut jika berturut-turut panjang sisi pada atap tersebut
adalah 150 c¢cm, 280 cm, 150 cm dan 360 cm?

4 N

. /

2. Pak Ahmad mempunyai rumah yang atapnya berbentuk trapesium sama kaki.
Jika atap rumah pak Ahmad memiliki panjang sisi atas dan sisi bawah
berturut-turut 8 mater dan 14 meter serta tinggi 5 meter, berapakah luas
atap tersebut?

a4 N
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Lembar Walkthrough
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan PMRI yang dibuat peneliti sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator dan materi
bangun datar segiempat yang termuat dalam kurikulum 2013

Nama Validator :

Petunjuk pengisian

% Mulailah dengan berdo'a terlebih dahulu

% Penilaian pada kolom skor menggunakan skala 1-5.
» Skor 5 = sangat valid
» Skor 4 =valid
» Skor 3 = cukup valid
» Skor 2 = tidak valid
» Skor 1 = sangat tidak valid

+% Berikan tanda centang (V) dan komantarmu yang berkaitan dengan aspek

dalam penilaian

No Aspek yang dinilai Skor Komentar dan Saran
A Content (isi) WA 8"hd | 5
Memuat konteks

kehidupan nyata dalam
1 | kehidupan  sehari-hari
yang sesuai dengan

materi segiempat.

Skor

No Aspek yang dinilai Komentar dan saran

contoh-contoh  dalam
Lembar Kerja siswa
2 | mudah dipahami oleh
siswa sesuai
karakteristik PMRI

Soal pemecahan

masalah pada materi




140

luas  bangun  datar
segiempat sesuai
konteks yang mudah

dipahami siswa

Kedalaman materi pada

Lembar kerja siswa

Kecukupan materi
bangun datar segiempat
yang ada dalam lembar

kerja siswa

memuat berbagai
konsep matematika
yang saling terkait
sehingga siswa
memperoleh

pengetahuan

matematika yang

bermakna dan utuh.

No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Konstruk

Sesuai dengan
karakteristik PMRI
meliputi: 1)
Penggunaan  konteks,
(2) Penggunaan model
untuk matematisasi
progresif (using models
for progressive
mathematization), (3)
Pemanfaatan hasil

konstruksi siswa (using
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Students’ own
construction), 4)
Interaktivitas
(interactivity), (5)
Keterkaitan

(intertwinement).

Kesesuaian Lembar
Kerja Siswa (LKS)
dengan  Karakteristik

g | Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang membantu
peserta didik
memecahkan masalah.

No Aspek yang dinilali S:or Komentar dan saran
Desain Lembar Kerja
Siswa dengan

g | pendekatan PMRI
sederhana dan
komunikatif.
Kombinasi warna LKS
segiempat dengan
pendekatan PMRI

10 | kontras  dan  tidak
berlebihan serta sesuai
dengan kehidupan
sehari-hari
Pengelompokan materi

11 | lembar kerja  siswa

sesuai dengan materi
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bangun datar segiempat

gambar.

Cc | Bahasa
Kesesuaian dengan
12 | Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Kalimat yang
13 | digunakan mudah
dimengerti
o Skor
No Aspek yang dinilai 3 Komentar dan saran
Kalimat tidak
menimbulkan
14 _
penafsiran ganda atau
salah pengertian.
Konsistensi huruf dan
15

Palembang,
Validator

Juni 2017
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Lembar Angket siswa

Nama :

Kelas :

Petunjuk pengisian

R/
L X4

X/
°

Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda
Berilah tanda ¢ V" pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai
dengan diri Anda.

Berikan komantarmu yang berkaitan dengan descriptor

Deskriptor Ya | Tidak kometar

Lembar Kerja Siswa dengan
pendekatan PMRI  mudah
dipahami

Desain Lembar Kerja Siswa
(LKS) lebih menarik daripada
desain  Lembar Kerja Siswa

biasanya.

Konteks dan gambar pada
lembar kerja siswa (LKS)
dengan  pendekatan - PMRI

menarik minat belajar siswa.

Permasalahan dan latihan soal
pada Lembar Kerja Siswa
(LKS) dekat dengan kehidupan
sehari-hari  sehingga  lebih

mudah dipelajari.

Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang  dibuat  berdasarkan
konsep dunia nyata membuat
belajar matematika terasa lebih

bermakna.
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan  pendekatan PMRI
memiliki  banyak aktivitas
belajar  sehingga membuat
siswa lebih aktif dalam proses

pembelajaran. .

LKS dengan pendekatan PMRI
mengarahkan  anda  dalam

menjawab soal

Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan  pendekatan PMRI

mudah untuk dibawa

LKS dengan pendekatan PMRI

mudah dikerjakan
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Nama Siswa
Kelas

1.

Soal-soal post test

Diketahui sebuah belah ketupat ABCD mempunyai sisi diagonal AC = 16 cm
dan diagonal BD = 20 c¢m. Tentukan berapakah luas belah ketupat ABCD
tersebut?

Diketahui sebuah frapesium sama kaki ABCD mempunyai panjang sisi
sejajar AB = 40 cm dan €D = 16 cm. Jika tinggi trapesium 8 cm. berapakah
Luas trapesium tersebut?




[ Lampiran 11 146
Perhitungan Lembar Walkthrough
No Aspek yang dinilai Validator Rata-rata
A Content (isi) | I | Il |kalimat| aspek total
1 Memuat konteks kehidupan nyata dalam kehidupan sehari-hari 35 | 5| a33 4,17
yang sesuai dengan materi segiempat. ’
) contoh-contoh dalam Lembar Kerja siswa mudah dipahami oleh 3145 4
siswa sesuai karakteristik PMRI
Soal pemecahan masalah pada materi luas bangun datar
3 . ) . . 4 | 4| 4 4
segiempat sesuai konteks yang mudah dipahami siswa
4 | Kedalaman materi pada Lembar kerja siswa 31415 4
Kecukupan materi bangun datar segiempat yang ada dalam
5 L 4 | 4| 4 4
lembar Kkerja siswa
memuat berbagai konsep matematika yang saling terkait
6 | sehingga siswa memperoleh pengetahuan matematika yang | 4 | 5 | 5 4,67
bermakna dan utuh.
B | Konstruk 4,13
Sesuai dengan karakteristik PMRI meliputi: (1) Penggunaan
konteks, (2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif
(using models for progressive mathematization), = (3)
7 . V & \ 31415 4
Pemanfaatan hasil konstruksi siswa (using students’ own
construction), (4) Interaktivitas (interactivity), (5) Keterkaitan 4,08
(intertwinement).
Kesesuaian Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Karakteristik
8 | Lembar Kerja Siswa (LKS) yang membantu peserta didik | 3 | 5 | 4 4
memecahkan masalah.
Desain Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan PMRI
9 o 3145 4
sederhana dan komunikatif.
Kombinasi warna LKS segiempat dengan pendekatan PMRI
10 | kontras dan tidak berlebihan serta sesuai dengan kehidupan | 4 | 4 | 4 4
sehari-hari
1 Pengelompokan r_nateri lembar Kerja siswa sesuai dengan materi 45 |5 4,67
bangun datar segiempat
C | Bahasa 3,94
12 | Kesesuaian dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 4 | 3| 4 | 375
13 | Kalimat yang digunakan mudah dimengerti 4 1 4|5 4,33
1 Kalimat_ tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah alals 433
pengertian.
15 | Konsistensi huruf dan gambar. 3 13| 4| 333
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Lembar Walkthrough
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan PMRI yang dibuat peneliti sesuai dengan Standar Kompetensi Inti (SK)), Kompetensi Dasar
(KD), Indikator dan materi bangun datar segiempat yang termuat dalam kurikulum KTSP

Nama Validator :

Petunjuk pengisian

% Mulailah dengan berdo'a terlebih dahulu

#¢ Penilaian pada kolom skor menggunakan skala 1-5.
» Skor 5 = sangat valid
» Skor 4 = valid
> Skor 3 = cukup valid
» Skor 2 = tidak valid
» Skor 1 = sangat tidak valid

% Berikan tanda centang (V) dan komantarmu yang berkaitan dengan aspek dalam penilaian

No Aspek yang dinilai : Skor Komentar dan Saran

A Content (isi) VPl 234

Memuat konteks kehidupan nyata

1 | dalam kehidupan schari-hari yang J D e

sesuai dengan materi segiempat.
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No

Aspek yang dinilai

Komentar dan saran

contoh-contoh dalam Lembar Kerja
siswa mudah dipahami oleh siswa
sesuai karakteristik PMRI

Soal pemecahan masalah pada
materi luas bangun datar segiempat
sesuai konteks yang mudah
dipahami siswa

Kedalaman materi pada Lembar

kerja siswa _

Kecukupan materi bangun datar
segiempat yang ada dalam lembar

kerja siswa

memuat berbagai konsep
matematika yang saling terkait
sehingga  siswa  memperoleh
pengetahuan  matematika yang
bermakna dan utuh.
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No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Konstruk

=5

Sesuai dengan karakteristik PMRI
meliputi: (1) Penggunazn konteks,
(2) Penggunaan model untuk
matematisasi  progresif  (using
models for progressive
mathematization), (3) Pemanfaatan

hasil konstruksi siswa (using

Students’ own construction), (4) |

Interaktivitas (interactivity), (5) ,.

Keterkaitan (intertwinement).

Kesesuaian Lembar Kerja Siswa
(LKS) dengan Karakteristik
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
rembantu peserta didik

memecahkan masalah.
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\\\/

Aspek yang dinilai

Komentar dan saran

Desain Lembar Kerja Siswa dengan
pendekatan PMRI sederhana dan

komunikatif.

10

Kombinasi warna LKS segiempat
dengan pendekatan PMRI kontras
dan tidak berlebihan serta sesuai

dengan kehidupan sehari-hari

11

Pengelompokan materi lembar
kerja siswa sesuai dengan materi

bangun datar segiempat

Bahasa

12

Kesesuaian dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

13

Kalimat yang digunakan mudah

dimengerti
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No

Aspek yang dinilai

Komentar dan saran

14

Kalimat tidak menimbulkan

penafsiran ganda atau

pengertian.

salah

15

Konsistensi huruf dan gambar.

S

Palembang,

s Validator

Juni 2017
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Lembar Walkthrough
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan PMRI yang dibuat peneliti sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),
Indikator dan materi bangun datar segiempat yang termuat dalam kurikulum 2013

Nama Validator :

Petunjuk pengisian
«» Mulailah dengan berdo'a terlebih dahulu
<+ Penilaian pada kolom skor menggunakan skala 1-5.
» Skor 5 = sangat valid

» Skor 4 = valid \

» Skor 3 = cukup valid /

» Skor 2 = tidak valid 2

» Skor 1 = sangat tidak valid ( \ .

% Berikan tanda centang () dan komantarmu yang berkaitan dengan aspek dalam penilaian

No Aspek yang dinilai Skor Komentar dan Saran

A Content (isi) s 2 s aindiali S

Memuat konteks kehidupan nyata
1 | dalam kehidupan sehari-hari yang s 5

sesuai dengan materi segiempat.
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No

Aspek yang dinilai

Komentar dan saran

contoh-contoh dalam Lembar Kerja
siswa mudah dipahami oleh siswa
sesuai karakteristik PMRI

Soal pemecahan masalah pada
materi luas bangun datar segiempat
sesuai konteks yang mudah
dipahami siswa

Kedalaman materi pada Lembar

kerja siswa

Kecukupan materi bangun datar
segiempat yang ada dalam lembar

kerja siswa

memuat berbagai konsep
matematika yang saling terkait
sehingga siswa  memperoleh
pengetahuan matematika  yang
bermakna dan utuh.
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No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Konstruk

o ey

Sesuai dengan karakteristik PMRI
meliputi: (1) Penggunaan konteks,
(2) Penggunaan model untuk

' matematisasi  progresif  (using

models Jor progressive
mathematization), (3) Pemanfaatan
hasil konstruksi siswa (using

students’ own construction), (4)

,~=68§m<m8m (interactivity), (5)

Keterkaitan (intertwinement).

Kesesuaian Lembar Kerja Siswa
(LKS) dengan Karakteristik
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang

 membantu peserta didik

memecahkan masalah.
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No

Aspek yang dinilai

Komentar dan saran

Desain Lembar Kerja Siswa dengan
| pendekatan PMRI sederhana dan

komunikatif.

10

Kombinasi warna LKS segiempat
dengan pendekatan PMRI kontras
,&5 tidak berlebihan mn.“S sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

11

Pengelompokan materi lembar

kerja siswa sesuai dengan materi

 bangun datar segiempat
C | Bahasa
Kesesuaian dengan Ejaan Yang
1 ”OmmnBsE.:mrg (EYD) : o
" Kalimat yang digunakan mudah \

dimengerti
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No Aspek yang dinilai m_won Komentar dan saran
Kalimat tidak menimbulkan

14 | penafsiran ganda atau salah
pengertian.

15 | Konsistensi huruf dan gambar.

Suct
Palembang, (8 Juri 2017

Validator

a...m.C«Z. Fitriasa _,_..\v M. Pd
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Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan PMRI yang dibuat peneliti sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),

Lembar Walkthrough

Indikator dan materi bangun datar segiempat yang termuat dalam kurikulum 2013

Nama Validator :

Petunjuk pengisian
¢+ Mulailah dengan berdo'a terlebih dahulu —

¢ Penilaian pada kolom skor menggunakan skala 1-5.

>
>
>
»
»

Skor 5 = sangat valid

Skor 4 = valid

Skor 3 = cukup valid _w
Skor 2 = tidak valid ,w
Skor 1 = sangat tidak valid

/
|

% Berikan tanda centang (V) dan komantarmu yang berkaitan dengan aspek Q&Er penilaian

No

Aspek yang dinilai ] Skor Komentar dan Saran

A

Content (isi) L 28 ey

Memuat konteks kehidupan nyata
dalam kehidupan sehari-hari yang

sesuai dengan materi segiempat.

a -
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No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

contoh-contoh dalam Lembar Kerja
siswa mudah dipahami oleh siswa
sesuai karakteristik PMRI

Soal pemecahan masalah pada
materi luas bangun datar segiempat
sesuai konteks yang mudah

dipahami siswa

Kedalaman materi pada Lembar

kerja siswa

Kecukupan materi bangun datar
segiempat yang ada dalam lembar

kerja siswa

memuat berbagai konsep
matematika yang saling terkait
sehingga  siswa  memperoleh
pengetahuan matematika yang
bermakna dan utuh.
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No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Konstruk

Sesuai dengan karakteristik PMRI
meliputi: (1) Penggunaan konteks,
2 wosmmjﬁm: model untuk
matematisasi  progresif  (using
models Jfor progressive
mathematization), (3) Pemanfaatan
hasil konstruksi siswa (using
Students’ own construction), (4)
Interaktivitas (interactivity), (5)

Keterkaitan (intertwinement).

Kesesuaian Lembar Kerja Siswa
(LKS) dengan Karakteristik
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
membantu peserta didik

memecahkan masalah.
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No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Desain Lembar Kerja Siswa dengan
pendekatan PMRI sederhana dan

komunikatif.

P

10

Kombinasi warna LKS segiempat
dengan pendekatan PMRI kontras
dan tidak berlebihan serta sesuai

dengan kehidupan sehari-hari

11

Pengelompokan materi lembar
kerja siswa sesuai dengan materi

bangun datar segiempat

Bahasa

=

E2

Kesesuaian dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

13

Kalimat yang digunakan mudah

dimengerti




164

No Aspek yang dinilai mws.. Komentar dan saran
Kalimat  tidak  menimbulkan

14 | penafsiran ganda atau salah
pengertian.

15 | Konsistensi huruf dan gambar. A

Palembang, Juni 2017
Validator

(AT whppat, §-pd
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Nama : ANO(// W?&C .Aﬁl_./
Kelas : —p

Petunjuk pengisian
< Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu
% Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda -

Lembar Angket siswa

& Berilah tanda ¢ v pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai dengan diri Anda.

«» Berikan komantarmu wgm berkaitan dengan descriptor

Siswa (LKS) a/mwma agm&_ kehidupan sehari-hari
sehingga lebih mudah dipelajari.

No Deskriptor Ya | Tidak kometar
1 | Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan PMRI L0 TRUTI B \NEOr™MASINYA
mudah dipahami N £3dnk ada G PG nyA
2 | Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih menarik
daripada desain Lembar Kerja Siswa biasanya. N ok% -
3 Konteks dan gambar pada lembar kerja siswa
(LKS) dengan pendekatan PMRI menarik minat /\ 0 (/ 2
belajar siswa.
4 | Permasalahan %5 latihan soal pada Lembar Kerja
o

Solaya Terlhlu SUliT Prdh LATiAR

WASG L SoAl NoMar 7 Dag LKS 2 Ao tor
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat
berdasarkan konsep dunia nyata membuat belajar

: . Vi Ok
matematika terasa lebih bermakna,
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI memiliki banyak aktivitas belajar sehingga ij.;? LS dCkAT ddgan el dup A0y
membuat siswa lebih aktif dalam mamam Vit St - hprei -
pembelajaran. .
LKS dengan pendekatan PMRI mengarahkan anda
dalam menjawab soal et 0k
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI mudah untuk dibawa /\ F»Qi Lks A\ ?253 i .vcrc
LKS dengan pendekatan PMRI mudah dikerjakan /\

\\\\

o,»n
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Nama : m,m;\.lﬁ»u«%n
Kelas : ..r\\\:u\d

Petunjuk pengisian

.
A4

®
.’0

>
0.‘

.
000

Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

Lembar Angket siswa

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

Berilah tanda * v/’ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’

Berikan komantarmu yang berkaitan dengan descriptor

yang dianggap sesuai dengan diri Anda.

No

Deskriptor

Ya

Tidak

kometar

1

Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan PMRI
mudah dipahami

Oke

Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih menarik

daripada desain Lembar Kerja Siswa biasanya.

Yarega tevdagat 9 ambar 2

Konteks dan mm\m_umn pada lembar kerja siswa
(LKS) dengan pendekatan PMRI menarik minat

| /belajar siswa. .

@.Q%iwDW,Q QQSWQ:U\& Memt(fles ROEArAG -

Permasalahan dan latihan soal pada Lembar Kerja
Siswa (LKS) dekat dengan kehidupan sehari-hari
sehingga lebih mudah &vw_&.ma.

S AR

R@FC...SMQJ Selelear
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat
berdasarkan konsep dunia nyata membuat belajar

matematika terasa lebih bermakna.

Qfm

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI memiliki banyak aktivitas belajar sehingga
membuat  siswa lebih aktif dalam proses

pembelajaran. .

acena parap At Ve bas 32% mg G 19 o
Mg ambar, dy

LKS dengan pendekatan PMR] mengarahkan anda

dalam menjawab soal

(nen c@igs Cara Z\ya.

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI mudah untuk dibawa

\eblh bt A% puck buku.

LKS dengan pendekatan PMRI mudah dikerjakan

-

Oke
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Nama
Kelas

:Llae S cmghia @ele

VY
yuw

Petunjuk pengisian
** Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

% Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

** Berilah tanda < V" pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’

Lembar Angket siswa

< Berikan komantarmu yang berkaitan dengan descriptor

yang dianggap sesuai dengan diri Anda.

(LKS) dengan pendekatan PMRI menarik minat

belajar siswa.

%a9us AYa gambat NV normcpriya

WwarnaA  yang cerals

No Deskriptor Ya | Tidak kometar
1 Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan PMRI
mudah dipahami oke
2 Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih menarik
daripada desain Lembar Kerja Siswa biasanya. tetoafar gambot Yong mecw
3 Konteks dan mmacw pada lembar kerja siswa -

4 / |'Permasalahan dan latihan soal pada Lembar Kerja

Siswa (LKS) dekat dengan kehidupan sehari-hari
sehingga lebih mudah dipelajari.

v
sl
A
v

OKE
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat
berdasarkan konsep dunia nyata membuat belajar

matematika terasa lebih bermakna,

Racerto WQ@QQ punia Nyaka (gbih 3?&,
Q Qo109

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI memiliki banyak aktivitas belajar sehingga
membuat  siswa lebih  aktif dalam  proses

pembelajaran. .

ORE

LKS dengan pendekatan PMR] mengarahkan anda

dalam menjawab soal

MeMbUaY e mgngeraD' pomos dn

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI mudah untuk dibawa

TDA an 9 /«@6,5 /Qo,/ /V %.,/069\ /oc<\C

LKS dengan pendekatan PMR] mudah dikerjakan

pw<
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Nama :Cka sukma sqpotm
Kelas : /~/

Petunjuk pengisian

0D
0’0

o2

q'

®,
o

Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

Lembar Angket siswa

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

** Berilah tanda ¢ v/’ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’

Berikan komantarmu yang berkaitan dengan descriptor

yang dianggap sesuai dengan diri Anda.

No

Deskriptor

Tidak

kometar

1

Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan PMRI
mudah dipahami

Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih menarik

daripada desain Lembar Kerja Siswa biasanya.

MW_ /003\,

Konteks dan gambar pada lembar kerja siswa

(LKS) dengan pendekatan PMRI menarik minat

~ | belajar siswa.

v’
e
v

Seven TD\\Q)\D LLA&W\ walrney

Permasalahan dan latihan soal pada Lembar Kerja

Siswa (LKS) dekat dengan »@?E:wmb sehari-hari

sehingga lebih mudah dipelajari.

Y




172

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat
berdasarkan konsep dunia nyata membuat belajar

matematika terasa lebih bermakna,

(a8

OKE

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI memiliki banyak aktivitas belajar sehingga
membuat siswa lebih  aktif dalam  proses

pembelajaran. .

[BYera akkic/\aS m erg kD bahan

LKS dengan pendekatan PMR] mengarahkan anda

dalam menjawab soal

@ Menunsd lan rgao@, Mann @@ nyq

M En © uicgn CarahnJ9

g,

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI mudah untuk dibawa

LKS dengan pendekatan PMR] mudah dikerjakan

<
vV
/\
v

%/wm\y of‘ TCQKW FQ\NQ

—

o=

J
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Nama : (73N Sispuanto
Kelas : \/(la
Petunjuk pengisian

+¢ Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu
+» Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

Lembar Angket siswa

% Berilah tanda ‘ vV pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai dengan diri Anda.
< Berikan komantarmu v,&bm berkaitan dengan descriptor

No Deskriptor Ya | Tidak kometar

1 Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan PMRI
mudsh dipahami vl oke

2 | Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih menarik KArend Pada campar Ug divert Wama . Hadi
daripada desain Lembar Kerja Siswa biasanya. /\ 9ambar &w\s)mbw\ Widvp -

3 Konteks d b ada lembar kerja si : 2 Lo

e sl it o:._ on.mw m_u.,vim Kareny gamvar Jang digunakan  Sesval keWid—
(LKS) dengan pendekatan PMRI menarik minat /\ 3 i f K
e upan Sehari —hart Jali  menarie vabtd

belajar siswa. digunatan

4 Permasalahan dan latihan soal pada Lembar Kerja careca e vasdavam N

3 - - 4“

Siswa (LKS) dekat dengan kehidupan sehari-hari /\ Can Lingkungan  Se¥cdr Sadl  Soal waddala
sehingga lebih mudah dipelajari. Ai velatact

/
/
/
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat |

berdasarkan konsep dunia nyata membuat belajar

matematika terasa lebih bermakna.

Larend hdalam WS Memuak Yermacaiglan
YgnG a3 den perrdh dibgt Lemu]

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI memiliki banyak aktivitas belajar sehingga
membuat siswa lebih aktif dalam proses

pembelajaran. .

Lebh Y2l WAVIERNZ A wak dergan
Ak dan Vanan Yang Ak Sekoidbian

LKS dengan pendekatan PMRI mengarahkan anda

dalam menjawab soal

(ot 343 AAVIKRS Yang mempiahn)
kare Unkule  menjawaly soal & LIKg

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI mudah untuk dibawa

okt

LKS dengan pendekatan PMRI mudah dikerjakan

HkL
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Nama : N(RWaN [0
Kelas :\/[[°
Petunjuk pengisian

®,
%

o
o

o
o

0,
°*

Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu
Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

Lembar Angket siswa

Berikan komantarmu u.sbm berkaitan dengan descriptor

Berilah tanda ¢ v’ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai dengan diri Anda.

No

Deskriptor

Ya

Tidak

kometar

1

Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan PMRI
mudah dipahami

OE.,

Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih menarik
daripada desain Lembar Kerja Siswa biasanya.

arina vada gomhar xs  Ulbert 0arma.
Koapez: Eaqna gamlboar baon ok (uid wv

Konteks dan gambar pada lembar kerja siswa
(LKS) dengan pendekatan PMRI menarik minat

belajar siswa.

Permasalahan dan latihan soal pada Lembar Kerja
Siswa (LKS) dekat dengan kehidupan sehari-hari
sehingga lebih mudah dipelajari.

R
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't

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat
berdasarkan konsep dunia nyata membuat belajar
matematika terasa lebih bermakna,

Dk

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI memiliki banyak aktivitas belajar sehingga

membuat siswa lebih aktif dalam proses |

pembelajaran. .

(areng ken)d Ge0d S dgn

ﬁ%%égs it ypem (W
bardal (L ?S?,f

LKS dengan pendekatan PMRI mengarahkan anda

dalam menjawab soal

0K

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI mudah untuk dibawa

OK

LKS dengan pendekatan PMRI mudah dikerjakan

OIL.
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Lembar Angket siswa

Nama : 05U GA \NAMLA C (TMa
Kelas : \ . 7
Petunjuk pengisian
<+ Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu
« Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

o

% Berilah tanda ‘ V* pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai dengan diri Anda.
< Berikan komantarmu u.sBm berkaitan dengan descriptor

No Deskriptor Ya | Tidak kometar

1 Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan PMRI tap’  tergantunyg o enjun  crongngo
mudah dipahami

2 | Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih menarik

daripada desain Lembar Kerja Siswa biasanya.

tarenca LkS ra ebihn Pto o(ern

3 Konteks dan gambar pada lembar kerja siswa Lavend (cbih incoh
(LKS) dengan pendekatan PMRI menarik minat :

belajar siswa.

P

4 | Permasalahan dan latihan soal pada Lembar Kerja
Siswa (LKS) dekat dengan kehidupan sehari-hari
sehingga lebih mudah dipelajari.

o - learenea LAYV S -

SRR
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat
berdasarkan konsep dunia nyata membuat belajar

matematika terasa lebih bermakna,

Ok

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
PMRI memiliki banyak aktivitas belajar sehingga
membuat siswa lebih aktif dalam proses

pembelajaran. .

vle

LKS dengan pendekatan PMRI mengarahkan anda

dalam menjawab soal

okg

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendckatan
PMRI mudah untuk dibawa

S

oke

LKS dengan pendekatan PMRI mudah dikerjakan

/7

N

blke
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LKS SEGI EMPAT

(Belah ketupat & Trapesium)

Untuk Siswa SMP/ MTS
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o Kata Pengantar <

Puj syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
Perkenan-Nya, penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dapat
diselesaikan dengan baik. LKS ini disusun berdasarkan standar isi dan
kompetensi yang sesuai dengan silabus pembelajaran sebagaimana
tertuang dalam kurikulum 2013, yang terdapat di sekolah maing-masing.

Materi pada LKS in disajikan dengan bahasa yang sederhana,
mudah dipahami, dan menggunakan masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari (kontekstual). Penyusunan LKS ini diharapkan dapat
membantu dan memudahkan siswa untuk mempelajarinya. Isi LKS ini
disajikan mulai dari pertanyaan uraian kemudian dilengkapi dengan
berbagai aktivitas dan soal-soal latihan yang berbasis PMRI.

Kamu menyadari bahwa dalam penyusunan LKS ini masih jauh
dari kata smpurna. Oleh karena itu kami menerima berbagai kritik dan
saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan LKS ini di masa

yang akan datang.

Penyusun

* Sri Wanto (1322078)

o2 R
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—a Daftar isi ' /
U g O e R LI BERRRERS S BN SRS i
o R R C S Al O S A SR RNy w1~ L iii
PRI PRRIIBEIRE L S o i iv
COHBDNEE SEERIIOINE it o v
oesR g T T U R et S S WY S AR SR s Ay et 1

Petunjuk dalam mengerjakan LKS.............cooomemoecereeereerrrcnennes 1
BRI T v i e A s 2
AN 5 v mioisn v ra b e s 6
e SOt S S R e e B 10
T Rl TR G P SRR A DO e 11
Petunjuk dalam mengerjakan LKS................cmrncnccsscsanssnns 11
i s i NSRS IR OO - SRR U 12
Aktivitas 4 NSRS et 1%, SO o Sy 16
BYERIRIIEING - o i s s s 22

€ sriwano(1322078) )
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( Petunjuk Penggunaan LKS

Komponen Silabus

Merupakan rambu-rambu dalam kegiatan pembelajaran yang harus di
perhatikan oleh guru dan siswa, sebagai patokan dasar strategi untuk
mencapai tujuan pembelajaran

Petunjuk dalam Mengerjakan LKS

Merupakan kegiatan yang dilakukan siswa dalam melaksanakan aktivitas
belajar secara mandiri yang ada di lembar kerja siswa berbasis PMRI.

Aktivitas \

Merupakan sebuah rangkaian kegiatan berkelompok yang ditujukan untuk
siswa dalam rangka menemukan dan meningkatkan pemahaman materi-
materi yeng belum dikuasainya.

e /

Ayo Berlatih

Merupakan latihan atau kegiatan untuk mengaplikasan konsep yang
dikerjakan dengan berkelompok, agar siswa mampu menguasai materi
yang diajarkan oleh guru

Soal-soal post test

Merupakan alat ukur untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap
keseluruhan bahan ajar yang harus dikuasai oleh siswa pada akhir
pembelajaran.
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( SILABUS LKS SEGIEMPAT J =

Kompetensi inti \ '
KT 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawat
peduli (toleransi, gotongroyong), sanfun, percaya diri, dalal
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dala
jangkauan pergaulan dan keberadaannya
KI 3:Memchami pengetchuan (faktual, konseptual, dan prosedura
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolog
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakar
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstra
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesu
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dala

sudut pandang/teori
: i
Kompetensi Dasar.
4.7 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya
dalam pemecahan masalah
o
. : : 6
Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menghitung keliling dan luas segi empat

2. Menerapkan rumus luas dan keliling segitiga dan segi empat

A

1. Siswa mampu menghitung keliling dan luas segi empat
2. Siswa dapat menerapkan rumus luas dan keliling segitiga dan segi
empat

; ( Tujuan Pembelajaran

Sri Wanto (1322078)
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Nama kelompok
Anggota: 1. bayu DWI CAHYD
2. SANDI ALAM

3. HERMAN
4 owi AR Junid

5. Tainugtiv

LEMBAR KERJA SISWA I

Mata pelajaran : Matematika
Kelas VII
Pokok Bahasan : Bangun Datar Segiempat.

Sub Pokok Bahasan : Belah Ketupat
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Pada LKS ini kalian akan belajar
RS- -

1. Menemukan rumus keliling belah ketupat
2. Menemukan rumus luas belah ketupat
3. Menerapkan rumus keliling dan luas ketupat dalam kehidupan sehari-hari.

Petunjuk: Di bawah ini terdapat beberapa tugas yang harus kamu selesaikan.
Kegiatan yang harus kamu lakukan pada setiap tugas adalah:

1. Membawa gunting, karton merah, kertas millimter dan lem.

2. Mengumpulkan data dan informasi yang dimiliki teman sekelompokmu
tentang bangun belah ketupat di sekitar daerah tempat tinggal siswa.

3. Menganalisis berbagai kemungkinan yang berkaitan dengan belah ketupat

4. Menyelesaikan permasalahan yang tersedia dengan berbagai cara

5. Menginterpretasikan dan menyimpulkan rumus mencari keliling dan luas
pada bangun belah ketupat.

6. Mendiskusikan jawabnmu dengan siswa lain di kelompokmu. Setiap orang
dalam kelompok harus mendapat giliran untuk mengeluarkan pendapat dan
mendengarkan dengan seksama jawaban dari anggota lainnya. Jika
kelompokmu mendapatkan masalah yang tidak dapat kamu selesaikan,
kamu dapat bertanya kepada guru.

7. Tuliskan jawabanmu pada bagian LKS yang disediakan.

— —
T Sri Wanto (1322078) > :
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A ’7/7;@ AKTIVITAS 1 =
V220
Tujuan: untuk menemukan konsep keliling belah ketupat
Alat dan bahan:
a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris
b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

Anto dan Ayahnya pergi ke pasar mingguan di desa cendana. Mereka
membeli sebuah kaligrafi berbentuk belah ketupat yang bertuliskan lafadz
Allah. Kaligrafi tersebut mempunyai panjang sisi sebesar 500 cm. Setibanya
di rumah, Ayah berencana memasang kaligrafi berlafadz Allah di dinding
rumahnya. Tapi Ayah Anto tidak menyukai warna bingkai tersebut., Oleh
karena itu, Anto diperintahkan Ayahnya untuk mengganti warna bingkai
kaligrafi menjadi warna emas. Menurut Ayah Anto warna bingkai yang sesuai
dengah tulisan kaligrafi tersebut terlihat lebih indah.

Perhatikan lukisan kaligrafi dibawah ini.

Gambar 1 kaligrafi

Sketsakan bentuk terluar dari gambar 1 di atas, kemudian berilah simbol
dimasing-masing sisi.

~ Sri Wanto (1322078) “D !
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Setelah menggambar bagian terluar lukisan kaligrafi di atas, kemudian

tentukan berapa panjang kayu yang dbutuhkan Anto dalam membuat bingkai

tersebut?

Untuk mengetahui panjang kayu pada bingkai kaligrafi, kerjakan kegiatan

dibawah ini: '

1. Ambilah kertas karton berwarna merah, kemudian buatlesh bersama
dengan kelompokmu bangun belah ketupat yang sesuai dengan gambar di
bawah ini,

D
Gambar 2 belah ketupat

2,- Kemudian perhatikan dengan seksama bangun belah ketupat yang telah
" kamu buat, ada berapa sisi yang sama panjang? Jika ada sebutkan!

4 Samo Pansang

C sriWanto(1322078) )
— it
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3. Diskusikan bersama dengan kelompokmu, bagaimana proses seseorang
~ ' dapat bergerak dari titik awal (A) kembali ke awal lagi (konteks bangun

belah ketupat)? Jelaskan alasanmu!
i A -
,1«'/ \"\‘c
//
//
o

MmengeuLing)  Wwangdue Ocan wetoPor

? e b

4. Berdasarkan jawaban nomor 3, apa itu konsep sebuah keliling? Jelaskan
alasanmul!

/Stswroﬂq daear besgerax Ao Saw awat{AY \

kLemban keawon Loq| <wmu< DONGUD Beldn Eerulor

ItU d‘\'\OmC\korq rongep \ceuunq

S .

5. Jadi rumus keliling belah ketupat adalah

K zoutuctcard0
=hche o cliaks
: 4g

~ Sri Wanto (1322078) > i
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Berdasarkan kegiatan di atas dapatkah kamu menentukan berapa keliling
* kaligrafi yang berbentuk belah ketupat tersebut?

dieeranct S =800 cm

K=4 xSoocm
Z2.000 CM

C  siwato13228) )
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fp amimasz

Tujuan: untuk menemukan konsep luas belah ketupat

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

Bapak Burhan mempunyai kolam renang yang terletak di belakang rumahnya.
Kolam tersebut mempunyai bentuk menyerupai bangun datar belah ketupat.
Kolam milik pak Burhan mempunyai panjang diagonal berturut-turut 8 meter
dan 6 meter. Bapak Burhan berencana ingin mengganti lantai kolam miliknya.
Warna lantai kolam renang milik pak Burhan akan diganti menjadi warna putih.
Untuk mengganti warna lantai kolam miliknya, terlebih dahulu pak Burhan
harus mengetahui luas kolam tersebut. Sehingga pak burhan dapat
mengetahui berapa banyak cat yang diperlukan untuk mengganti warna lantai
kolam miliknya.

Perhatikan kolam renang milik pak Burhan di bawah ini

Gambar 3. Kolam renang

Sketsakan gambar bagian terluar kolam renang di atas, kemudian buatlah
simbol pada masing-masing titik.

C Sri Wanto (1322078) D .




Setelah menggambar bagian terluar kolam milik pak Burhan, kemudian

tentukan berapa luas kolam tersebut?

Untuk mengetahui luas kolam milik pak Burhan, kerjakan kegiatan di bawah

ini terlebih dahulu.

1. ‘Ambilah kertas millimeter yang sudah disiapkan, kemudian buatlah dua
buah belah ketupat yang mempunyai ukuran sama. Belah ketupat
tersebut mempunyai panjang diagonal I dan diagonal II berturut-turut

_ sebesar 8 cm dan 6 cm.

2? Buatlah persegi panjang dengan meggunakan kertas karton merah dengan

| ukuran panjang 8 cm dan lebar 6 cm.

3: Potonglah salah satu belah ketupat tersebut menjadi 4 bagian sama

" besar sehingga di peroleh 4 segitiga siku-siku yang kongruen.

~ Tempelkan belah ketupat yang sudah di potong dan yang belum di potong

" ke dalam persegi panjang. Kemudian lukislah belah ketupat fersebut

kedalam persegi panjang dibawah ini

8cm

16cm

190
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5. Bersama dengan kelompokmu, amatilah persegi panjang yang telah
ditempeli belah ketupat yang utuh dan belah ketupat yang sudah
dipotong? Jelaskan bagaimana cara menyatukan dua belah ketupat
tersebut !

o
f dwrPaican d'Perseqt Panjang vatse Belan \

o
“eoPar yang dieprona dfo?nqq"\r Moty sy
¥ckuPac Yang

¢ tdak d?Poronq ‘c\\ouoqox.

R o

6. l!iiskusikanlah dengan kelompokmu, mengapa dua belah ketupat tersebut
jika digabungkan dapat membentuk persegi panjang? Jelaskan alasanmu!

Karena&t QPADLO Velaw KeruPoy Yonq diPotOng menq
A emear dan VeLon Koo Yang pdac diPotonq

Ao & davung dalac Membentux Perceqn ?onLOf\q

7. Setelah berdiskusi dengan kelompokmu, dapatkah kamu menjelaskan apa
ity konsep luas?

konsep Luas Odalan Sermua Yang ada ddatam
+Seovah  bangun

8. Kemudian diskusikan bersama kelompokmu, dengan melihat jawaban
diatas apa rumus luas belah ketupat? Jelaskan alasanmul

ﬁumu; ve\ch  EewoPay \
L

A

1 * & Pergeq Panyang

:'-::?KL
2 d xd2
2

Sri Wanto (1322078)
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9. Jadi rumus luas belah ketupat adalah

Berdasarkan kegiatan di atas maka luas kolam belah ketupat milik pak burhan

adalah

d| = @ m

dn. =G, ™
Jawah

§
L:;dlxdz
"G,)(L
=G

= 9 W

%

—

.

192
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Ayo Berlatih 1

1 Ibu Dewi selaku kepala sekolah SD 05 Muara Sugihan akan membuat

" taman di depan kantor guru. Taman itu akan dibuat dengan bentuk belah
ketupat. Dapatkah kamu menebak berapa sisi pada taman tersebut, jika
keliling taman tersebut adalah 24 meter.

deralul
\(_ = 1& w

HAWRY

\« 4%

4 =45

G = gal
sz 6

3 S

2. sebuah belah ketupat memiliki panjang diagonal d; sebesar 10 cm dan
panjang diagonal d sebesar 16 cm. tentukan berapa luas belah ketupat
tersebut?

dieckanyt
dy = 0 CMm

dl = \L M

Yawab

L:Lxd‘*dl

o =litig vk
T

80 CmY

\ (

C sriWarto(1322078) ) 4
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Nama kelompok

Anggota: 1,
2

3.
4,
5

LEMBAR KERJA SISWA II

Mata pelajaran : Matematika
Kelas TVII
Pokok Bahasan : Bangun datar Segiempat.
Sub Pokok Bahasan : Trapesium
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Pada LKS ini kalian akan belajar
>
—

1. Menemukan rumus keliling bangun datar trapesium

2. Menemukan rumus luas bangun datar trapesium

3. Menerapkan rumus keliling dan luas trapesium dalam kehidupan sehari-
hari.

Petunjuk: Di bawah ini terdapat beberapa tugas yang harus kamu selesaikan.

Kegiatan yang harus kamu lakukan pada setiap tugas adalah:

1. Membawa gunting, karton merah, kertas millimeter dan lem.

2. Mengumpulkan data dan informasi yang dimiliki teman sekelompokmu
tentang bangun trapesium di sekitar daerah tempat tinggal siswa.

3. Menganalisis berbagai kemungkinan yang berkaitan dengan trapesium.

4. Menyelesaikan permasalahan yang tersedia dengan berbagai cara

5. Menginterpretasikan dan menyimpulkan rumus mencari keliling dan luas
pada bangun trapesium.

6. Mendiskusikan jawabnmu dengan siswa lain di kelompokmu. Setiap orang
dalam kelompok harus mendapat giliran untuk mengeluarkan pendapat dan
mendengarkan dengan seksama jawaban dari anggota lainnya. Jika
kelompokmu mendapatkan masalah yang tidak dapat kamu selesaikan,
kamu dapat bertanya kepada guru.

7. Tuliskan jawabanmu pada bagian LKS yang disediakan.
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A%/ AKTIVITAS 3 |
Tujuan: untuk menemukan konsep keliling trapesium

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

k ]
6ambar 4.meja

Pak Budiono merupakan Kepala sekolah SMP Negeri 02 Muara Sugihan. Pak
Budi berencana akan memesan meja belajar seperti terlihat pada gambar 4.
Meja belajar yang akan dipesan mempunyai bentuk bangun datar trapesium
sama kaki. Meja belajar tersebut akan digunakan oleh seluruh kelas VII.
Setelah semua siswa mendapatkan meja yang baru, pak Budiono berpesan
kepada semua untuk merawat meja belajar tersebut. selain itu pak budiono
juga akan memasang Karen pada setiap sisi meja belajar yang baru agar tidak
mudah rusak. Berapa panjang karet yang dibutuhkan jika meja tersebut
mempunyai panjang sisi datar atas dan bawah berturut-turut 800 cm dan 600
cm serta sisi miringnya 500 cm.

Untuk lebih jelasnya, sketsakan gambar bagian papan meja di atas.kemudian
berilah simbol pada masing-masing sudut?

C sriWamto(1322078) )
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o o

Setelah menggambar bagian papan meja di atas, kemudian tentukan berapa
panjang karet yang dbutuhkan bapak kepala Sekolah untuk memasang karet
pada setiap sisi pada meja belajar tersebut?

Untuk mengetahui Panjang Karet tersebut kerjakan kegiatan dibawah ini

terlebih dahulu:
)

/1. Ambilah kertas karton berwarna merah, kemudian buatlah bangun datar
" | trapesium sama kaki. Bangun trapesium tersebut dibuat dengan ukuran
dua panjang sisi datar dan sisi miring berturut-turut 80 cm, 60 cm, 50

cm, dan 50 cm.

B C

A D

Gambar 5. Trapesium

{
/2, Kemudian perhatikan dengan seksama bangun trapesium sama kaki yang
telah kamu buat.
i Ada berapa sisi yang sama pada bangun datar trapesium yang kamu buat?
)
|

/

(jika ada sebutkan sisi yang mana)!

2 buan S?;f

C sriWaro(1322078) ) g
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4, Diskusikan bersama dengan kelompokmu, bagaimana proses seseorang
' dapat melintasi bangun trapesium dari titik awal kembali ke awal lagi
(konteks bangun trapesium)? Jelaskan alasanmu!

Sesecrang daear kembbauw Q9 popre awal

Leg' karena tengelin ngy

: £

5. Berdasarkan jawaban nomor 4, apa itu konsep sebuah keliling? Jelaskan
alasanmul

[ s e a2 )

Seeomnd dutok  beegl dnn bt ounl (9 kevbac

Yo aC (_ kockeis bongon  frdsiu m) it di rowmafan
ko ¥editing

. 0,

6. Diskusikan bersama kelompokmu, jadi apa rumus keliling trapesium
(berdasarkan soal no 4 dan 5)?

(\t: Gigi tursnd 4 Gisiokasd Sig miring 4 i ompms bocnsh \
= KBt Betedtpp

P e )
@ Sri Wanto (1322078) ) 14
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7. Jadi rumus untuk menghitung keliling bangun datar trapesium adalah...

Lo ABHBC 0o HD

Berdasarkan kegiatan diatas dapatkah kamu menentukan berapa keliling meja
belajar yang berbentuk trapesium tersebut?

/ Dikel \

GG dmtal > 800 (w
Goi e 9~ (o0 (™
G bawns boo

Qo.wm)p
= Codt§oo (oot boo
> modtm

%

Jadi berapa panjang karet yang dibutuhkan untuk melapisi sisi meja belajar
tersebut...

e |




A%ﬁ AKTIVITAS 4
Q2

Tujuan: untuk menemukan konsep luas trapesium

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

Pak Hamdi mempunyai rumah yang terletak di desa Cendana kecamatan
Muara Sugihan. Rumah tersebut akan di renovasi oleh pak Hamdi. Salah satu
bagian rumah yang akan direnovasi oleh pak hamdi adalah bagian atapnya.
Mula-mula atap rumah yang akan direnovasi yaitu bagian depannya. Atap
tersebut pada siang hari teras panas. Oleh karena itu pak hamdi akan
mengganti atap seng tersebut dengan atap genting. Untuk mengganti atap
rumahnya, terlebih dahulu pak hamdi harus mengetahui berapa luas bagian
atap tersebut. sehingga pak hamdi dapat membeli berapa banyak genting
yang dibutuhkan. Atap rumch pak hamdi mempunyai panjang sisi ates 8
meter dan panjang bagian sisi bawah 14 meter serta sisi miringnya 5 meter.,

perhatikanlah gambar atap rumah dibawah ini?

Sketsakan gambar sisi atap rumah warga tersebut, kemudian buatlah simbol

pada masing-masing titik.

C sri Wanto (1322078) D &
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Setelah menggambar sisi atap bagian depan tersebut, maka tentukanlah
berapa luas atap bagian depan tersebut?

Untuk mengetahui luas atap bagian depan tersebut kerjakan kegiatan
dibawah ini terlebih dahulu.

1. Ambillah kertas millimeter yang sudeh disiapkan, kemudian buatlch
trapesium sama kaki. trapesium tersebut mempunyai panjang sisi atas 6
¢m dan panjang sisi bagian bawah 12 cm serta sisi miring 5 cm.

2. Buatlah persegi panjang dengan meggunakan kertas karton merah dengan
~_ ukuran panjang 9 cm dan lebar 4 cm.

'3. Potonglah salah satu bagian sisi miring pada bangun trapesium tersebut
" sehingga di peroleh sebuah segitiga siku-siku dan trapesiulm sembarang.
4. Tempelkan trapesium sama kaki yang sudah di potong ke dalam persegi
panjang tersebut. Kemudian lukislah belah ketupat tersebut kedalam
persegi panjang dibawah ini

9cm
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5. Bersama dengan kelompokmu, amatilah persegi panjang yang telah

" ditempeli trapesium yang dipotong salah satu bagian sisi miringnya?
Jelaskan bagaimana cara menyatukan bangun yang dipotong tersebut
tersebut !

@SC\NO‘M frofesium  Satokaky dn o 1 \wmﬁm 7)9\

beheh, vk Colon Sab Gig; s difetong Lamidian

didauegan Jm\gw\ S5 mming)  (Hafesium 9 hk&?«foq

@ mMaea bQ“tka\‘ﬁQ acan m(mad\ Pﬁfgtqs
Danmng

= )

6. Diskusikanlah dengan kelompokmu, mengapa trapesium yang diotong salah
satu sisi miringnya jika digabungkan dengan sisi miring yang belum
dipotong dapat membentuk persegi panjang? Jelaskan alasanmul

Karng aeaLILO ant(td <olah  SAkU $1¢ kealeiom \
dh fotong keenuatd® igabungkan decaas i Mirag

rapesiom Yang tae diPordng MQF A bratse nYa dran
Menodi peeseq)Ponyang

'7.. Setelah berdiskusi dengan kelompokmu, dapatkah kamu menjelaskan apa
itu konsep luas?

kOf\st? lvag adanah <ermnug Y4ang ado Mdaiam Stouy

hoangun .

J

8. Kemudian diskusikan bersama kelompokmu, dengan melihat jawaban
diatas apa rumus luas trapesium? Jelaskan alasanmu!

C sriWato(1322078) )
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9, Jadi rumus luas trapesium adalah

L =% % tngqi £ yumtoh St sesotary

Berdasarkan kegiatan di atas maka luas atap rumah bagian depan milik pak
Hamdi adalah

1adt Lvas ataf hamd: adawn

Lavey
S O

i g

4

r
-

£ MO8A L Yy $51)

M

rEX {R+14)

Pl S

49 m*
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Ayo Berlatih 2

1.7Ibu Ayu selaku kepala sekolah TK Handayani Muara Sugihan akan
/' membuat Gapura sebelum pintu masuk ke sekolah. Atap gapura tersebut
akan dibuat dengan bentuk trapesium sama kaki. Dapatkah kamu menebak

berapa keliling atap gapura tersebut jika berturut-turut panjang sisi pada
atap tersebut adalah 150 cm, 280 cm, 150 cm dan 360 cm?

fanjang S5 wawdah = ;60 m

Sy MY \5p (M
Jaways

K= 260 +150 + 280 + (SO
= 940 Cm

- .

. Pak Ahmad mempunyai rumah yang atapnya berbentuk trapesium sama
" kaki. Jika atap rumah pak Ahmad memiliki panjang sisi atas dan sisi
bawah berturut-turut 8 mater dan 14 meter serta tinggi 5 meter,
berapakah luas atap tersebut?

dieekahu]
Panjang S5 akas = (R

fanjang Gi51 bawal = 14 ™

# gy - 5
Jawab

(Br4) * 5

B
1

= Lgg RS
L

Na)

s mt

-
-

%

Q Sri Wanto (1322078)

ﬂ\nmhu(
panjang S¢ akas = 380 cm
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Hasil Belajar Post Test siswa kelas Vlla SMP N 02 Muara Sugihan

0]

[ Lampiran 14

No Nama L/P Nilai Tes
1 | AhmadS L 100
2 | Angga Perdana Kusuma L 100
3 | Angian Safitri P 75
4 | Aris Nuroho L 62,5
5 | Ashabul Kahfi L 75
6 | Aulia Ramadhani P 100
7 | Bayu Eko L 87,5
8 | Bayu Dwi Cahyo L 100
9 | Bunga Wira Citra P 75
10 | Chiestela Pasaribu P 100
11 | Dela Anggun Safitri P 100
12 | Dian Ayu Wulandari P 100
13 | Dimas L 87,5
14 | Dwiana Junita P 100
15 | Eka Nur Hakiki P 100
16 | Eka Zuliani P 100
17 | Erfan Sandi L 75
18 | Fandi Nur Wahid L 100
19 | Febriansyah p 87,5
20 | Hanik Maula Safitri P 75
21 | Herman 14 82,5
22 | Indra Kurniawan L 100
23 | Linda P 87,5
24 | Liyan P 100
25 | Mita Puspita Sari P 100
26 | Muhammad Ali Ahmadi L 100
27 | Muhammad Riski L 65
28 | Muhammad Sandi Alam L 100
29 | Muhammad Yusuf L 100
30 | Nirwanto L 100
31 | Rahman L 62,5
32 | Rizki Febrianti P 100
33 | Suadi L 87,5
34 | Tediansyah L 100
35 | Trian Siswanto L 100
36 | Trinurtin M P 100
37 | Wiwin Hidayanti P 87,5
Jumlah 3372.5

Rata-rata

3372.5/37 =91,15
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Nama Siswa : 1lon Siswwanto
Kelas Vil

Soal-soal post test

1. Diketahui sebuah belah ketupat ABCD mempunyai sisi diagonal AC = 16 cm
dan diagonal BD = 20 cm. Tentukan berapakah luas belah ketupat ABCD
tersebut?

2. Diketahui sebuah trapesium sama kaki ABCD mempunyai panjang sisi
sejajar AB =. 40 cm dan CD = 16 cm. Jika tinggi trapesium 8 cm.
berapakah Luas trapesium tersebut?

1. Diket - ACCIbCM
“BD>0em.

Doeba .
Dic)au,ub)_:d'xd ; &a
X

L= b emx Q0 go yo cm
2z o 8

2 Dicet = AR 4o cm
Db em
F4d = & em

Didownh: ¢ sumloh Sig Seialar /Xt

L% -
RO+ b o) 80 54X - 448 , 29y e
i 2 *
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Nama Siswa :fu L i} V—\\\'\xmf\OH\%m
Kelas L//é A

Soal-soal post test

1. Diketahui sebuah belah ketupat ABCD mempunyai sisi diagonal AC = 16 cm
dan diagonal BD = 20 cm. Tentukan berapakah luas belah ketupat ABCD
tersebut?

2. Diketahui sebuch trapesium sama kaki ABCD mempunyai panjang sisi
sejajar AB = 40 cm dan CD = 16 cm. Jika tinggi trapesium 8 cm.
berapakah Luas trapesium tersebut?

» L6 "
v m
. A e R b
0. et
'+ & etaw Rumus TEREAUM
d ='bd 20em '

o 42 =8¢ 14 em LYoy 6% §=
Rumus bein Etupat . *
fail 2YygryL =
Sl d X =114 o
Jnwoly

L=dx 20X
o=
"3 x 20 x 1623202 /4 W

e —
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Nama Siswa :DwWinna Aus(®
Kelas HVIThe

Soal-soal post test

1. Diketahui sebuah belah ketupat ABCD mempunyai sisi diagonal AC = 16 cm
dan diagoml‘ BD = 20 cm. Tentukan berapakah luas belah ketupat ABCD
tersebut?

2. Diketahui sebuah trapesium sama kaki ABCD mempunyai panjang sisi
sejajar AB = 40 cm dan CD = 16 cm. Jika tinggi trapesium 8 cm.
berapakah Luas trapesium tersebut?

dikeranun
dixet TUMUS trapesiom
I L :(Jumm»\ 150 Cerqyar o
; Jawao
dr :\b cm
L=40 +16 «8

Qumus \elan ketupok - "y

\
L=3 x dixda 3

i =448 ;4
Jawab: A

\
L = 7 x20 *b
23201 2

<o cm?
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KARTU BIMBINGAN PROPOSAL
Nama : Sri Wanto
NIM 113221078
Jurusan : Penddikan Matematika
Fakultas : llmu Tariyah dan keguruan
Judul . Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada Materi

Bangun Datar dengan Pendekatan PMRI untuk Siswa Kelas
VII SMP Negeri 02 Muara Sugihan

Dosen Pembimbing I: Dr. Yulia Tri Samiha, M.Pd
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RIWAYAT HIDUP

Nama saya Sri Wanto anak dari Bapak Sutarmin bn Parlan
dan lbu Lani Wati binti Karman. Saya lahir di desa
Cendana, Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten
Banyuasin, tepatnya pada hari Senin legi tanggal 10
Agustus 1992. Saya dilahirkan sebagai anak pertama dari
dua bersaudara. Saya tinggal bersama orang tua dan adik
saya di desa Cendana Jalur 14 blok i Rt. 002 Rw. 001 no.
26 Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin.

Pendidikan Dasar saya diselesaikan pada tahun 2005 di SD Negeri 01 Cendana. Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama saya diselesaikan pada tahun 2008 di SMP Negeri 2 Muara
Sugihan. Pada tahun 2011, saya menyelesaikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1
Muara Sugihan. Saya tidak langsung kuliah namun kerja terlebih dahulu. Baru pada tahun
2013, saya melanjutkan studi saya di program studi Pendidikan Matematika Universitas
Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.
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Kata Pengantar

Puj syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
Perkenan-Nya, penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dapat
diselesaikan dengan baik. LKS ini disusun berdasarkan standar isi dan
kompetensi yang sesuai dengan silabus pembelajaran sebagaimana
tertuang dalam kurikulum 2013, yang terdapat di sekolah maing-masing.

Materi pada LKS in disajikan dengan bahasa yang sederhana,
mudah dipahami, dan menggunakan masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari (kontekstual). Penyusunan LKS ini diharapkan dapat
membantu dan memudahkan siswa untuk mempelajarinya. Isi LKS ini
disajikan mulai dari pertanyaan uraian kemudian dilengkapi dengan
berbagai aktivitas dan soal-soal latihan yang berbasis PMRI.

Kamu menyadari bahwa dalam penyusunan LKS ini masih jauh
dari kata smpurna. Oleh karena itu kami menerima berbagai kritik dan
saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan LKS ini di masa

yang akan datang.

Penyusun

Sri Wanto (1322078)
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[ Petunjuk Penggunaan LKS }

Komponen Silabus

Merupakan rambu-rambu dalam kegiatan pembelajaran yang harus di
perhatikan oleh guru dan siswa, sebagai patokan dasar strategi untuk
mencapai tujuan pembelajaran

Petunjuk dalam Mengerjakan LKS

Merupakan kegiatan yang dilakukan siswa dalam melaksanakan aktivitas
belajar secara mandiri yang ada di lembar kerja siswa berbasis PMRI.

Aktivitas

Merupakan sebuah rangkaian kegiatan berkelompok yang ditujukan untuk
siswa dalam rangka menemukan dan meningkatkan pemahaman materi-

materi yeng belum dikuasainya.

\ J

Ayo Berlatih

Merupakan latihan atau kegiatan unfuk mengaplikasan konsep yang
dikerjakan dengan berkelompok, agar siswa mampu menguasai materi
yang diajarkan oleh guru

Soal-soal post test

Merupakan alat ukur untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap
keseluruhan bahan ajar yang harus dikuasai oleh siswa pada akhir
pembelajaran.

Sri Wanto (1322078)
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[ SILABUS LKS SEGIEMPAT ]

/ Kompetensi inti \
KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawat

peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalat
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalat
Jjangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedura
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolog
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KT 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakar
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstra
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuc

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalat
\\ sudut pandang/teori /

Kompetensi Dasar.
4.7 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakanny

dalam pemecahan masalah

a}
Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menghitung keliling dan luas segi empat
4 )

2. Menerapkan rumus luas dan keliling segitiga dan segi empat

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menghitung keliling dan luas segi empat
2. Siswa dapat menerapkan rumus luas dan keliling segitiga dan segi

/

empat

\
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Nama kelompok
Anggota: 1.
2.

o s w

LEMBAR KERJA SISWA I

Mata pelajaran : Matematika

Kelas : VIT

Pokok Bahasan : Bangun Datar Segiempat.
Sub Pokok Bahasan : Belah Ketupat

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Pada LKS ini kalian akan belajar
=

1. Menemukan rumus keliling belah ketupat
2. Menemukan rumus luas belah ketupat
3. Menerapkan rumus keliling dan luas ketupat dalam kehidupan sehari-hari.

Petunjuk: Di bawah ini terdapat beberapa fugas yang harus kamu selesaikan.
Kegiatan yang harus kamu lakukan pada setiap tugas adalah:

1. Membawa gunting, karton merah, kertas millimter dan lem.

2. Mengumpulkan data dan informasi yang dimiliki teman sekelompokmu
tentang bangun belah ketupat di sekitar daerah tempat tinggal siswa.

3. Menganalisis berbagai kemungkinan yang berkaitan dengan belah ketupat

4. Menyelesaikan permasalahan yang tersedia dengan berbagai cara

5. Menginterpretasikan dan menyimpulkan rumus mencari keliling dan luas
pada bangun belah ketupat.

6. Mendiskusikan jawabnmu dengan siswa lain di kelompokmu. Setiap orang
dalam kelompok harus mendapat giliran untuk mengeluarkan pendapat dan
mendengarkan dengan seksama jawaban dari anggota lainnya. Jika
kelompokmu mendapatkan masalah yang tidak dapat kamu selesaikan,
kamu dapat bertanya kepada guru.

7. Tuliskan jawabanmu pada bagian LKS yang disediakan.
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<7/ AKTIVITAS 1
|/ /)/

—_——
Tujuan: untuk menemukan konsep keliling belah ketupat

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

Anto dan Ayahnya pergi ke pasar mingguan di desa cendana. Mereka
membeli sebuah kaligrafi berbentuk belah ketupat yang bertuliskan lafadz
Allah. Kaligrafi tersebut mempunyai panjang sisi sebesar 500 cm. Setibanya
di rumah, Ayah berencana memasang kaligrafi berlafadz Allah di dinding
rumahnya. Tapi Ayah Anto tidak menyukai warna bingkai tersebut. Oleh
karena itu, Anto diperintahkan Ayahnya untuk mengganti warna bingkai

kaligrafi menjadi warna emas. Menurut Ayah Anto warna bingkai yang sesuai

dengan tulisan kaligrafi tersebut terlihat lebih indah.
Perhatikan lukisan kaligrafi dibawah. ini.

Gambar 1 kaligrafi

Sketsakan bentuk terluar dari gambar 1 di atas, kemudian berilah simbol

dimasing-masing sisi.
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Setelah menggambar bagian ferluar lukisan kaligrafi di atas, kemudian
tentukan berapa panjang kayu yang dbutuhkan Anto dalam membuat bingkai
tersebut?

Untuk mengetahui panjang kayu pada bingkai kaligrafi, kerjakan kegiatan

dibawah ini:

1. Ambilah kertas karton berwarna merah, kemudian buatlah bersama
dengan kelompokmu bangun belah ketupat yang sesuai dengan gambar di
bawah ini.

D
Gambar 2 belah ketupat

2. Kemudian perhatikan dengan seksama bangun belah ketupat yang telah
kamu buat, ada berapa sisi yang sama panjang? Jika ada sebutkan!

€ sriWanto(1322078) )




3. Diskusikan bersama dengan kelompokmu, bagaimana proses seseorang
dapat bergerak dari titik awal (A) kembali ke awal lagi (konteks bangun
belah ketupat)? Jelaskan alasanmul!

4 N

- /

4. Berdasarkan jawaban nomor 3, apa itu konsep sebuah keliling? Jelaskan
alasanmul

a N

. /

5. Jadi rumus keliling belah ketupat adalah
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Berdasarkan kegiatan di atas dapatkah kamu menentukan berapa keliling
kaligrafi yang berbentuk belah ketupat tersebut?
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/7, AKTIVITAS 2
) /o

Tujuan: untuk menemukan konsep luas belah ketupat

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

Bapak Burhan mempunyai kolam renang yang terletak di belakang rumahnya.
Kolam tersebut mempunyai bentuk menyerupai bangun datar belah ketupat.
Kolam milik pak Burhan mempunyai panjang diagonal berturut-turut 8 meter
dan 6 meter. Bapak Burhan berencana ingin mengganti lantai kolam miliknya.
Warna lantai kolam renang milik pak Burhan akan diganti menjadi warna putih.
Untuk mengganti warna lantai kolam miliknya, terlebih dahulu pak Burhan
harus mengetahui luas kolam tersebut. Sehingga pak burhan dapat
mengetahui berapa banyak cat yang diperlukan untuk mengganti warna lantai
kolam miliknya.

Perhatikan kolam renang milik pak Burhan di bawah ini

Gambar 3. Kolam renang

Sketsakan gambar bagian terluar kolam renang di atas, kemudian buatlah
simbol pada masing-masing titik.
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Setelah menggambar bagian terluar kolam milik pak Burhan, kemudian

tentukan berapa luas kolam tersebut?

Untuk mengetahui luas kolam milik pak Burhan, kerjakan kegiatan di bawah

ini terlebih dahulu.

1. Ambilah kertas millimeter yang sudah disiapkan, kemudian buatlah dua
buah belah ketupat yang mempunyai ukuran sama. Belah ketupat
tersebut mempunyai panjang diagonal I dan diagonal IT berturut-turut
sebesar 8 cm dan 6 cm.

2. Buatlah persegi panjang dengan meggunakan kertas karton merah dengan
ukuran panjang 8 cm dan lebar 6 cm.

3. Potonglah salah satu belah ketupat tersebut menjadi 4 bagian sama
besar sehingga di peroleh 4 segitiga siku-siku yang kongruen.

4. Tempelkan belah ketupat yang sudah di potong dan yang belum di potong
ke dalam persegi panjang. Kemudian lukislah belah ketupat tersebut
kedalam persegi panjang dibawah ini

8 cm

B C

6 cm

A D
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5. Bersama dengan kelompokmu, amatilah persegi panjang yang telah
ditempeli belah ketupat yang utuh dan belah ketupat yang sudah
dipotong? Jelaskan bagaimana cara menyatukan dua belah ketupat

tersebut |

-

N

~

/

6. Diskusikanlah dengan kelompokmu, mengapa dua belah ketupat tersebut
Jika digabungkan dapat membentuk persegi panjang? Jelaskan alasanmul

7. Setelah berdiskusi dengan kelompokmu, dapatkah kamu menjelaskan apa

itu konsep luas?

-

N

~

J

8. Kemudian diskusikan bersama kelompokmu, dengan melihat jawaban
diatas apa rumus luas belah ketupat? Jelaskan alasanmu!

-

~
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9. Jadi rumus luas belah ketupat adalah

Berdasarkan kegiatan di atas maka luas kolam belah ketupat milik pak burhan

adalah

-

~
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Ayo Berlatih 1

1. Tbu Dewi selaku kepala sekolah SD 05 Muara Sugihan akan membuat
taman di depan kantor guru. Taman itu akan dibuat dengan bentuk belah
ketupat. Dapatkah kamu menebak berapa sisi pada taman tersebut, jika
keliling taman tersebut adalah 24 meter.

4 N

2. sebuah belah ketupat memiliki panjang diagonal d; sebesar 10 cm dan

panjang diagonal d, sebesar 16 cm. tenfukan berapa luas belah ketupat
tersebut?

4 N

. /
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Nama kelompok
Anggota: 1.
2.

3.
4.
5

LEMBAR KERJA SISWA II

Mata pelajaran : Matematika
Kelas : VII
Pokok Bahasan : Bangun datar Segiempat.
Sub Pokok Bahasan : Trapesium
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Pada LKS ini kalian akan belajar

e —

e ——

_—

1. Menemukan rumus keliling bangun datar trapesium

2. Menemukan rumus luas bangun datar trapesium

3. Menerapkan rumus keliling dan luas trapesium dalam kehidupan sehari-
hari.

Petunjuk: Di bawah ini terdapat beberapa fugas yang harus kamu selesaikan.

Kegiatan yang harus kamu lakukan pada setiap tugas adalah:

1. Membawa gunting, karton merah, kertas millimeter dan lem.

2. Mengumpulkan data dan informasi yang dimiliki teman sekelompokmu
tentang bangun trapesium di sekitar daerah tempat tinggal siswa.

3. Menganalisis berbagai kemungkinan yang berkaitan dengan trapesium.

4. Menyelesaikan permasalahan yang tersedia dengan berbagai cara

5. Menginterpretasikan dan menyimpulkan rumus mencari keliling dan luas
pada bangun trapesium.

6. Mendiskusikan jawabnmu dengan siswa lain di kelompokmu. Setiap orang
dalam kelompok harus mendapat giliran untuk mengeluarkan pendapat dan
mendengarkan dengan seksama jawaban dari anggota lainnya. Jika
kelompokmu mendapatkan masalah yang tidak dapat kamu selesaikan,
kamu dapat bertanya kepada guru.

7. Tuliskan jawabanmu pada bagian LKS yang disediakan.
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\%\@ AKTIVITAS 3

Tujuan: untuk menemukan konsep keliling trapesium

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

t o
Gambar 4.meja

Pak Budiono merupakan. Kepala sekolah- SMP Negeri 02 Muara Sugihan. Pak
Budi berencana akan memesan meja belajar seperti terlihat pada gambar 4.
Meja belajar yang akan dipesan mempunyai bentuk bangun datar trapesium
sama kaki. Meja belajar tersebut akan digunakan oleh seluruh kelas VII.
Setelah semua siswa mendapatkan meja yang baru, pak Budiono berpesan
kepada semua untuk merawat meja belajar tersebut. selain itu pak budiono
juga akan memasang Karen pada setiap sisi meja belajar yang baru agar tidak
mudah rusak. Berapa panjang karet yang dibutuhkan jika meja tersebut
mempunyai panjang sisi datar atas dan bawah berturut-turut 800 cm dan 600
c¢m serta sisi miringnya 500 cm.

Untuk lebih jelasnya, sketsakan gambar bagian papan meja di atas.kemudian
berilah simbol pada masing-masing sudut?
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Setelah menggambar bagian papan meja di atas, kemudian tentukan berapa

panjang karet yang dbutuhkan bapak kepala Sekolah untuk memasang karet

pada setiap sisi pada meja belajar tersebut?

Untuk mengetahui Panjang Karet tfersebut kerjakan kegiatan dibawah ini
terlebih dahulu:

1.

Ambilah kertas karton berwarna merah, kemudian buatlah bangun datar
trapesium sama kaki. Bangun trapesium tersebut dibuat dengan ukuran
dua panjang sisi datar dan sisi miring berturut-turut 80 cm, 60 cm, 50

cm, dan 50 cm.

B C

A D

Gambar 5._meia

Kemudian perhatikan dengan seksama bangun trapesium sama kaki yang
telah kamu buat.

. Ada berapa sisi yang sama pada bangun datar trapesium yang kamu buat?

(jika ada sebutkan sisi yang mana)!
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4. Diskusikan bersama dengan kelompokmu, bagaimana proses seseorang
dapat melintasi bangun trapesium dari titik awal kembali ke awal lagi
(konteks bangun trapesium)? Jelaskan alasanmu!

4 N

. /

5. Berdasarkan jawaban nomor 4, apa itu konsep sebuah keliling? Jelaskan
alasanmul

4 N

. J

6. Diskusikan bersama kelompokmu, jadi apa rumus keliling trapesium
(berdasarkan soal no 4 dan 5)?

4 h

- /
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7. Jadi rumus untuk menghitung keliling bangun datar trapesium adalah...

Berdasarkan kegiatan diatas dapatkah kamu menentukan berapa keliling meja

belajar yang berbentuk trapesium tersebut?

4 N

- /

Jadi berapa panjang karet yang dibutuhkan untuk melapisi sisi meja belajar

tersebut...
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& AKTIVITAS 4 J_J

Tujuan: untuk menemukan konsep luas trapesium

Alat dan bahan:

a. Alat
1. Gunting
2. Lem
3. penggaris

b. Bahan
1. Kertas millimeter
2. Karton merah

Petunjuk: Aktivitas berikut ini dilakukan oleh 5 orang

Pak Hamdi mempunyai rumah yang terletak di desa Cendana kecamatan
Muara Sugihan. Rumah tersebut akan di renovasi oleh pak Hamdi. Salah satu
bagian rumah yang akan direnovasi oleh pak hamdi adalah bagian atapnya.
Mula-mula atap rumah yang akan direnovasi yaitu bagian depannya. Atap
tersebut pada siang hari teras panas. Oleh karena itu pak hamdi akan
mengganti atap seng tersebut dengan atap genting. Untuk mengganti atap
rumahnya, terlebih dahulu pak hamdi harus mengetahui berapa luas bagian
atap tersebut. sehingga pak hamdi dapat membeli berapa banyak genting
yang dibutuhkan. Atap rumah pak hamdi mempunyai panjang sisi atas 8
meter dan panjang bagian sisi-bawah 14 meter serta sisi miringnya 5 meter.
perhatikanlah gambar atap rumah dibawah ini?

Gambar 6. Rumh warga
Sketsakan gambar sisi atap rumah warga tersebut, kemudian buatlah simbol
pada masing-masing titik.
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Setelah menggambar sisi atap bagian depan tersebut, maka tentukanlah

berapa luas atap bagian depan tersebut?
Untuk mengetahui luas atap bagian depan tersebut kerjakan kegiatan
dibawah ini terlebih dahulu.

1. Ambillah kertas millimeter yang sudah disiapkan, kemudian buatlah
trapesium sama kaki. frapesium tersebut mempunyai panjang sisi atas 6
cm dan panjang sisi bagian bawah 12 cm serta sisi miring 5 cm.

2. Buatlah persegi panjang dengan meggunakan kertas karton merah dengan
ukuran panjang 9 cm dan lebar 4 cm.

3. Potonglah salah satu bagian sisi miring pada bangun frapesium tersebut
sehingga di peroleh sebuah segitiga siku-siku dan trapesiulm sembarang.

4. Tempelkan trapesium sama kaki yang sudah di potong ke dalam persegi
panjang tersebut. Kemudian lukislah bangun trapesium tersebut kedalam
persegi panjang dibawah ini

9cm C

4 cm
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5. Bersama dengan kelompokmu, amatilah persegi panjang yang telah
ditempeli trapesium yang dipotong salah satu bagian sisi miringnya?
Jelaskan bagaimana cara menyatukan bangun yang dipotong tersebut
tersebut |

4 N

\ )

6. Diskusikanlah dengan kelompokmu, mengapa trapesium yang diotong salah
satu sisi miringnya jika digabungkan dengan sisi miring yang belum
dipotong dapat membentuk persegi panjang? Jelaskan alasanmul!

4 )

. /

7. Setelah berdiskusi dengan kelompokmu, dapatkah kamu menjelaskan apa
itu konsep luas?

4 N

N )

8. Kemudian diskusikan bersama kelompokmu, dengan melihat jawaban
diatas apa rumus luas trapesium? Jelaskan alasanmul!
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9. Jadi rumus luas trapesium adalah

Berdasarkan kegiatan di atas maka luas atap rumah bagian depan milik pak

Hamdi adalah

Sri Wanto (1322078)
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1.

Ayo Berlatih 2

Ibu Ayu selaku kepala sekolah TK Handayani Muara Sugihan akan

membuat Gapura sebelum pintu masuk ke sekolah. Atap gapura tersebut

akan dibuat dengan bentuk ftrapesium sama kaki. Dapatkah kamu menebak

berapa keliling atap gapura tersebut jika berturut-turut panjang sisi pada
atap tersebut adalah 150 cm, 280 cm, 150 cm dan 360 cm?

e

.

~

/

2. Pak Ahmad mempunyai rumah yang atapnya berbentuk trapesium sama
kaki. Jika atap rumah pak Ahmad memiliki panjang sisi atas dan sisi

bawah berturut-turut 8 mater dan 14 meter serta tinggi 5 meter,

berapakah luas atap tersebut?

-

~

/
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